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ذُ  ّْ ٌَْح ْٞ اَ ِ اٌهِز َْ  ّلِِله ْٛ ُْ رَْؼِمٍُ ٌَْٕبُٖ لُْشآٔبً َػَشث١ًِّب ٌَؼٍَهُى أََْض َٚ  ُْ ُْ ٠َْؼٍَ ب ٌَ َِ  َْ َْٔغب َُ اْْلِ ُِ َػٍه َُ ثِبٌْمٍََ َػٍه
اٌ َٕب َع١ِِّذَٔب َٚ ٌِ ْٛ َُ َػٍَٟ َسُع اٌغهَلَ َٚ ََلحُ  ٍذ ظه ّه َح ُِ َٓ ١ْ ٍِ ْشَع ُّ ٌْ ا َٚ ْٔج١َِبِء  ُِ األَ ِٗ َٚ َخب رَ ٌِ َػٍَٝ آ
ب ثَْؼذُ  ِه ، أَ ِٓ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ َ٠ َٝ ٍْ إٌِ ُْ ثِإِْحَغب ُٙ ْٓ رَجِؼَ َِ َٚ  ِٗ َطْحجِ َٚ.....: 
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berjasa dalam mendidik dan memelihara sejak kecil , serta segenap keluarga tercinta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar Huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam Huruf Latin dapat 










































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai beriku: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara hara-
kat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 Contoh: 
 kaifa : َوـ١ْـفَ 
ْٛ يَ  َ٘ـ  : haula 
1. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 ... َ ا  ... 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 




























 fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْٝ َ  ـ
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 





ـبدَ  َِ  : ma>ta 
ـٝ َِ  <rama : َس
 ًَ  qi>la : لِـ١ْ
دُ  ْٛ ُّ َ٠ : yamu>tu 
2. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu, ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah transliterasinya adalah [t]. Se-
dangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya ada-
lah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ mar-
bu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
َضخُ  ْٚ ِ  َس اأْلَْطفَبِي  : raud}ah al-at}fa>l 
ٌْفَبِضٍَخُ  ِذ٠َْٕخُ ا َّ ٌْ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَ
خُ  َّ ٌِْحْى  al-h}ikmah : اَ
3. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ  <rabbana : َسثهٕب
 َ ١ْٕب  <najjaina : َٔغه
ٌَْحك    al-h}aq : اَ
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 َُ  nu‚ima : ُٔؼِّ
  ٚ  aduwwun‘ : َػـذُ
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـيّ )
Contoh: 
  ٝ ٍِ  (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َػ
  ٟ  (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َػـَشثِ
 
4. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 




ظُ  ّْ  (al-syams (bukan asy-syamsu : اٌَشه
خُ  ٌْ ٌَْض  (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : اٌَضه
ٍَْغفَخُ  ٌْفَ  al-falsafah : اَ
ٌْجَِلَدُ   al-bila>d : اَ
5. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
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kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْ ْٚ ُش ُِ ْ  ta’muru>na : رَأ
عُ  ْٛ  ‘al-nau : إٌَه
ء   ْٟ  syai’un : َش
ْشدُ  ِ ُ  umirtu : أ
6. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
7. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ُٓ للاِ    billa>h ثبهلل di>nulla>h ِد٠ْ
xiv 
 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِخ للاِ  َّ ْٟ َسْح ُْ فِ  hum fi> rah}matilla>h ُ٘ـ
8. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Keten-
tuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gazza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
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 Disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iyalla>hu ‘anhu 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 








Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana kedudukan Al-Istis\na> dalam 
kajian ilmu nahwu dan ilmu balagah. Pokok masalah tersebut selanjutnya di–
breakdown ke dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana al-istis\na> dari aspek ilmu nahwu dalam QS al-Baqarah? Dan 2) 
Bagaimana al-istis\na> dari aspek ilmu balagah dalam QS al-Baqarah? 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode kualitatif 
melalui pendekatan bahasa yaitu kaidah bahasa Arab yakni ilmu nahwu dan ilmu 
balagah untuk dianalisa dalam QS al-Baqarah. Dalam kaidah bahasa Arab yaitu ilmu 
nahwu mencakup pembahasan al-istis\na yang berkaitan dengan penelitian. Al-
Istis\na> adalah salah satu ism mans}ub ditempatkan sesudah al-tamyi>z dalam qawa’I,  
dan juga mengeluarkan status hukum lafazh setelah  إاله  atau salah satu dari ada>t al-
istis\na> dari hukum sebelumnya yang terdiri dari tiga unsur, 1) mustas\na, 2) 
mustas\na minhu, dan 3) ada>t al-istis\na yaitu yaitu illa>, siwa>, gai>r, ‘ada>, kahala> h}a>sya> 
laisa, dan la> yaku>nu 
Dari ketiga unsur di atas maka muncul terdapat jenis-jenis al-istis\na yaitu 1) 
al-istis\na> ta>m mu>jab yaitu al-istis\na  yang dalam kalimat bahasa Arab disebutkan 
mustas\na> minhunya sehingga kata sebelum illa telah sempurna dalam kalimat dan 
tidak didahului dengan huruf nafi> atau yang serupa dengan nafi>. 2) al-istis\na> ta>m 
gai>r mu>jab (na>qis) yaitu al-istis\na  yang dalam kalimat bahasa Arab disebutkan 
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mustas\na> minhunya sehingga kata sebelum illa telah sempurna dalam kalimat tetapi 
didahului oleh huruf nafi> atau yang serupa dengan nafi>. 3) dan al-istisna> gai>r ta>m 
gai>r mu>jab atau al-istis\na> mufarrag yaitu al-istisna> yang didalam satu kalimat 
terdapat huruf nafi> atau serupa dengan nafi> dan jatuh mustas\na> minhunya atau 
sebelum al-istisna terdiri dari kalimat yang belum sempurna dari segi kaidah bahasa 
Arab sehingga setelah al-istisna harus mengikuti hukum kaidah sebelumnya baik 


























اٌؼٍُ إٌحٛ األعزضٕبء فٝ دساعخ اٌّشىٍخ اٌشئ١غ١خ فٝ ٘زا اٌجحش و١ف اْ ِٛلف 
رمغ١ُ اٌّشىٍخ اٌشئ١غ١خ اٌٝ ِض٠ذ ِٓ األٔخفبع اٌٝ ػذح ِشبوً ٚاٌؼٍُ ا١ٌَلغخ. 
( و١ف األعزضٕبء ِٓ ح١ش ػٍُ إٌحٛ فٝ عٛسح اٌجمشح 1فشػ١خ اٚ اعئٍخ اٌجحش, ّٚ٘ب 
 ؟ فٝ عٛسح اٌجمشح َلغخج( و١ف األعزضٕبء ِٓ ح١ش ػٍُ ا2ٌ .؟
 اٌطش٠مخ اٌّغزخذِخ فٝ ٘زا اٌجحش ٟ٘ اٌطش٠مخ إٌٛػ١خ ِٓ خَلي ٔٙظ اٌٍغخ
ٝ ػٍُ إٌحٛ ٚػٍُ اٌجَلغخ ١ٌزُ رح١ٍٍٙب فٝ عٛسح اٌجمشح. ٟٚ٘ لٛاػذ اٌٍغخ اٌؼشث١خ رؼٕ
لٛاػذ اٌٍغخ اٌؼشث١خ ٟ٘ ػٍُ إٌحٛ رشًّ ِٕبلشبد األعزضٕبء اٌّشرجطخ ثٙزا اٌجحش. 
األعزضٕبء ٟ٘ ِٓ األعُ إٌّظٛثبد ٚضؼذ ثؼذ اٌز١١ّض فٝ لٛاػذ اٌٍغخ. ٚاطذس 
ا٠ضب ط١بغخ اٌٛضغ اٌٍفظ١خ ثؼذ حشف إال اٚ إحذٜ ِٓ أدٚاد االعزضٕبء ِٓ حىُ 
( ٚأدٚاد 3( اٌّغزضٕٝ ِٕٗ ٚ 2( اٌّغزضٕٝ 1لجٍٗ اٌزٝ رشًّ ِٓ صَلصخ ػٕبطش 
 ١ٌٚظ ٚال٠ىْٛ. االعزضٕبء ٟٚ٘ إال ٚعٜٛ ٚغ١ش ٚ ػذا ٚخَل ٚخبشب
( األعزضٕبء 1اٌؼٕبطش اٌضَلصخ اٌّزوٛسح ٠جذٚ اْ ٕ٘بن أٛاع ِٓ األعزضٕبء ٟٚ٘ 
ربَ ِٛعت ٟ٘ اٌّزوٛسح اٌّغزضٕٝ ِٕٗ حزٝ وٍّخ لجً حشف إال وبْ ربِب فٝ اٌغٍّخ 
ٟ٘ فٝ  )ٔبلض( غ١ش ِٛعتربَ ( األعزضٕبء 2ٌُٚ ٠غجمٗ حشف إٌفٝ ِٚب اشجٗ رٌه. 
غزضٕٝ ِٕٗ حزٝ وٍّخ لجً حشف إال وبْ ربِب فٟ اٌغٍّخ ٌٚىٓ اٌغٍّخ اٌؼشث١خ روش ِ
اٚ اْلعزضٕبء  ( األعزضٕبء غ١ش ربَ ٚغ١ش ِٛعت3عجمٗ حشف إٌفٝ ِٚب اشجٗ رٌه. 
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مطذ اٌّغزضٕٝ ٟ٘ أٗ فٟ عٍّخ ٚاحذح ٚسدد حشف إٌفٝ ِٚب اشجٗ رٌه ٚع ِفشؽ
ذ اٌٍغخ اٌؼشث١ىخ حزٝ ِٕٗ اٚ لجً اداح االعزضٕبء ٠زأٌف ِٓ عٍّخ غ١ش ربَ ِٓ ح١ش لٛاػ






A. Latar Belakang Masalah 
Allah telah menjadikan al-Qura>n sebagai bahasa Arab karena bahasa Arab adalah 
bahasa yang terbaik
1
 yang pernah ada sebagaimana dalam firman Allah QS. 
Yu>suf/12: 2. 
  نِ ُِ ه ِقِ عِ ت ِِمِ كِ ه ِع ِاِن ِي ِب ِزِ اِعِ و ِأ ِزِ ق ِِاي ِى ِنِ شِ وِ اِأ ِو ِإ ِ
Terjemahnya:  




Oleh karena itu, tidak perlu diragukan lagi bahwa sudah seharusnya bagi seorang 
muslim mencintai bahasa Arab dan berusaha menguasainya. Hal ini ditegaskan oleh 
firman Allah QS. al\-Syu’ara>/26: 192-195. 
 
ْوُح األَِمْيُن  (291)وإِنَّهُ لَتَْنِزْيُل َرّبِ اْلعَلَِمْينَ   َعلَي قَْلبَِك ِلتَُكْوُن ِمَن اْلُمْنِذِرْيَن  (291)نََزَل بِِه الرُّ
  (291)ِلَساٍن َعَربِّيٍ ُمبِْيٍن بِ  (291)
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Al Quran Ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta 
Alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), Ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan, Dengan bahasa Arab yang jelas.
3
 
Bahasa Arab adalah sebuah bahasa yang istimewa, sehingga Allah swt berkenan 
berbicara melalui firman-Nya kepada umat manusia dengan bahasa Arab lewat al-
                                                             
 
1
Karena memiliki kosakata terbanyak dari pada bahasa yang lain.  
 
2
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. (Makkah: Khadim al-Haramain asy-
Syari>fain Fahd ibn Abd. Al-Aziz Al-Sàud, Raja Kerajaan Saudi Arabiya, 1992), h. 348.   
 
3
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 587-588.    
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Qura>n al-kari>m, padahal al-Qura>n itu bukan hanya ditujukan kepada bangsa Arab 
saja melainkan seluruh umat manusia sepanjang zaman. 
Munculnya al-Quran dalam bahasa Arab bukan berarti Allah tidak tahu ada 
ribuan bahasa yang dimiliki manusia, tetapi dia telah menetapkan bahwa hanya ada 
satu bahasa yang digunakan untuk memberikan petunjuk bagi milyaran umat 
manusia, yaitu bahasa Arab. 
Kemudian Allah swt pun telah menetapkan bahwa cara manusia berkomunikasi 
dengan-Nya adalah melalui ibadah shalat yang tidak lain hanya melalui bahasa Arab, 
sehingga shalat itu menjadi tidak sah ketika tidak menggunakan bahasa Arab. 
Para pakar bahasa Arab sering kali menyebutkan di antara keistimewaan itu 
antara lain ialah sebagai induk dari semua bahasa manusia, merupakan bahasa tertua 
yang abadi, bahasa Arab juga merupakan bahasa yang paling banyak diserap dan 
memiliki jumlah perbendaharaan kata yang paling banyak.
4
 
Al-Qura>n adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya diperkuat oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan Allah kepada Rasulullah saw. Rasulullah 
saw menyampaikan al-Quran itu kepada para sahabatnya orang-orang Arab asli 
sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka 
mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka menanyakan kepada 
Rasulullah. 
                                                             
 
4
Azan bin Noordien, Keistimewaan Bahasa Arab sebagai bahasa kitab al-Qura>n, Azan bin 
Noordien.  http://azansite. Wordpress.com/2008/05/22/keistimewaan-bahasa-arab-sebagi-bahasa-
kitab-al-quran.html (20 Agustus 2016). 
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Terkait dengan mukjizat yang menunjukkan kehebatan al-Qura>n dalam hal 
bahasanya. mengemukakan sesuatu makna dalam berbagai bentuk susunan kalimat 
di mana salah satu bentuk pun tidak dapat ditandingi oleh sastrawan Arab. 
Merupakan tantangan dahsyat dan bukti bahwa al-Qura>n itu datang dari Allah. 
Kesadaran akan historitas dan kontekstualitas pemahaman manusia pada gilirannya 
akan bersinggungan dengan ranah al-Quran dan pemaknaannya. Sebenarnya secara 
umum disepakati oleh umat Islam bahwa al-Quran adalah sakral, karena ia adalah 
kalamullah yang diturunkan melalui Rasulullah. Namun ketika melihat fakta bahwa 
al-Quran memakai bahasa Arab, berbagai informasi yang disajikan di dalamnya 
banyak yang memakai logika budaya Arab kemudian berbagai istilah yang dipakai di 
dalamnya juga menggunakan terminologi yang akrab di kalangan orang Arab pada 
saat itu, maka muncullah berbagai macam aspek ilmu kaidah bahasa pada saat itu, di 
antaranya nahwu, sharaf, balagah, dan lain-lain. 
Al-Istis\na> adalah mas}dar dari fi’il mazi>d ِ5ِإستثًُ، يستثًُ، إستثُاء  yang 
berarti pegecualian. Secara leksikal, kata tersebut bermakna kecuali, secara istilah 
Istis\na> adalah isim mans}u>b yang terletak sesudah ada>t (tanda) dari adawa>t al-istis\na> 
untuk mengecualikan kata sebelumnya dari segi hukum.
6
 
Menurut ‘Ali Rid}a>: 
                                                             
 
5
 Abu H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya. Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, (Cet, II, Mesir: 
Da>r al-Fikr, 1998). 
 
6
 Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah,(Beirut; Da>r al-S|aqa>fah al-
Islamiyyah) h. 78. 
4 
 
ِفِّ ِقبهٍا ِنما ِمخانفا ِأخُاتٍا ِاحذِ ِأَ ِإال ِبعذ ِيذكز ِاسم ٌُِ اإلستثىاء
 7انحكم,ِوحُ:ِحضزِانطالبِإالِخانذا.
Artinya:  
Al-Istis\na> adalah ism yang disebutkan sesudah illa>  atau salah satu saudaranya 
atau alat istis\na> berbeda dengan sebelumnya tentang hukumnya, contoh: 
Mahasiswa-mahasiswa telah hadir kecuali Khalid. 
Kata انطالب adalah mustas\na> minhu, kata إال adalah alat istis\na>, dan kata 
 adalah mengecualikan isim yangإال <Jadi istis\na .إال adalah mustas\na>  dengan خانذا
berada setelah إال dari hukum isim yang berada sebelumnya (mustas\na> minhu), 
seperti: ِإالِعهيا ِانتهميذ  itu إال murid-murid telah tiba kecuali Ali), akhwat) جاء
jumlahnya 8 yaitu: ِإال,ِغيزَِسُِ,ِخال,ِعذا,ِخاشا,ِنيس,ِالِيكُن  
Al-Istis\na> adalah salah satu materi pembahasan ilmu nahwu dan balagah dan 
termasuk al-asma>’ al-mans}u>ba>t (isim-isim  yang dinas}ab). Yang di dalam ilmu 
nahwu pembahasannya terletak sesudah al-tamyi>z, yang mempunyai peranan penting 
dalam kedudukan i’rab. dan di dalam ilmu balagah pembahasannya terdapat di dalam 
bab al-qas}ru. 
Nahwu merupakan bagian dari ‘ulu>mul ‘arabiyah yang bertujuan untuk menjaga 
dari kesalahan pengucapan maupun tulisan. Kata nahwu ُِوح  terdiri dari 3 huruf 
yaitu: َِ,ن,ِح. Suku kata yang menunjukkan tujuan.8 Nahwu menurut terminologi 
berarti:  ِ انقصذَِانجٍةَِانمقذارَِانمثمَِانشبًِ (tujuan, arah, sekitar, semisal, 
                                                             
 
7
‘Ali Rida>. Al-Marji’ fi> al-Nah}w wa al-S{arf>, (Juz. II; Beirut: Da>r al-Fikr, 1976), h.133. 
 
8
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, (Cet. II; Mesir: Da>r 





 Sedangkan menurut istilah ialah kaidah-kaidah yang 
membahas dengannya keadaan akhir kata bahasa Arab yang dapat tersusun 
sebahagian dengan yang lainnya dari i’rab  dan bina dan yang mengikutinya. Ilmu 
nahwu  adalah ilmu yang membahas tentang aturan akhir struktur kata apakah 
berbentuk rafa’, nas}ab, jarr, atau jazm.  
Al-Istis\na> dalam aspek ilmu balagah terdapat pada pembahasan al-qas}ru. Yaitu 
menurut pengertian etimologi (bahasa) adalah ‚al-h}absu‛ (  artinya ,(انحب سِ 
menahan, melarang atau memenjarakan. Sedangakan menurut pengertian 
terminologi (istilah) ialah: 
ي ضِ  ص  ص ٍُصِِت خ  خ  ي ٍقِم  ي ٍئِبط ز  ي ٍئِب ش   ش 
 Artinya: 
Mengkhususkan suatu perkara dengan perkara lain dengan menggunakan tata 
cara yang khusus.
10 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian latar belakang diatas, peneliti memformulasikan 
rumusan masalah berdasarkan pada masalah pokok, yakni: ‚Bagaimana Al-Istis\na 
dalam QS. al-Baqarah (Analisis ilmu nahwu dan ilmu balagah)‛, Agar permasalahan 
yang dibahas lebih fokus, maka dirumuskan submasalah sebagai berikut yaitu: 
1. Bagaimana al-istis\na> dari aspek ilmu nahwu dalam QS. al-Baqarah? 
2. Bagaimana al-istis\na> dari aspek ilmu balagah dalam QS. al-Baqarah? 
 
                                                             
 
9
Sayyid Ah}mad al-H{a>syimi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Cet. I; 
Mesir: Mat}ba’ah al-Sa’a>dah, 1995), h. 6 
 
10
Sayyid Ah}mad al- H{a>syimi>, Jawa>hirul balagah, (Haramain), hal. 179  
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian  
Judul penelitian ini adalah ‚Al-Istis\na>  Dalam QS. Al-Baqarah (Analisis Ilmu 
Nahwu dan Ilmu Balagah)‛. Untuk pengembangan kajian selanjutnya, dan agar 
penelitian lebih efektif dan terarah, maka terlebih dahulu dikemukakan definisi 
operasional dan ruang lingkup penelitian. 
1. Pengertian Judul 
a. Al-Istis|na>.  
Al-Istis|na> berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari kata kerja:  ،ًُإستثًُ، يستث
 yang artinya pegecualian. Jadi Al-istis\na> secara umum adalah salah satu  إستثُاء 
isim yang mans}u>b, yang terletak sesudah lafazh-lafazh yang menunjukkan kepada 
arti kecuali atau selain. 





Al-Istis\na> ialah mengeluarkan status hukum apa yang ada sesudah ِ إال atau salah 
satu adawat al-istis\na> dari status hukum sebelumnya.  
Al-Istis\na>  adalah salah satu materi pemabahasan ilmu nahwu dan termasuk al-
asma> al-mans}u>bat  (ism-ism yang dinas}ab) yang terletak pembahasannya sesudah al-
tamyi>z, dan mempunyai peranan penting dalam kedudukan ‘irab. Dan juga terdapat 
dalam analisis ilmu balagah yakni pembahasan tentang al-Istis\na> pada bab al-qas}ru  
yang menjelaskan ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata pengecualian dan 
peniadaan yang serupa dengan analisis nahwu yaitu al-mustas\na> na>qis sa>libah. 
                                                             
11
Mus}t}afa> al-Gala>yaeniy>, Jami’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, (Juz III; Beirut Libanon: al-
Maktabah al-As}riyyah, 1974), h. 127. 
7 
 
Menurut Ahmad al-Ha>syimy> dalam bukunya, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li al-
Lugah al-‘Arabiyah bahwa: 
Al-Istis\na> اإلستثُاء()   mempunyai tiga unsur yaitu al-mustas\na> minhu ( ًانًستث
()انًستثًُ  <al-mustas\na ,(يُه  dan adawa>t al-istis\na>   أدواخ اإلستثُاء()  12     
b. Al-Baqarah    
Surah al-Baqarah adalah urutan kedua dalam mushaf al-Qura>n   sesudah surah al-
Fatihah yang berjumlah 286 ayat,  ia  turun di Madinah yang sebahagian besar 
diturunkan pada permulaan tahun hijrah, dan seluruh ayat dari surah Al-Baqarah 
termasuk golonngan Madaniyyah, kecuali ayat 281.   
Analisis berasal dari bahasa Inggris ‘analysis’ yang berarti; 1) analisa, 
pemisahan, dan 2) pemeriksaan yang teliti.
13
 Sementara dalam bahasa Arab ialah 
يحم  –حم  yang berasal dari kata تحهيم  yang berarti memecahkan. Atau 
menganalisa. Sedangkan menurut KBBI analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa 
(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dsb).
14
 
Ilmu Nahwu adalah kaidah-kaidah untuk mengenal bentuk kata-kata dalam 
bahasa Arab serta kaidah-kaidahnya di kala berupa kata lepas dan di kala tersusun 
dalam kalimat. Dan ‚kalimat‛ itu adalah kata-kata mufrad yang mempunyai arti. 
                                                             
12
Ahmad al-Ha>syimy>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyah, (Mesir: al-
Mat}ba’ah al-Sa’adah, 1959), h. 215. 
 
13
John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (cet. 23;Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 1996), h.28.  
 
14
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. Keempat: PT. 
Gramedia Pustaka Utama,  2008). 
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Susunan kata-kata yang telah mengandung pengertian yang sempurna, yang baik 
diam padanya, disebut kala>m dan disebut jumlah. 
Kata-kata itu hanya ada tiga macam: Fi’il, Isim, dan Huruf. Yang disebut fi’il 
adalah kata-kata yang artinya difahami walaupun tersendiri (belum masuk dalam 
jumlah) serta mengandung pengertian waktu, seperti: 
 telah membaca : قرأ
 sedang membaca : يقرأ
 bacalah : إقرأ
Adapun yang dimaksud dengan Ism adalah kata-kata yang artinya dipahami 
walaupun tersendiri, tetapi tidak disertai penunjuk waktu, seperti: 
 Manusia : إَساٌ
 Emas : رهة
 korma : َخم
Dan adapun huruf adalah kata yang artinya tidak dipahami secara tersendiri. 
(belum disusun dalam kalimat), seperti: 
 tidak, belum : نى
 atas :عهي
 apakah : هم
Penjelasan: 
Arti-arti tersebut tidak berarti pasti demikian, tetapi arti yang pasti adalah kalau 
sudah tersusun dalam kalimat.
15
 
                                                             
 
15
Chatibul Umam, Kaidah Tata Bahasa Arab. (Cet. Keempat; Jakarta; Da>rul Ulum Press, 
Agustus 1993). h. 13-15.  
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Ilmu Balagah secara etimologi (bahasa), balagah ialah sampai atau mencapai. 
Sedangka menurut terminologi dikatakan bahwa balagah menjadi sifat bagi kalimat 
dan pembicara atau orang-orang yang berkata dan tidak menjadi sifat bagi kata 
sebab memang tidak didengar ketentuannya. Balagah  ialah menyampaikan makna 
yang agung secara jelas dengan menggunakan kata-kata yang benardan fasih, yang 
memiliki kesan dalam hati dan cukup menarik, serta sesuai setiap kalimatnya kepada 
kondisi atau situasi sekaligus orang-orang yang diajak bicara. 
16
 
Dalam penelitian ini menyangkut analisis balagah penulis hanya menerangkan 
sebagian kecil dari disiplin ilmu tersebut yakni al-qas\ru. Yaitu menurut pengertian 
etimologi (bahasa) adalah ‚al-h}absu‛ (  artinya menahan, melarang atau ,(انحب سِ 
memenjarakan. Sedangakan menurut pengertian terminologi (istilah) ialah: 
ي ض ص  ص ٍُصِِت خ  خ  ي ٍقِم  ي ٍئِبط ز  ي ٍئِب ش   ش 
 Artinya:  




Menurut Ali Ja>rim dan Must}afa Amin bahwa al-Qas\ru terdiri dari al-Qas\ru 
haqiqi dan al-Qas\ru Id}o>fi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Al-Qas\ru al-haqiqi ialah dikhususkannya maqs}u>r pada maqs}u>r  ’alaih 
berdasarkan hakikat dan kenyataan,yaitu sama sekali maqs}u>r, tidak lepas dari 
maqs}u>r ‘alaihkepada yang lain.18 atau lebih mudahnya ialah apabila antara makna 
                                                             
 
16
www.google,pengertian Ilmu balagah, tanggal 25 July 2016.  
 
17
Sayyid Ah}mad al-H{asyimi, Jawa>hirul balagah, Haramain, hal. 179  
 
18
Ali Ja>rim dan Must}afa Amin, Terjemah Al-balagah Wad}ih}ah, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2014), h. 307.  
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dan esensi dari pernyataan tersebut  menggambarkan sesuatu yang sebenarnya. Dan 
Qas{r hakiki ini hampir seluruhnya merupakan Qas}r sifat ala> mus}u>f. Contoh: 
 Tiada Tuhan selain Allah : الَ إنه إالّ هللا
2. al-qas\ru al-id}o>fi ialah dikhususkannya maqs}u>r pada maqs}u>r ‘alaih dengan 
disandarkannya kepada sesuatu yang tertentu
19
 dengan kata lain Qasr id}afi adalah 
ungkapan Qas}r bersifat nisbi. Pengkhususan maqs}u>r ‘alaih pada ungkapan qas}r ini 
hanya terbatas pada maqs}urnya, tidak pada selainnya. Adapun sarana-saran al-qas\ru  
terdiri dari empat cara: al-nafyu dan al-,istis\na, innama , Dan maqs}u>r ‘alaihnya 
adalah lafazyang wajib disebut terakhir, At}af dengan la>, bal, atau la>kin. Dan 
Didahulukannya lafaz yang seharusnya diakhirkan. Di sini maqs}u>r alaihnya adalah 
lafaz yang didahulukan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Al-Istis\na>  terdiri dari tiga unsur, yaitu: 
1. Al-Mustas\na> minhu : yang dikecualikan dari padanya. 
2. Ada>t al-istis\na> : lafal yang dipergunakan dalam mengecualikan. 
3. Al-Mustas\na> : yang dikecualikan. 
Contoh: 
انزجالِإالِسيذاحضزِ  : telah hadir seorang laki-laki kecuali Zaid.20 
a.  انزجال : al-mustas\na> minhu 
b. إال : ada>t al-istis\na> 
                                                             
 
19
Ali Jarim dan Musthafa Amin, Terjemah Al-balagah Wad}ih}ah, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2014), h. 307.   
 
20
Fua>di Nikmah. Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah. (Beirut; Da>r al-S|aqa>fah al-
Islamiyyah). H. 78. 
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c. سيذا : al-mustas\na> 
Jadi, secara umum al-mustas\na> berfungsi sebagai isim mans}u>b. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka ruang lingkup penelitian ini 
adalah mengenai penjelasan al-istis\na>  baik dalam istilah Ilmu Nahwu maupun 
istilah Ilmu Balagah yang dimana terdapat beberapa Al-Istis\na>  tersebut dalam QS. 
al-Baqarah. Setelah melakukan penelitian dalam surah al-Baqarah penulis 
menemukan beberapa jumlah istis\na> dalam surah al-Baqarah, jumlah kata illa> 
sebanyak 41 kali, kata gai>r  sebanyak 7 kali, kata khala> satu kali dan kata laisa 
sebanyak 10 kali. Kesemua jumlah ada>t Al-Istis\na>  di atas mencakup beberapa jenis 
dari segi aspek ilmu nahwu yaitu: 
1. Al-Istis\na>  Ta>m Mu>jab, yaitu mustas\na> yang sempurna yakni yang 
disebutkan mustas\na> minhunya dan tidak terdapat dalam kalimat tersebut 
huruf nafi> atau serupa dengan nafi>. contohnya seperti: حضر انطالب إال  
 .telah hadir  mahasiswa-mahasiswa kecuali satu mahasiswa : طانثا
2.  Al-Istis\na>  Ta>m Gairu Mu>jab, yaitu yang sempurna yakni yang disebutkan 
mustas\na> minhunya tetapi di dalam kalimat tersebut terdapat huruf nafi> atau 
serupa dengan nafi>. contohnya seperti: يا حضر انطالب إال طانثا  : tidak ada 
mahasiswa-mahasiswa yang hadir kecuali satu mahasiswa. 
3. Al-Istis\na>  Gairu Gairu Mu>jab atau Al-Istis\na> Mufarrag, yaitu Mustas\na> yang 
di dalam kalimatnya tidak disebutkan mustas\na> minhunya atau kalimat 
sebelumnya belum sempurna dan juga terdapat huruf nafi> atau serupa dengan 
nafi> sehingga membuat huruf ,illa>  pada kalimat ini menjadi mulgat atau 
tidak berfungsi. contohnya seperti: يا حضر إال طانثا    : hanya satu 
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mahasiswa yang hadir. Sehingga kata yang datang setelah huruf al-istis\na> 
harus menyesuaikan dengan kalimat yang terdapat sebelum kata illa>. Apakah 
dia sebagai fa>’il, sebagai maf’u>l,sebagai khabar. Dan lain-lain. 
Menurut Mus}t}afa> al-Gala>yaeny ada dua macam yaitu muttas}i>l dan munqat}i’.21 
Adapun yang dimaksud dengan mustas\na> muttas}i>l yaitu mustas\na> sejenis dengan 
mustas\na> minhu, contoh:ِ ِدمحما ِإال ِانعهيا ِانذراسة ِطالب -mahasiswa) حضز
mahasiswa pasca sarjana telah hadir kecuali Muhamad. Kata دمحما mustas\na> sejenis 
dengan kata طالب mustas\na> minhu. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan mustas\na> Munqat}i’ yaitu mustas\na>nya tidak 
sejenis dengan mustas\na> minhu, contoh: حجاجِمهِمكةِانمكزمةِإالِبضائٍمِحضزِان
  (Jamaah haji telah tiba dari Makkah kecuali barang-barangnya. 
Menurut George Abdu al-Masih membagi kepada tiga macam yaitu mustas\na> 
muttas}i>l, mustas\na> munqat}i’ dan mustas\na> mufarrag.22 
Yang dimaksud dengan mustas\na> mufarrag yaitu tidak disebutkan mustas\na> 
minhu dan kalimat negatif, contoh: ِِ ِانعهيا ِانذراسة ِطالب ِإال  ِحضز ما  (hanya 
mahasiswa-mahasiswa pasca sarjana telah hadir). Kata ِطالب  disebut mustas\na> 
mufarrag, kedudukannya sebagai fa>’il menggantikan posisi mustas\na> minhu, dan 
didahului kata ماِِ  berarti kalimat tersebut negatif. 
Namun setelah penulis membaca buku yang dikarang oleh H. Mustafa M. Nuri di 
dalamnya membagi jenis mustas\na> menjadi empat, dengan tambahan istilah al-
                                                             
21
Mus}t}afa> al-Gala>yaeniy>, Jami’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah. h. 127. 
22
George Metri `Abd. Al-Masih, al-Mu’jam Qawa>’id al-Lugah al-Arabiyyah fi Jada>wal wa 
Lauha>t, (Beirut: Maktabah Lubnan, 1981), h. 2-4. 
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muttas}il, yaitu sejenis antara  mustas\na> dengan mustas\na> minhunya, bersamaan 
dengan buku yang dikarang oleh Dr. M. Quraish Shihab yang menambahkan bahwa 
yang demikian itu bila tidak sejenis maka hurf illa> di sini tidak diartikan ‚kecuali‛ 
melainkan artinya ‚tetapi‛, Firman Allah dalam QS. Thaha/20: 116; 
 .فسجذَاِإالِإبهيسِأبّ
Semestinya diterjemahkan: ‚Semua malaikat sujud tetapi Iblis enggan‛ (bukan 
kecuali Iblis) karena Iblis bukan malaikat. Dia tercipta dari api (QS. Hijr/115: 27, 
sedang malaikat menurut banyak ulama tercipta dari cahaya.
23
 
 Sehingga kita perlu pahami bahwa sanya berkaitan dengan pengertian  al-istis\na> 
bi illa>  di sini harus betul-betul memperhatikan pola atau kaidah bahasa Arab dan 
makna dalam kalimat itu lalu kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan  benar.  
Adapun ruang lingkup penelitian tentang al-istis\na> di sini dari segi aspek ilmu 
balagah ialah termuat pada bab al-qas}ru, yang dimana di dalam bab ini terdapat cara 
meng-qas}r itu ada 4 cara, yaitu menggunakan al-nafyu wa al-istis\na>, menggunakan 
innama>, menggunakan hurf at}af< dan mendahulukan kata yang semestinya 
ditakhirkan seperti, ‚iyya>ka na’budu‛ . sehingga penulis memuat analisis ilmu 
balagah tentang al-istis\na>  pada penelitian ini sebagaimana keterangan yang terdapat 
di atas mengenai cara meng-qas}r dengan ma> dan illa>, seperti contoh:  
ِخهيم ِإال ِفٍم  ,{tiada yang paham kecuali Khalil. Kalimat ini mentakhs}is  ما
membatasi pemahaman pada si Khalil, dan menegasikannya dari orang lain yang 
juga dapat mengerti isi pembicaraan, kalimat tersebut bila dianalisis maka sebelum 
                                                             
 
23
M. Quraish Shihab¸ kaidah tafsir, (Lentera Hati, 2013), hal. 90-91.  
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kata illa>  yakni pemahaman dinamai maqs\u>r sedangkan kata sesudah illa> disebut 
maqs\u>r ‘alaih.24 
Jadi, apabila di dalam surah al-Baqarah terdapat dalam ayat sebuah kalimat yang 
memuat kata ma> dengan illa>  maka kalimat tersebut yang oleh peneliti merupakan 
analisis ilmu balagah karena di dalam kajian ilmu balagah pada bab al-qas\ru juga 
membahas tentang al-isti\sna> dengan ma> yang merupakan di antara cara-cara meng-
qas\r  tersebut. Dan juga menurut analisis nahwu ialah ‚al-mustas\na> gairu al-ta>m wa 
gairu mu>jab atau na>qis sa>libah (yaitu kalimat yang belum sempurna yang juga 
terdapat huruf nafi)> yang merupakan salah satu jenis dari pembagian al-istis\na> dalam 
ilmu nahwu.   
  
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka. Oleh karena 
itu, wajib bagi peneliti menjelaskan kajian penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Setelah melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap  berbagai literatur, 
peneliti tidak menemukan penelitian yang secara spesifik membahas mengenai 
analisis Ilmu Nahwu dan Ilmu Balagah tentang Al-Istis\na> dalam surah al-Baqarah. 
Peneliti hanya menemukan beberapa karya ilmiah, yang menggunakan analisis 
tersebut. Yakni Ilmu Nahwu dan ada juga Ilmu Balagah, diantaranya: 
Abdul Hamid Sulaiman dalam tesisnya yang berjudul ‛Ism Maus}u>l (Kata 
Penghubung) dan Penggunaannya  dalam QS. al-Kahfi‛. Pokok kajian dalam 
                                                             
 
24
 Rusydi Khalid, Duru>s al-Balagah al-Arabiyyah, (kajian retorika Arab).(Jakarta: Rabbani 
Press, 2016), h. 111. 
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penelitian ini adalah penggunaan Ism Maus}u>l pada ayat-ayat yang terdapat dalam 
QS. al-Kahfi yang menjelaskan pula bagaimana hukum i’ra>b dalam QS. al-Kahfi. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah kajian di atas berpokok inti pada  ism maus}u>l 
saja dalam kajian ilmu nahwu yang bertitik objek pada QS. al-Kahfi sementara 
kajian ini adalah berpokok pada al-istis\na> dalam QS. al-Baqarah yang analisisnya 
terdiri dari ilmu nahwu dan ilmu balagah.  
2. Wahyuddin dalam tesisnya yang berjudul ‚’Ilm al-Ma’ani> dalam Tafsi>r al-
Baya>ni> li al-Qura>ni al-Kari>m karya ‘Aisyah Abd al-Rah}ma>n bin al-Sya>ti’ (sebuah 
rekonstruksi  epistimologi mengkaji bahasa Arab sebagai bahasa al-Qura>n‛. pokok 
inti permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana urgensi ’Ilm al-Ma’ani> 
dalam menafsirkan al-Qura>n melalui pendekatan linguistik. Perbedaannya dengan 
penelitian ini dengan penelitian di atas adalah penelitian di atas bertitik focus 
penelitian pada bab ’Ilm al-Ma’ani> dalam pembahasan ilmu balagah yang objek 
penelitiannya adalah tafsir al-Baya>n li al-Qura>n al-Kari>m karya ‘Aisyah Abd al-
Rah}ma>n bin al-Sya>ti’ sementara kajian ini bertitik focus pada bab al-qas}r pada 
pembahasan ilmu balagah. 
3. Mustakimah dalam tesisnya yang berjudul ‚kajian paedogogis tentang 
kandungan QS. al-Baqarah ayat 30 sampai ayat 37‛. Pokok inti pembahasan kajian 
ini adalah bagaimana proses penciptaan manusia yang terkandung dalam QS. al-
Baqarah dan kapasitas apa yang diberikan oleh Allah swt. Perbedaannya dengan 
penelitian ini adalah kajian penelitian ini berobjek pada QS. al-Baqarah dalam satu 




E. Kerangka Teoretis 
Sebelum melangkah kepada hukum-hukum mustas\na> terlebih dahulu perlu 
diketahui istilah-istilah dalam mustas\na> sebagai berikut: 
  تاو يىجثح .1
  تاو سانثح .2
  َاقص سانثح .3
Adapun yang dimaksud dengan  تاو يىجثح  (sempurna dan positif) apabila 
jumlah/kalimat disebut mustas\na> minhu dan kalimat positif (tidak didahului huruf 
nafyi (tidak), contoh: قرأ دمحم انقرآٌ إالّ جسءا  (Muhammad telah membaca al-Qura>n  
kecuali satu juz). Karena disebutkan mustas\na> minhu yaitu ٌانقرآ  dikatakan تاو  
(sempurna), dan tidak didahului huruf nafyu (tidak) dikatakan مُجبة  (positif). 
Sedangkan yang dimaksud dengan  تاو سانثح  (sempurna dan negatif) apabila 
jumlah/kalimat disebut mustas\na> minhu dan kalimat negatif, contoh: 
دمحم انقرآٌ إالّ جسءايا قرأ    (Muhammad tidak membaca al-Qura>n  kecuali satu juz 
saja). Karena disebutkan mustas\na> minhu yaitu ٌِانقرآ   dikatakan تاو  (sempurna) 
dan didahului kata nafyu ما  (tidak) dikatakan ِسانثح   (negatif). 
Kemudian yang dimaksud dengan  َاقص سانثح  (tidak sempurna dan negatif) 
apabila jumlah/kalimat tidak disebutkan mustas\na> minhu dan kalimat negatif 
(didahului huruf nafyu), contoh: ِيا قرأخ إالّ جسءا   (hanya satu juz saja aku baca). Di 
sini tidak disebutkan mustas\na> minhu yaitu آٌ انقر   dan didahului kata ِيا  (tidak), 





Untuk mempermudah memahami al-istis\na>  (al-mustas\na>) perhatikan skema 
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F. Metodologi Penelitian 
Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri dirtikan sebagai upaya dalam bidang 
ilmu pengetahuan yang dijalankan  untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
25
  
Oleh karena itu, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada cirri-ciri 
keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian yang 
dilakukan dengan cara cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penelaran 
manusia. Empiris adalah cara yang digunakan dan dapat diamati dengan indera 
manusia. Sedangkan sistematis adalah proses penelitian dengan menggunakan 
langkah-langkah yang bersifat logis. 
Berdasarkan proses penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, dan 
Disertasi yang diterbitkan oleh Alauddin Press Makassar, metode penelitian haruslah 
mecakup 4 hal yaitu jenis penelitian, metode pendekaatan (approach), metode 
pengumpulan data, dan metode pengolahan dan analisis data.
26 
Jenis Penelitian 
Ditinjau dari tempat pelaksaan penelitian, maka penelitian ini merupakan 
penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
menganalisis masalah yang bersumber dari data pustaka atau dokumen-dokumen.
27
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Mardalis, Metode Penelitian (suatu Pendekatan Proposal) (Cet. IX; Jakarta: PT.Bumi 
Aksara, 2007), h. 24.   
 
26
Tim Penyusun Karya Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: 
Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2008), h.11-12. 
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1. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penellitian yang dilakukan adalah pendekatan bahasa 
yang mengkaji tentang al-istis\na> dalam perspektif nahwu dan balagah. kemudian 
pendekatan selanjutnya adalah pendekatan ilmu tafsir karena di dalamnya dibahas 
mengenai sebab turunnya ayat atau surah dan hal lainnya yang berkaitan dengan al-
Quran. 
2. Sumber Data 
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. ‚cara‛ menunjuk pada sesuatu yang abstrak, 




Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, yaitu studi kepustakaan, maka 
untuk memperoleh data, peneliti mengumpulkan data dari sejumlah literatur yang 
berkaitan dengan masalah penelitian dari sejumlah perpustakaan ataupun maktabah 
yang berbentuk digital (digital library). Olehnya itu, metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah penelitian pustaka (library Research). 
Jenis data dari penelitian ini adalah kualitatif, karena data penelitian yang terkumpul 
melalui studi pustaka akan menghasilkan data yang bersifat kualitatif, yang biasa 
juga disebut penelititan yang bersifat naturalistik atau alamiah. 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Adapun 
sumber data dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu: 
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian.(Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 100.  
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a. Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber utama yang dijadikan rujukan dalam 
penelitian ini. 
Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam penelitian ini berupa 
al-Qura>n. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersumber dari buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal majalah dan dokumen-dokumen lainnya yang terkait 
dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara melakukan penelusuran buku-buku 
dari beberapa perpustakaan. Adapun buku-buku Nahwu yang digunakan diantaranya 
buku al-Nah}w al-Wa>fi>, yang dikarang oleh Abba>s H}asan, Selanjutnya buku ‚al-nah}w 
al-mus}fa>‛ karya al-Duktu>r Muh}ammad ‘i>d yang diterbitkan oleh maktabah al-syaba>b 
tahun 1957. Buku al-Nah}w al-Wa>fi>, dikarang oleh ‘Abbas H{asan yang dicetak oleh 
Da>r al-Ma’arif di Mesir. dan buku Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyah, 
salah satu referensi yang sempurna untuk kaidah nahwu dan sarf yang disediakan 
dengan uslu>b-uslu>b yang lengkap dan baru dengan bentuk yang mudah dipahami 
disertai penjelasan dengan contoh-contohnya, dikarang oleh  Fua>di Ni’mah dan 
dicetak oleh Da>r al-S{aqa>fah al-Isla>miyyah di Beirut. Buku Kaidah Tata Bahasa Arab 
karya H. Chatibul Umam diterbitkan oleh Darul Ulum Press Jakarta, cetakan 
keempat Agustus 1993 (edisi revisi).  
Selanjutnya kitab-kitab Tafsir, di antaranya buku yang diterjemahkan dari tafsir 
al-Mara>gi> oleh Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>. Dan juga buku tafsir yang dikarang Dr. 
Quraish Shihab yang berjudul ‚kaidah tafsir‛. Suatu buku yang memuat syarat, 
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ketentuan, dan aturan yang patut diketahui dalam memahami ayat ayat al-Qura>n dan 
juga dilengkapi penjelasan krisis tentang hermeneutika dalam penafsiran al-Qura>n. 
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang 
diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah berdasarkan 
metode penelitian kualitatif, karena jenis data yang digunakan juga data kualitatif. 
Kemudian teknik analisis dan interpretasi data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif morfologi yaitu dengan mengkaji setiap kata yang terdiri dari beberapa 
aturan mengenai al-istis\na> dengan berlandaskan pada teori-teori sintaksis secara 
umum. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan al-istis\na>  dalam aspek ilmu Nahwu 
dan menghasilkan makna yang tepat dan benar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan al-istis\na>  dalam aspek ilmu Balagah 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman teoretis mengenai Al-
Istis\na> dalam kajian ilmu Nahwu dan ilmu Balagah. 
b. Kegunaan Praktis 




Tinjauan Umum Tentang QS. Al-Baqarah 
A. Pokok-pokok isi QS. al-Baqarah 
QS. Al-Baqarah adalah urutan kedua dalam mushaf Al-Qur`an sesudah QS. 
Al-Fatihah yang berjumlah 286 ayat,  QS. al-Baqarah yang 286 ayat itu turun di 
Madinah yang sebagian besar diturunkan pada permulaan tahun hijrah,kecuali ayat 
281 diturunkan di Mina pada haji Wada’ (haji Nabi Muhammad saw yang terakhir), 
seluruh ayat dari QS. al-Baqarah  termasuk golongan Madaniyah, merupakan surah  
yang terpanjang di antara surah-surah al-Quran yang di dalamnya teradpat pula ayat 
yang terpanjang (ayat 281).  
Surah ini dinamai Al-Baqarah karena di dalamnya disebutkan kisah 
penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah kepada Bani Israil (ayat 67 
sampai dengan 74). Di mana dijelaskan watak orang yahudi pada umumnya. 
 Dinamai ‚Fust}a>tul-Quran‛ (puncak Al-Quran) karena memuat beberapa 
hukum yang tidak disebutkan dalam QS. yang lain. Dinamai juga QS. ‚alif-laam-
miim‛ karena surah ini dimulai dengan Alif-la>m-mi>m. Apa maknanya? Sejak dahulu 
hingga kini ulama-ulama al-Quran berpendapat bahwa, ‚hanya Allah yang 
mengetahui.‛ Itulah jawaban yang dikemukakan oleh mayoritas ulama abad 
pertaman hingga abad ketiga. Namun demikian, setelah masa itu banyak yang 
berusaha menjelaskannya. Misalnya, ada yang memahaminya sebagai nama surah, 
atau cara yang digunakan Allah untuk menarik perhatian pendengar tentang apa 
yang akan dikemukakan pada ayat-ayat berikutnya. Ada lagi yang memahami huruf-
huruf yang menjadi pembuka surah-surah al-Quran itu sebagai tantangan kepada 
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yang meragukan al-Quran, seakan-akan tantangan itu berbunyi,‛ redaksi kitab suci 
ini terdiri dari huruf-huruf semacam huruf-huruf tersebut, yang kamu semua juga 
mengetahuinya, karena itu cobalah buat yang seperti al-Quran dengan menggunakan 






Da’wah islamiyah yang dihadapkan kepada Umat islam, Ahli kitab dan para 
Musyrikin. 
2. Hukum-hukum 
Perintah mengerjakan shalat;  menunaikan zakat; hukum puasa; hukum haji 
dan umrah; hukum qhisash; hal-hal yang halal dan haram; bernafkah di jalan Allah; 
hukum arak dan judi; cara menyantuni anak yatim, larangan riba; hukum piutang; 
nafkah dan yang berhak menerimanya; wasiat kepada dua orang ibu-bapak da kaum 
kerabat; hukum sumpah; kewajiba menyampaikan amanat; sishir; hukum merusak 
masjid; hukum merubah kitab-kitab Allah; hukum haid, ‘iddah, thalaq, khulu’, ilaa’ 
dan hukum susunan hukum melamar, mahar, larangan mengawini wanita musyrik 
dan sebaliknya; hukum perang. 
3. Kisah-kisah 
Kisah penciptaan Nabi Adam a.s; kisah NAbi Ibrahim as; kisah Nabi Musa 
as. Dengan Bani Israil. 
 
                                                             
 1M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 1. Penerbit Lentera Hati. Jakarta, cetakan V. 
Des. 2005.  
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4. Dan lain-lain. 
Sifat-sifat orang-orang yang bertaqwa; sifat-sifat orang munafik; sifat-sifat 
Allah; perumpamaan-perumpamaan; kiblat, kebangkitan sesudah mati. 
Perbandingan QS. al-Baqarah dengan QS. Ali ‘Imra>n ialah: 
a. Dalam QS. al-Baqarah disebutkan Nabi Adam as yang langsung diciptakan 
Tuhan, sedang dalam QS. Ali ‘Imra>n disebutkan tentang kelahiran Nabi Isa as 
yang kedua-duanya dijadikan Allah menyimpang dari kebiasaan 
b. Dalam QS. al-Baqarah sifat dan perbuatan orang-orang Yahudi dibentangkan 
secara luas, disertai dengan hujjah untuk mematahkna hujjah-hujjah mereka yang 
membela kesesatan, sedang dalam QS. Ali ‘Imra>n dibentangkan hal-hal yang 
serupa yang berhubungan dengan orang-orang Nasrani 
c. QS. al-Baqarah dimulai dengan menyebutkan tiga golongan manusia, ialah 
orang-orang mukmin, orang-orang kafir dan  orang-orang munafik. Sedang QS. 
Ali ‘Imra>n dimulai dengan menyebutkan orang-orang yang suka mentakwilkan 
ayat yang mutasyabihaat dengan takwil yang salah untuk menfitnah orang 
mukmin dan menyebutkan orang yang mempunyai keahlian dalam 
mentak’ilkannya. 
d. QS. al-Baqarah disudahi dengan permohonan Allah agar diampuni kesalahan-
kesalahan dan kealpaan  dalam melaksanakan taat. Sedang QS. Ali ‘Imra>n 
disudahi dengan permohonan kepada Allah agar Dia memberi pahala atas amal 
kebaikan hamba-Nya. 
e. QS. al-Baqarah dimulai dengan menyebutkan sifat-sifat yang bertakwa. Sedang 




B. Ayat-ayat al-istis\na> dalam QS. al-Baqarah 
1. Al-Istis\na> dengan huruf illa>. 
َْ ا٨َِّ أَ  ب ٠َْخذَُعٛ َِ َٚ ُٕٛا  َِ َٓ آ اٌَِّز٠ َٚ َْ ّللّاَ  ٠َُُُٙخبِدُعٛ َْ  ٔفَُغ ب ٠َْشعُُشٚ َِ َٚ ﴿٩﴾ 
Terjemahnya: 
Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, pada hal mereka 
hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.
2
 
ُُٙ .al-Istis\na> al-mufarrag : أَٔفَُغ
3 
 َْ ٛ ُّ ُٕٛاْ ـ١ََعٍَْ َِ َٓ آ ب اٌَِّز٠ َِّ َ ب ـَؤ َٙ لَ ْٛ ب ـَ َّ ب ثَعَُٛظخً ـَ َِّ ض٩ًَ  َِ َ ٨َ ٠َْغزَْح١ِٟ أَْ ٠َْعِشَة  َّْ ّللاَّ اِ
 ِٗ ًُّ ثِ ض٩ًَ ٠ُِع َِ ـزَا  َٙ ُ ثِ برَا أََسادَ ّللاَّ َِ  َْ َٓ َوفَُشٚاْ ـ١ََمٌُُٛٛ ب اٌَِّز٠ َِّ أَ َٚ  ُْ ِٙ ثِّ ٓ سَّ ِ ٌَْحكُّ  ُ ا  أََّٔٗ
ِٗ ا٨َِّ َوض١ِ ًُّ ثِ ب ٠ُِع َِ َٚ ِٗ َوض١ِشاً  ِذٞ ثِ ْٙ َ٠ َٚ َٓ شاً  ٌْفَبِعِم١  ﴾٦٢﴿ ا
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?" 
Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada 
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik,
4
 
 َٓ ٌْفَبِعِم١  al-Istis\na> al-mufarrag.5 : ا
 َُ ٍْ زََٕبٌََٕب ا٨َِّ  لَبٌُٛاْ ُعْجَحبََٔه ٨َ ِع ّْ ب َعٍَّ َِ ﴿ ُُ ُُ اٌَْحِى١ ١ ٍِ  ﴾ٕٖأََِّه أََٔذ اٌْعَ
 
 
                                                             
2Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. (Makkah: Khadim al-Haramain asy-
Syarifain Fahd ibn `Abd. Al-`Aziz Al-Sa`ud, Raja Kerajaan Saudi Arabiya, 1992), h. 10. 
 jika dalam satu kalimat tidak disebutkan) ا٨عزضٕبء اٌّفشغ )ارا وبْ اٌى٩َ ؼ١ش ربَ ٚ ع١ش ِٛجت(3 
mustas\na> minhunya dan didahului huruf nafi). Lihat Must}afa> Muhammad Nuri, al-‘Arabiyah al-
Muyassarah, h. 266.  
4Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 12-13. 
 5 )ارا وبْ اٌى٩َ ؼ١ش ربَ ٚ ع١ش ِٛجت( ٚأٌؽ١ذ ا٨ ٚأعشة ِب ثعذ٘ب حغت ِٛلعٗ ِٓ اٌجٍّخ ٚعّٟ ا٨عزضٕبء اٌّفشغ    




Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
6
 
زََٕب ّْ ب َعٍَّ َِ  : al-Istis\na> al-mufarrag.
7
 
ََ ـََغَجذُٚاْ ا٨َِّ  ٩َئَِىِخ اْعُجذُٚاْ ٢دَ َّ ٍْ ٌِ ٍَْٕب  اِرْ لُ ١ٍِظَ َٚ َٓ  اِثْ َٓ اٌَْىبـِِش٠ ِ  َْ َوب َٚ اْعزَْىجََش  َٚ أَثَٝ 
﴿ٖٗ﴾ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan 
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.
8
 
١ٍِظَ  .al-istis\na> ta>m mu>jab : اِْث
9
 
ب ٌََىج١َِشحٌ ا٨َِّ  َٙ أَِّ َٚ اٌص٩ََّحِ  َٚ ْجِش  اْعزَِع١ُٕٛاْ ثِبٌصَّ َٚ َٓ ٌَْخبِشِع١  ﴾٘ٗ﴿ َعٍَٝ ا
Terjemahnya: 
Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) 




 َٓ ٌَْخبِشِع١  al-istis\na> ta>m muj>ab11 : َعٍَٝ ا
َْ اٌِْىزَبَة ا٨َِّ  ٛ ُّ َْ ٨َ ٠َْعٍَ ُّٛ١ ِّ ُ ُْ أ ُٙ ْٕ ِ َٚ َّٟ بِٔ َِ ُْ ا٨َِّ  أَ ُ٘ ْ اِ َٚ َْ  ﴾٨٧﴿ ٠َُظُّٕٛ
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), 
kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga.
12
 
                                                             
6Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya.h. 14 
 7al-Istis\na> al-Mufarrag. Lihat. Jamil Ah}mad. Al-Nah}w al-Quraniyyah. h. 332.  
8Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 14 
 9 ا٨عزضٕبء ربَ ِٛججخ )ارا وبْ اٌى٩َ ٠زوش اٌّغزضٕٟ ِٕٗ(   (jika dalam satu kalimat disebutkan mustas\na> 
minhunya dan tidak didahului huruf nafi). Lihat Must}afa> Muhammad Nuri, al-‘Arabiyah al-
Muyassarah, h. 261.   
10Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 16 
 11al-Istis\na> Ta>m Muj>ab. Lihat. Ah}mad Mukhta>r’Umar. al-Nah}w al-Asa>siyyah. 468. 
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 َّٟ بِٔ َِ .al-Istis\na. Ta>m Sa>libah : أَ
13 
 َْ  al-istis\na> al-mufarrag.14 : ٠َُظُّٕٛ
غََّٕب إٌَّبُس ا٨َِّ  َّ لَبٌُٛاْ ٌَٓ رَ َٚ ً ذَُٖ  أ٠ََّبِب ْٙ ٍَِؿ ّللّاُ َع ذاً ـٍََٓ ٠ُْخ ْٙ ُْ ِعٕذَ ّللّاِ َع ُ ََّخزْر ًْ أَر ْعذُٚدَحً لُ َِّ
﴿ َْ ٛ ُّ ب ٨َ رَعٍَْ َِ َْ َعٍَٝ ّللّاِ  َْ رَمٌُُٛٛ  ﴾٧ٓأَ
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja." Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima janji 
dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya ataukah kamu hanya 
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?"
15
. 
 ً  al-istis\na> ta<>m sa>libah.16 : أ٠ََّبِب
١ضَبَق ثَِٕ  ِ اِرْ أََخزَْٔب  َْ ا٨َِّ َٚ ًَ ٨َ رَْعجُذُٚ ٌْمُْشثَٝ ّللّاَ ٟ اِْعَشائ١ِ ِرٞ ا َٚ ِٓ اِْحَغبٔبً  ٌِذ٠َْ ا َٛ ٌْ ثِب َٚ
ُْ اِ  ُ ١ٌَّْز َٛ َُّ رَ ُ َوبحَ ص آرُٛاْ اٌضَّ َٚ ٛاْ اٌص٩ََّحَ  ُّ أَل١ِ َٚ ٍَّٕبِط ُحْغٕبً  ٌِ لٌُُٛٛاْ  َٚ  ِٓ َغبِو١ َّ ٌْ ا َٚ  ٝ َِ ا١ٌَْزَب َٚ َّ٨
 ً٩١ٍِ َْ ﴿ لَ ْعِشُظٛ ِّ أَٔزُُ  َٚ  ُْ ُٕى ِّ٧ٖ﴾ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 
yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian 




.al-istis\na> al-mufarrag : ّللّاَ 
18 
 ً٩١ٍِ  al-istis\na> ta>m mu>jab.19 : لَ
                                                                                                                                                                             
12Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. h. 23. 
 13al-Istis\na> Ta>m Sa>libah. Lihat. Muh}ammad ‘Ali> al-Sira>j. al-Lubba>b Fi> Qaqa>’id al-Lugah al-
‘Arabiyyah. h. 98.  
 14al-Istis\na> al-mufarrag. Lihat. Muh}ammad ‘Ali> al-Sira>j. al-Lubba>b Fi> Qaqa>’id al-Lugah al-
‘Arabiyyah. h. 99.  
15Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. h. 23. 
 16al-Istis\na> Ta>m Sa>libah. Lihat. Muh}ammad ‘Ali> al-Sira>j. al-Lubba>b Fi> Qaqa>’id al-Lugah al-
‘Arabiyyah. h. 98.   
17Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. h. 23. 
 18al-Istis\na>  al-mufarrag. Lihat. Muh}ammad ‘Ali> al-Sira>j. al-Lubba>b Fi> Qaqa>’id al-Lugah al-
‘Arabiyyah. h. 99. 
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ُ ثِب٦ِصْ  ِٙ َْ َع١ٍَْ َُ٘شٚ ُْ رََظب ِ٘ ٓ ِد٠َبِس ِّ ُٕىُ  ِّ َْ ـَِش٠مبً  رُْخِشُجٛ َٚ  ُْ َْ أَٔفَُغُى َ٘ـُئ٨ء رَمْزٍُُٛ  ُْ ُ َُّ أَٔز ُ ُِ ص
 َْ ُٕٛ ِ ُْ أَـَزُْئ ُٙ ُْ اِْخَشاُج ٌَ َع١ٍَُْى َحشَّ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ  ُْ ُْ أَُعبَسٜ رُفَبدُُٚ٘ اِْ ٠َؤرُُٛو َٚ  ِْ ا َٚ اٌْعُذْ ثِجَعِْط  َٚ
ُْ ا٨َِّ  ُٕى ِ َه  ٌِ ًُ رَ ٓ ٠َفْعَ َِ ب َجَضاء  َّ َْ ثِجَْعٍط ـَ رَْىفُُشٚ َٚ ٌِْىزَبِة  ٌٞ ا ََ  ِخْض ْٛ َ٠ َٚ ١َْٔب  ٌَْح١َبحِ اٌذُّ ـِٟ ا
﴿ َْ ٍُٛ َّ ب رَعْ َّّ ًٍ َع ب ّللّاُ ثِؽَبـِ َِ َٚ ٌْعَزَاِة  َْ اٌَِٝ أََشذِّ ا ِخ ٠َُشدُّٚ َِ ٌِْم١َب  ﴾٧٘ا
Terjemahnya: 
Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu 
membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika 
mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal 
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada 
sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? 
Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan 
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan 
kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.
20
 
 ٌٞ  al-istis\na> al-mufarrag.21 : ِخْض
﴿ َْ ٌْفَبِعمُٛ ب ا٨َِّ ا َٙ ب ٠َْىفُُش ثِ َِ َٚ ٌَمَذْ أََٔضٌَْٕب ا١ٌََِْه آ٠َبٍد ث١ََِّٕبٍد  َٚ٩٩﴾ 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan 
tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik.
22
 
 َْ ٌْفَبِعمُٛ  al-Istis\na> al-mufarrag.23 : ا
ٍِْه  ُِ ُٓ َعٍَٝ  ب رَزٍُْٛاْ اٌش١ََّبِغ١ َِ ارَّجَعُٛاْ  َٓ َوفَُشٚاْ َٚ ١ْبِغ١ َّٓ اٌشَّ ٌَـِى َٚ  ُْ ب َّ ب َوفََش ُع١ٍَْ َِ َٚ  َْ ب َّ ُع١ٍَْ
ب َِ َٚ ْحَش  َْ إٌَّبَط اٌّغِ ٛ ُّ ِّ ْٓ  ٠ُعٍَ ِ  ِْ ب َّ ِّ ب ٠ُعٍَ َِ َٚ بُسَٚد  َِ َٚ َ٘بُسَٚد   ًَ ِٓ ثِجَبثِ ٍََى١ْ َّ أُِٔضَي َعٍَٝ اٌْ
ُٓ ـِزَْٕخٌ ـ٩ََ رَْىفُْش ـَ  ب َْٔح َّ ْشِء أََحٍذ َحزَّٝ ٠َم٨َُٛ أَِّ َّ ٌْ َٓ ا ِٗ ث١َْ َْ ثِ لُٛ ب ٠ُفَّشِ َِ ب  َّ ُٙ ْٕ ِ  َْ ٛ ُّ ١َزَعٍََّ
ْٓ أََحٍذ ا٨َِّ  ِ  ِٗ َٓ ثِ ٠ ب ُُ٘ ثَِعآّسِ َِ َٚ  ِٗ ِج ْٚ َص ِْ ّللّاِ َٚ ُْ  ثِبِرْ ُٙ ُ ٨َ ٠َٕفَع َٚ  ُْ ُ٘ ب ٠َُعشُّ َِ  َْ ٛ ُّ ٠َزَعٍََّ َٚ
                                                                                                                                                                             
 19al-Istis\na>  Ta>m Mu>jab. Muh}ammad ‘Ali> Abu al-‘Abba>s. ‘al-I’ra>b al-Muyassarah. h. 129.   
20Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. h. 24. 
 21al-Istis\na>  al-Mufarrag. Lihat. Jamil Ah}mad. Al-Nah}w al-Quraniyyah. h. 332. 
22Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. h. 27 
 23al-Istis\na>  al-Mufarrag. Lihat. Sulaima>n Faya>d}. Al-Nah}w al-‘As}r. h. 248. 
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ْٓ خَ  ِ ب ٌَُٗ ـِٟ ا٢ِخَشحِ  َِ ِٓ اْشزََشاُٖ  َّ ٛاْ ٌَ ُّ ٍِ ٌَمَذْ َع ْٛ َوبُٔٛاْ َٚ ٌَ ُْ ُٙ ِٗ أَٔفَُغ اْ ثِ ْٚ ب َشَش َِ ٌَجِئَْظ  َٚ ٩ٍَق 
﴿ َْ ٛ ُّ  ﴾٠َْٕٔٓعٍَ
Terjemahnya: 
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan 
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), 
padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut 
dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun 
sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa 
yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorangpun kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu 
yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya 
(kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat dan amat 




ِْ ّللّاِ  .al-istis\na> al-mufarrag : ثِبِرْ
25 
ٌَْجَّٕخَ ا٨َِّ  ًَ ا لَبٌُٛاْ ٌَٓ ٠َذُْخ َٚ َْ ٓ َوب ُْ اِْ  َِ َ٘بَُٔى َ٘برُٛاْ ثُْش  ًْ ُْ لُ ُٙ ُّ ب١ِٔ َِ َ ٍَْه أ ْٚ ََٔصبَسٜ رِ َ ُ٘ٛداً أ
﴿ َٓ ُْ َصبِدل١ِ ُ  ﴾ُٔٔٔوٕز
Terjemahnya: 
Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga 
kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". Demikian itu 
(hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah 
bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar".
26
 
 َْ ٓ َوب َِ  : al-istis\na> al-mufarrag.
27
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30 
 
 َْ ب َوب َِ ٌَـئَِه  ْٚ ُ ب أ َٙ َععَٝ ـِٟ َخَشاثِ َٚ  ُٗ ُّ ب اْع َٙ َغبِجذَ ّللّاِ أَْ ٠ُزَْوَش ـ١ِ َِ ََٕع  َِّ  ٓ َّّ ِ  ُُ ْٓ أَْظٍَ َِ َٚ
َ٘ب ا٨َِّ  ُْ أَْ ٠َذُْخٍُٛ ُٙ ٌَ َٓ ٌُ ﴿ َخآئِِف١ ُْ ـِٟ ا٢ِخَشحِ َعزَاٌة َعِظ١ ُٙ ٌَ َٚ  ٌٞ ١َْٔب ِخْض ُْ ـِٟ اٌذُّ ُٙ ٌٔٔٗ﴾ 
 
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi 
menyebut nama Allah dalam mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk 
merobohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid 
Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia mendapat 
kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat.
28
 
 َٓ  al-istis\na> ta>m sa>libah.29 : َخآئِِف١
َُ ا٨َِّ  ١ ِ٘ ٍَِّخ اِْثَشا ِّ ٓ ٠َْشَؼُت َعٓ  َِ ٓ َعِفَٗ َٚ ُ ـِٟ  َِ أَِّٗ َٚ ١َْب  ٌَمَِذ اْصَطف١ََْٕبُٖ ـِٟ اٌذُّٔ َٚ َْٔفَغُٗ 
﴿ َٓ ٌِِح١ ب َٓ اٌصَّ ِّ  ﴾ٖٓٔا٢ِخَشحِ ٌَ
Terjemahnya: 
Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh.
30
 
ٓ َعِفَٗ  َِ  :  
 ِ٘ ب اِْثَشا َٙ صَّٝ ثِ َٚ أَٔزُُ َٚ َٚ َّٓ ا٨ََّ  ُ ٛر ُّ َٓ ـ٩ََ رَ ٠ ُُ اٌذِّ َّْ ّللّاَ اْصَطفَٝ ٌَُى َّٟ اِ ٠َْعمُُٛة ٠َب ثَِٕ َٚ  ِٗ ُُ ث١َِٕ ١
﴿ َْ ٛ ُّ ٍِ ْغ ُِّٖٕٔ﴾ 
Terjemahnya: 
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 
Ya`qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
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أَٔزُُ َٚ  : al-istis\na> ta>m sa>libah.
32
 
١ذاً  ِٙ ُْ َش ُعُٛي َع١ٍَُْى َْ اٌشَّ ٠َىُٛ َٚ ذَاء َعٍَٝ إٌَّبِط  َٙ ً ٌِّزَُىُٛٔٛاْ ُش َعطب َٚ خً  َِّ ُ ُْ أ ٌَِه َجعٍََْٕبُو َوزَ َٚ
ب ا٨َِّ  َٙ ٌِْمجٍَْخَ اٌَّزِٟ وَُٕذ َع١ٍَْ ٍَْٕب ا ب َجعَ َِ َٚ َُ َْٕعٍَ ٌِ  ِٗ ٍُِت َعٍَٝ َعِمج١َْ ٓ ٠َٕمَ َّّ ِ ُعَٛي  َّجُِع اٌشَّ ٓ ٠َز َِ
اِْ وَ  َٓ بَْٔذ ٌََىج١َِشحً ا٨َِّ َٚ َّْ ّللّاَ ثِبٌَّٕبِط  َعٍَٝ اٌَِّز٠ ُْ اِ بَُٔى َّ ١ُِع١َع ا٠ِ ٌِ َْ ّللّاُ  ب َوب َِ َٚ َ٘ذَٜ ّللّاُ 
﴿ ٌُ ِح١  ﴾ٌََٖٗٔشُإٌٚؾ سَّ
Terjemahnya: 
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan 
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui 
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan 
sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 




 َُ َٕعٍَْ ٌِ  : al-istis\na> al-mufarrag.34 
 َٓ  al-istis\na> ta>m sa>libah.35 : َعٍَٝ اٌَِّز٠
 ُْ ُجَُٛ٘ى ُٚ اْ  ٌُّٛ َٛ ُْ ـَ ُ ب ُوٕز َِ َح١ُْش  َٚ  َِ ٌَْحَشا ْغِجِذ ا َّ ٌْ َه َشْطَش ا َٙ ْج َٚ ّيِ  َٛ ْٓ َح١ُْش َخَشْجَذ ـَ ِ َٚ
خٌ ا٨َِّ  ُْ ُحجَّ ٍَّٕبِط َع١ٍَُْى ٌِ  َْ ئ٩ََّ ٠َىُٛ ٌِ َٓ  َشْطَشُٖ  ِٟٔ  اٌَِّز٠ ْٛ اْخَش َٚ  ُْ ُ٘ ْٛ ُْ ـ٩ََ رَْخَش ُٙ ْٕ ِ ٛاْ  ُّ َظٍَ
﴿ َْ زَذُٚ ْٙ َ ُْ ر ٌَعٍََُّى َٚ  ُْ زِٟ َع١ٍَُْى َّ َُّ ِٔعْ ٤ُرِ َٚٔ٘ٓ﴾ 
Terjemahnya: 
Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu 
ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang 
yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu, takut kepada mereka dan 
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 َٓ  al-istis\na> ta>m sa>libah.37 : اٌَِّز٠
َٓ ا٨َِّ  ُُ ﴿ اٌَِّز٠ ِح١ اُة اٌشَّ َّٛ أََٔب اٌزَّ َٚ  ُْ ِٙ ٌَـئَِه أَرُُٛة َع١ٍَْ ْٚ ُ ُٛاْ ـَؤ ث١ََّٕ َٚ أَْصٍَُحٛاْ  َٚ  ﴾ٓٙٔرَبثُٛاْ 
 
Terjemahnya: 
kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran), maka terhadap mereka itu Aku menerima taubatnya dan Akulah 
Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
38
 
 َٓ  al-Istis\na> Ta>m Mu>jab.39 : اٌَِّز٠
 َٚ ُْ اٌٌَِٗ  ُى ُٙ اٌَِـ َٛ اِحذٌ ٨َّ اٌََِٗ ا٨َِّ َٚ ُ٘ ﴿ ُُ ِح١ ُٓ اٌشَّ َّ ْح  ﴾ٖٙٔاٌشَّ
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
40
 
 َٛ ُ٘ : al-Istis\na> Ta>m Mu>jab.41 
ُع ا٨َِّ  َّ ب ٨َ ٠َْغ َّ ًِ اٌَِّزٞ ٠َِْٕعُك ثِ ضَ َّ َٓ َوفَُشٚاْ َو ًُ اٌَِّز٠ َ ض َِ ُْ ٨َ  دَُعبءَٚ ُٙ ٌٟ ـَ ّْ ٌُ عُ ٌُّ ثُْى ِٔذَاء ُص َٚ
﴿ َْ  ﴾٠ٔ٨َْٔعِمٍُٛ
Terjemahnya: 
Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 
penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan 
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 al-Istis\na> al-mufarrag.43 : دَُعبء
 ِٗ َْ ثِ ٠َْشزَُشٚ َٚ ٌِْىزَبِة  َٓ ا ِ ب أََٔضَي ّللّاُ  َِ  َْ ٛ ُّ ُ َٓ ٠َْىز َّْ اٌَِّز٠ َْ ـِٟ اِ ب ٠َؤُْوٍُٛ َِ ٩١ًٍِ أٌَُٚـئَِه  ٕبً لَ َّ صَ
ُْ ا٨َِّ  ِٙ ٌُ ﴿ إٌَّبسَ ثُُطِٛٔ ١ ٌِ ُْ َعزَاٌة أَ ُٙ ٌَ َٚ  ُْ ِٙ ١ ٨َ ٠َُضّوِ َٚ ِخ  َِ ٌِْم١َب ََ ا ْٛ ُُ ّللّاُ ٠َ ُٙ ُّ ٨َ ٠َُىٍِّ َٚٔ٨ٗ﴾ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), 
mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya 
melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat 
dan tidak akan mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.
44
 
 al-Istis\na> al-mufarrag.45 : إٌَّبسَ 
َْ ا٨َِّ  ا َٚ َٙٛاْ ـ٩ََ ُعذْ ِْ أزَ ِ ـَبِ ُٓ لِِلّ ٠ َْ اٌذِّ ٠َُىٛ َٚ َْ ـِزَْٕخٌ  ُْ َحزَّٝ ٨َ رَىُٛ لَبرٍُُِٛ٘ َٓ عَ َٚ ١ ِّ ٌِ  ٍَٝ اٌظَّب
﴿ٔ٩ٖ﴾ 
Terjemahnya: 
Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) 
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 




 َٓ ١ ِّ ٌِ ب  al-istis\na> al-mufarrag.47 : َعٍَٝ اٌظَّ
َْ ا٨َِّ  ًْ ٠َُٕظُشٚ َ٘ ُُ ُٙ َ اٌَِٝ ّللّاِ  أَْ ٠َؤْر١ِ َٚ ُش  ِْ َٟ ا٤َ لُِع َٚ ٣ئَِىخُ  َّ
اٌْ َٚ  َِ ب َّ ٌْؽَ َٓ ا ِّ  ًٍ ّللّاُ ـِٟ ُظٍَ
ُٛس ﴿ ُِ  ﴾ٕٓٔرُْشَجُع ا٤
Terjemahnya: 
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Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat 
(pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan 
hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan.
48
 
 ُُ ُٙ َ .al-Istis\na> al-mufarrag : أَْ ٠َؤْر١ِ
49
 
اِحذَحً ـَ  َٚ خً  َِّ ُ َْ إٌَّبُط أ ُُ اٌِْىزَبَة ثِبٌَْحّكِ َوب ُٙ عَ َِ أََٔضَي  َٚ  َٓ ِٕزِس٠ ُِ َٚ  َٓ ِش٠ جَّشِ ُِ  َٓ جَعََش ّللّاُ إٌَّج١ِّ١ِ
ِٗ ا٨َِّ  ب اْخزٍَََؿ ـ١ِ َِ َٚ  ِٗ ب اْخزٍََفُٛاْ ـ١ِ َّ َٓ إٌَّبِط ـ١ِ َُ ث١َْ ١َْحُى ٌِ  َٓ ُُ  اٌَِّز٠ ُٙ ب َجبءرْ َِ ٓ ثَْعِذ  ِ أُٚرُُٖٛ 
ّللّاُ  َٚ  ِٗ ٌَْحّكِ ثِبِرِْٔ َٓ ا ِ  ِٗ ب اْخزٍََفُٛاْ ـ١ِ َّ ٌِ ُٕٛاْ  َِ َٓ آ ذَٜ ّللّاُ اٌَِّز٠ َٙ ُْ ـَ ُٙ ٌْج١ََِّٕبُد ثَْؽ١بً ث١ََْٕ ٓ  ا َِ ِذٞ  ْٙ َ٠
﴿ ٍُ ْغزَِم١ ُِّ  ﴾٠ََٕٖٔشبُء اٌَِٝ ِصَشاٍغ 
Terjemahnya: 
Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka Allah 
mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan 
Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan 
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 
mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi 
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.
50
 
 َٓ  al-Istis\na> al-mufarrag.51 : اٌَِّز٠
َغبٌن  ِْ ِْ ـَبِ رَب شَّ َِ ب اٌط٩ََُّق  َّّ ِ ُْ أَْ رَؤُْخزُٚاْ  ًُّ ٌَُى ٨َ ٠َِح َٚ  ٍْ ْٚ رَْغِش٠ٌح ثِبِْحَغب ْعُشٍٚؾ أَ َّ ثِ
ب ُحذُٚدَ ّللّاِ ـ٩ََ  َّ ُْ أ٨ََّ ٠ُِم١ ُ ْ ِخْفز ب ُحذُٚدَ ّللّاِ ـَبِ َّ َّٓ َش١ْئبً ا٨َِّ أَْ ٠ََخبـَب أ٨ََّ ٠ُِم١ ُ٘ٛ ُّ ُ  ُجَٕبَ  آر١َْز
ِٗ رٍِْ  ـْزَذَْد ثِ ب ا َّ ب ـ١ِ َّ ِٙ ُُ َع١ٍَْ ٌَـئَِه ُ٘ ْٚ ُ ٓ ٠َزَعَذَّ ُحذُٚدَ ّللّاِ ـَؤ َِ َٚ َ٘ب  َه ُحذُٚدُ ّللّاِ ـ٩ََ رَْعزَذُٚ
﴿ َْ ٛ ُّ ٌِ  ﴾٩ٕٕاٌظَّب
Terjemahnya: 
                                                             
48Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. h. 50. 
 49 ا٨عزضٕبء اٌّفشغ )ارا وبْ اٌى٩َ ؼ١ش ربَ ٚ ع١ش ِٛجت(   (jika dalam satu kalimat tidak disebutkan 
mustas\na> minhunya dan didahului huruf nafi). Lihat Must}afa> Muhammad Nuri, al-‘Arabiyah al-
Muyassarah, h. 266.  
 
50Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. h. 51. 
 51al-Istis\na> al-Mufarrag. Lihat. Lihat. Sulaima>n Faya>d}. Al-Nah}w al-‘As}r. h. 248. 
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Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma`ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.
52
 
ا َٛ اٌْ ٌُِٛد َٚ ْٛ َّ عٍَٝ اٌْ َٚ َظبَعخَ  َُّ اٌشَّ ْٓ أََسادَ أَْ ٠ُزِ َّ ٌِ  ِٓ ْ١ٍَ ِ ِٓ َوب ١ٌَْ ْٛ َّٓ َح ٨َدَُ٘ ْٚ َٓ أَ ٌِذَاُد ٠ُْشِظْع
ْعُشِٚؾ ٨َ رَُىٍَُّؿ َْٔفٌظ ا٨َِّ  َّ ٌْ َّٓ ثِب ُٙ ُ ر َٛ ِوْغ َٚ  َّٓ ُٙ بٌَُٗ ِسْصلُ َٙ ْععَ ُٚ  َ٨ َٚ َ٘ب  ٌَِذ َٛ ٌ ثِ ٌِذَح ا َٚ ٨َ رَُعآسَّ 
ٌُٛدٌ ٌَّ  ْٛ ْ أََسادَا ـَِصب٨ً َعٓ رََشاٍض َِ ٌَِه ـَبِ ًُ رَ ضْ ِ اِسِس  َٛ َعٍَٝ اٌْ َٚ  ِٖ ٌَِذ َٛ ٍس  ُٗ ثِ ُٚ رََشب َٚ ب  َّ ُٙ ْٕ ِّ
ب  َِّ زُُ  ّْ ُْ اِرَا َعٍَّ ُْ ـ٩ََ ُجَٕبَ  َع١ٍَُْى ٨َدَُو ْٚ ُْ أَْ رَْغزَْشِظعُٛاْ أَ ْ أََسدرُّ اِ َٚ ب  َّ ِٙ آر١َْزُُ ـ٩ََ ُجَٕبَ  َع١ٍَْ
عُْشٚؾِ  َّ ٌْ َْ ثَِص١ٌش ﴿ ثِب ٍُٛ َّ ب رَْع َّ َّْ ّللّاَ ثِ ٛاْ أَ ُّ اْعٍَ َٚ ارَّمُٛاْ ّللّاَ  َٕٖٖٚ﴾ 
 
Terjemahnya: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma`ruf. Seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
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َٙب ْععَ ُٚ  : al-Istis\na> al-mufarrag.
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mustas\na> minhunya dan didahului huruf nafi). Lihat Must}afa> Muhammad Nuri, al-‘Arabiyah al-
Muyassarah, h. 266.   
36 
 
َُ ّللّاُ أََّٔىُ  ٍِ ُْ َع ُْ ـِٟ أَٔفُِغُى ُ ْٚ أَْوَٕٕز ْٓ ِخْطجَِخ إٌَِّغبء أَ ِ  ِٗ ْظزُُ ثِ ب َعشَّ َّ ُْ ـ١ِ ٨َ ُجَٕبَ  َع١ٍَُْى َٚ ُْ
َّٓ ِعّشاً ا٨َِّ  اِعذُُٚ٘ َٛ ُ ٌَـِىٓ ٨َّ ر َٚ  َّٓ ُٙ ٛاْ عُْمذَحَ  أَْ رَمٌُُٛٛاْ َعزَزُْوُشَٚٔ ُِ ٨َ رَْعِض َٚ  ً ْعُشٚـب َِّ  ً٨ ْٛ لَ
ٛاْ اٌ ُّ اْعٍَ َٚ ُْ ـَبْحزَُسُٖٚ  ب ـِٟ أَٔفُِغُى َِ  ُُ َّْ ّللّاَ ٠َْعٍَ ٛاْ أَ ُّ اْعٍَ َٚ ٌِْىزَبُة أََجٍَُٗ  َٝ ٠َْجٍَُػ ا َّْ َِّٕىب ِ َحزَّ
َ  أ
﴿ ٌُ ١ ٍِ  ﴾ّٖٕ٘للّاَ َؼفٌُٛس َح
Terjemahnya: 
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau 
kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma`ruf. Dan janganlah 
kamu ber`azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis `iddahnya. Dan 
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka 




 al-Istis\na> ta>m mu>jab.56 : أَْ رَمٌُُٛٛاْ 
ُْ ا٨ََّ  ُ ب ـََشْظز َِ َّٓ ـَِش٠َعخً ـَِْٕصُؿ  ُٙ ٌَ ُْ ُ لَذْ ـََشْظز َٚ  َّٓ غُُّٛ٘ َّ ًِ أَْ رَ ٓ لَْج ِ  َّٓ ُ٘ٛ ُّ ُ اِْ َغٍَّْمز َٚ
 َْ ًَ  أَْ ٠َْعفُٛ اْ اٌْفَْع ُٛ ٨َ رََٕغ َٚ  ٜ َٛ ٍزَّْم ٌِ أَْ رَعْفُٛاْ أَْلَشُة  َٚ ُ إٌَِّىب ِ  ِٖ ُعْمذَح ِزٞ ث١َِِذ
َٛ اٌَّ ُ ْٚ ٠َعْف أَ
َْ ثَِص١ٌش ﴿ ٍُٛ َّ ب رَعْ َّ َّْ ّللّاَ ثِ ُْ اِ  ﴾٨ٖٕث١ََُْٕى
Terjemahnya: 
Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah 
seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu 
memàafkan atau dima`afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan 
pemàafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan 




 َْ  al-istis\na> ta>m mu>jab.58 : أَْ ٠َعْفُٛ
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 56al-Istis\na> Ta>m Sa>libah. Lihat. Yu>suf al-H{ama>di> dkk. Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah fi> al-Nahw 
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 58al-Istis\na> Ta>m Mu>jab. Muh}ammad ‘Ali> Abu al-‘Abba>s. ‘al-I’ra>b al-Muyassarah. h. 129.  
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ٍِىبً ُّٔ  َِ ُُ اْثعَْش ٌََٕب  ُٙ ٌَّ ٍ ّٟ َٕجِ ٌِ َٛعٝ اِرْ لَبٌُٛاْ  ُِ ٓ ثَْعِذ  ِ  ًَ ٓ ثَِٕٟ اِْعَشائ١ِ ِ  ٧ِ َّ ُْ رََش اٌَِٝ اٌْ ًْ أٌََ مَبرِ
ب ٌََٕب أ٨ََّ ُٔ  َِ َٚ ُُ اٌِْمزَبُي أ٨ََّ رُمَبرٍُِٛاْ لَبٌُٛاْ  ُْ اِْ ُوزَِت َع١ٍَْىُ ُ ًْ َعَغ١ْز َ٘ ًِ ّللّاِ لَبَي  ًَ ـِٟ ـِٟ َعج١ِ مَبرِ
اْ ا٨َِّ  ْٛ ٌَّ َٛ َ ُُ اٌِْمزَبُي ر ِٙ ب ُوزَِت َع١ٍَْ َّّ أَثَْٕآئَِٕب ـٍََ َٚ ٓ ِد٠َبِسَٔب  ِ لَذْ أُْخِشْجَٕب  َٚ ًِ ّللّاِ  ٩١ًٍِ َعج١ِ ُْ  لَ ُٙ ْٕ ِّ
﴿ َٓ ١ ِّ ٌِ ب ٌُ ثِبٌظَّ ١ ٍِ ّللّاُ َع َٕٚٗٙ﴾ 
Terjemahnya: 
Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah Nabi 
Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang Nabi mereka: "Angkatlah 
untuk kami seorang raja supaya kami berperang (di bawah pimpinannya) di jalan 
Allah". Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan 
berperang, kamu tidak akan berperang." Mereka menjawab: "Mengapa kami 
tidak mau berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami telah diusir dari 
kampung halaman kami dan dari anak-anak kami?" Maka tatkala perang itu 
diwajibkan atas mereka, mereka pun berpaling, kecuali beberapa orang saja di 
antara mereka. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zalim.
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 ً٩١ٍِ  al-istis\na> ta>m mu>jab.60 : لَ
 ُْ ٌَّ ٓ َِ َٚ  ِّٟٕ ِ ُْٕٗ ـ١ٍَََْظ  ِ ٓ َشِشَة  َّ ٍش ـَ َٙ ١ٍُِىُ ثَِٕ ْجزَ ُِ َّْ ّللّاَ  ٌُْجُِٕٛد لَبَي اِ ًَ َغبٌُُٛد ثِب ب ـََص َّّ  ـٍََ
ِّٕٟ ا٨َِّ  ِ  ُ ُٗ ـَبَِّٔٗ ّْ ِٓ اْؼزََشؾَ ٠َْطعَ صَ  َِ َٚ ب َجب َّّ َ ُْ ـٍَ ُٙ ْٕ ِّ  ً٩١ ٍِ ُْٕٗ ا٨َِّ لَ ِ ِٖ ـََشِشثُٛاْ  َٛ ُؼْشـَخً ث١َِِذ ُ٘ ُٖ
 ُِّ  ُُٙ َْ أََّٔ َٓ ٠َُظُّٕٛ ِٖ لَبَي اٌَِّز٠ ُجِٕٛد َٚ ََ ثَِجبٌَُٛد  ْٛ َ١ٌْ عَُٗ لَبٌُٛاْ ٨َ َغبلَخَ ٌََٕب ا َِ ُٕٛاْ  َِ َٓ آ اٌَِّز٠ ٩َلُٛ َٚ
﴿ َٓ بثِِش٠ َع اٌصَّ َِ ّللّاُ  َٚ ِْ ّللّاِ  ١ٍٍَخ َؼٍَجَْذ ـِئَخً َوض١َِشحً ثِبِرْ ٍِ ٓ ـِئٍَخ لَ ِّ  ﴾٩ّٕٗللّاِ َوُ 
Terjemahnya: 
Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya 
Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu 
meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa tiada meminumnya, 
kecuali menceduk seceduk tangan, maka ia adalah pengikutku." Kemudian 
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala 
Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi sungai 
itu, orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan kami pada 
hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya." Orang-orang yang meyakini bahwa 
mereka akan menemui Allah berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang 
sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar."
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ِٓ اْؼزََشؾَ  َِ  : al-istis\na> ta>m mu>jab.
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َٛ ّللّاُ ٨َ اٌَِـَٗ ا٨َِّ  ب ـِٟ  ُ٘ َِ َٚ اِد  َٚ ب َّ ب ـِٟ اٌغَّ َِ  ُ ٌَّٗ ٌَ ْٛ َٔ َ٨ َٚ َُ ٨َ رَؤُْخزُُٖ ِعَٕخٌ  ٌْم١َُّٛ ُّٟ ا ٌَْح ا
ْٕذَُٖ ا٨َِّ  ٓ رَا اٌَِّزٞ ٠َْشفَُع ِع َِ ِٗ  ا٤َْسِض  َْ  ثِبِرِْٔ ٨َ ٠ُِح١ُطٛ َٚ  ُْ ُٙ ٍْفَ ب َخ َِ َٚ  ُْ ِٙ َٓ أ٠َِْذ٠ ب ث١َْ َِ  ُُ ٠َْعٍَ
ِٗ ا٨َِّ  ِّ ٍْ ْٓ ِع ِّ ٍء  ْٟ ب َشبءثَِش َّ َٛ  ثِ ُ٘ َٚ ب  َّ ُٙ ٨َ ٠َُئٚدُُٖ ِحْفُظ َٚ ا٤َْسَض  َٚ اِد  َٚ ب َّ ُ اٌغَّ ِعَع ُوْشِع١ُّٗ َٚ
﴿ ُُ ٌْعَِظ١ ُّٟ ا ٍِ ٌْعَ  ﴾ٕ٘٘ا
Terjemahnya: 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi 
syafa`at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar.
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 َٛ ُ٘ : al-istis\na> ta>m sa>libah.64 
 ِٗ  al-istis\na> ta>m mu>jab.65 : ثِبِرِْٔ
ب َشبء َّ .al-istis\na> ta>m sa>libah : ثِ
66
 
 َ٨ َٚ َٓ ا٤َْسِض  ِّ ب أَْخَشْجَٕب ٌَُىُ  َّّ ِ َٚ  ُْ ُ ب َوَغْجز َِ ٓ َغ١ِّجَبِد  ِ ُٕٛاْ أَِٔفمُٛاْ  َِ َٓ آ ب اٌَِّز٠ َٙ ٠َب أ٠َُّ
ِٗ ا٨َِّ  ٌَْغزُُ ثِآِخِز٠ َٚ  َْ ُْٕٗ رُِٕفمُٛ ِ ٌَْخج١َِش  ٛاْ ا ُّ َّّ ُعٛاْ ر١ََ ِّ ٌّٟ  أَْ رُْؽ َّْ ّللّاَ َؼِٕ ٛاْ أَ ُّ اْعٍَ َٚ  ِٗ ـ١ِ
١ذٌ ﴿ ِّ  ﴾٨َٕٙح
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
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untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
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ُعٛاْ  ِّ  al-istis\na> ta>m sa>libah.68 : أَْ رُؽْ
ب ٠َزَّوَُّش ا٨َِّ  َِ َٚ َٟ َخ١ْشاً َوض١ِشاً  خَ ـَمَذْ أُٚرِ َّ ِحْى
ٌْ ٓ ٠ُْئَد ا َِ َٚ ٓ ٠ََشبُء  َِ خَ  َّ ٌِْحْى ٌُٛاْ ٠ُئرِٟ ا ْٚ ُ أ
 ﴾٩ٕٙ﴿ ا٤ٌَْجَبةِ 
Terjemahnya: 
Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Qur'an dan 
As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa yang dianugrahi 
al hikmah itu, ia benar-benar telah dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya 




ٌْجَبةِ  ٌُٛاْ ا٤َ ْٚ ُ  al-Istis\na. al-mufarrag.70 : أ
 َْ ب رُِٕفمُٛ َِ َٚ  ُْ ْٓ َخ١ٍْش ـ٥َٔفُِغُى ِ ب رُِٕفمُٛاْ  َِ َٚ ٓ ٠ََشبُء  َِ ِذٞ  ْٙ َّٓ ّللّاَ ٠َ ٌَـِى َٚ  ُْ ١ٌََّْظ َع١ٍََْه ُ٘ذَاُ٘
َْ ﴿ اْثزِؽَبءا٨َِّ  ٛ ُّ ُْ ٨َ رُْظٍَ ُ أَٔز َٚ  ُْ ؾَّ ا١ٌَُِْى َٛ ْٓ َخ١ٍْش ٠ُ ِ ب رُِٕفمُٛاْ  َِ َٚ ِٗ ّللّاِ  ْج َٕٚ٨ٕ﴾ 
 
Terjemahnya: 
Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu 
melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang 
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 
kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).
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 68al-Istis\na> Ta>m Sa>libah. Lihat. Yu>suf al-H{ama>di> dkk. Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah fi> al-Nahw 
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 70al-Istis\na> al-Mufarrag. Lihat. Jamil Ah}mad. Al-Nah}w al-Quraniyyah. h. 332.  
71Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. h. 68. 
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 al-Istis\na. al-mufarrag.72 : اْثزِؽَبء
َْ ا٨َِّ  ٛ ُِ ثَب ٨َ ٠َمُٛ َْ اٌّشِ َٓ ٠َؤْوٍُُٛ َُ اٌَِّز٠ ب ٠َمُٛ َّ ُْ  َو ُٙ َّ ٌَِه ثِؤَٔ ّظِ رَ َّ َٓ اٌْ ِ  ُْ اٌَِّزٞ ٠َزََخجَُّطُٗ اٌش١ََّْطب
 َّ ثَب ـَ ََ اٌّشِ َحشَّ َٚ ًَّ ّللّاُ اٌْج١ََْع  أََح َٚ ثَب  ًُ اٌّشِ ضْ ِ ٌْج١َُْع  ب ا َّ ِٗ لَبٌُٛاْ أَِّ ثِّ ٓ سَّ ِّ ِعَظخٌ  ْٛ َِ ٓ َجبءُٖ 
 َْ ٌِذُٚ ب َخب َٙ ُْ ـ١ِ ٌَـئَِه أَْصَحبُة إٌَّبِس ُ٘ ْٚ ُ ْٓ َعبدَ ـَؤ َِ َٚ ُشُٖ اٌَِٝ ّللّاِ  ِْ َ أ َٚ ب َعٍََؿ  َِ َٝ ـٍََُٗ  َٙ ـَبٔزَ
﴿ٕ٨٘﴾ 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
73
 
 َُ ب ٠َمُٛ َّ .al-Istis\na. al-mufarrag : َو
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ُْ َوبرِتٌ  ١ٌَْْىزُت ث١ََُّْٕى َٚ ٝ ـَبْوزُجُُٖٛ  ًّّ َغ ُِّ  ًٍ ٍٓ اٌَِٝ أََج ُٕٛاْ اِرَا رَذَا٠َٕزُُ ثِذ٠َْ َِ َٓ آ ب اٌَِّز٠ َٙ ٨َ ٠َؤَْة ٠َب أ٠َُّ َٚ ٌْعَذِْي   ثِب
 َّ ١ٌَْز َٚ ٌَْحكُّ  ِٗ ا ًِ اٌَِّزٞ َع١ٍَْ ٍِ ّْ ُ١ٌْ َٚ ١ٍَْْىزُْت  ُٗ ّللّاُ ـَ َّ ب َعٍَّ َّ ْ ٠َْىزَُت َو َ ُْٕٗ َش١ْئبً َوبرٌِت أ ِ ٨َ ٠َْجَخْظ  َٚ  ُ ِك ّللّاَ َسثَّٗ
ُ ثِبٌْ  ُّٗ١ ٌِ َٚ  ًْ ٍِ ّْ ُ١ٍْ َٛ ـَ ُ٘  ًَّ ِّ ْٚ ٨َ ٠َْغزَِط١ُع أَْ ٠ُ َ ً أ ْٚ َظِع١فب َ ً أ ٌَْحكُّ َعِف١ٙب ِٗ ا َْ اٌَِّزٞ َع١ٍَْ عَذِْي ـَبْ َوب
ُْ ٠َُىَٛٔب َسُج١ٍَْ  ُْ ـَبِْ ٌَّ ُى ٌِ َجب ِٓ ِٓ ّسِ ١ذ٠َْ ِٙ ذُٚاْ َش ِٙ اْعزَْش َٚ َٓ ِ  َْ ْٛ ٓ رَْشَظ َّّ ِ  ِْ َشأَرَب ِْ ا َٚ  ًٌ ِٓ ـََشُج
٨َ رَغْ  َٚ ب دُُعٛاْ  َِ ذَاء اِرَا  َٙ ٨َ ٠َؤَْة اٌشُّ َٚ ب ا٤ُْخَشٜ  َّ ُ٘ َش اِْحذَا ب ـَزُزَّوِ َّ ُ٘ ًَّ اْْحذَا ذَاء أَْ رَِع َٙ اْ أَْ اٌشُّ ْٛ ُِ َ ؤ
ُْ أَْلَغػُ  ُى ٌِ ِٗ رَ ٍِ ُٖ َصِؽ١شاً أَٚ َوج١ِشاً اٌَِٝ أََج ْٛ أَدَْٔٝ أ٨ََّ رَْشرَبثُٛاْ ا٨َِّ أَْ  رَْىزُجُ َٚ بدَحِ  َٙ ٌٍِشَّ  َُ أَْلٛ َٚ ِعٕذَ ّللّاِ 
اْ اِرَا رَجَ  ْٚ ذُ ِٙ أَْش َٚ َ٘ب  ُْ ُجَٕبٌ  أ٨ََّ رَْىزُجُٛ ُْ ـ١ٍَََْظ َع١ٍَُْى ب ث١ََُْٕى َٙ َْ رَِجبَسحً َحبِظَشحً رُِذ٠ُشَٚٔ ٨َ رَُىٛ َٚ  ُْ ب٠َْعزُ
اِ  َٚ ١ذٌ  ِٙ ٨َ َش َٚ ٌُ  ْ ٠َُعآسَّ َوبرٌِت  ١ٍِ ٍء َع ْٟ ًِّ َش ّللّاُ ثُِى َٚ ُُ ّللّاُ  ىُ ُّ ٠ُعٍَِّ َٚ ارَّمُٛاْ ّللّاَ  َٚ  ُْ ُ ـُُغٌٛق ثُِى رَْفعٍَُٛاْ ـَبَِّٔٗ
﴿ٕ٧ٕ﴾ 
Terjemahnya: 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermùamalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia 
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah mùamalahmu itu), 
kecuali jika mùamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 
sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal 
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
75
 
 َْ  al-istis\na> ta>m sa>libah.76 : أَْ رَىُٛ
َب ٨َ رَُئاِخزَْٔب اِْ َّٔ  ب اْوزََغجَْذ َسثَّٕ َِ ب  َٙ َع١ٍَْ َٚ ب َوَغجَْذ  َِ ب  َٙ ب ٌَ َٙ ْععَ ُٚ ِغ١َٕب ٨َ ٠َُىٍُِّؿ ّللّاُ َْٔفغبً ا٨َِّ 
 َ٨ َٚ َب  ْٚ أَْخَطؤَْٔب َسثَّٕ ٍَْٕب أَ ِّ ٨َ رَُح َٚ َب  َٕب َسثَّٕ ٍِ ٓ لَْج ِ  َٓ ٍْزَُٗ َعٍَٝ اٌَِّز٠ َّ ب َح َّ ًْ َع١ٍََْٕب اِْصشاً َو ِّ رَْح
 َِ ْٛ َ ٨ََٔب ـَبُٔصْشَٔب َعٍَٝ اٌْم ْٛ َِ َٕب أََٔذ  ّْ اْسَح َٚ اْؼِفْش ٌََٕب  َٚ اْعُؿ َعَّٕب  َٚ  ِٗ ب ٨َ َغبلَخَ ٌََٕب ثِ َِ
﴿ َٓ ٌَْىبـِِش٠   ﴾٧ٕٙا
Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdòa): "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
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 76al-Istis\na> Ta>m Sa>libah. Lihat. Yu>suf al-H{ama>di> dkk. Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah fi> al-Nahw 
wa al-S}arf. h. 103.   
42 
 
memikulnya. Beri màaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir"
77
. 
2. Al-Istis\na> dengan kata gai>r dalam QS. al-Baqarah. 
      
       
       
Terjemahnya: 
Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang 
tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu kami timpakan atas orang-orang 
yang zalim itu dari langit, Karena mereka berbuat fasik. 
 : al-Istis\na> Ta>m Mu>jab.78 
       
       
     
     
    
      
       
    
      
    
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      
     
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) 
dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu, agar dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, 
yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan 
bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah 
sebagai pengganti yang lebih baik ? pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 
memperoleh apa yang kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista 
dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) 
Karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi 
yang memang tidak dibenarkan. demikian itu (terjadi) Karena mereka selalu 
berbuat durhaka dan melampaui batas. 
 : al-Istis\na> Ta>m Mu>jab.79 
     
      
         
         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, 
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 : al-istis\na> al-mufarrag.80 
                                                             
 79al-Istis\na> Ta>m Mu>jab. Lihat. Muba>rak Muba>rak. Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah . h. 235.  
 80al-Istis\na> al-Mufarrag. Lihat. Abduh al-Ra>jih}i>. Fi> Tat}bi>q al-Nahw Wa al-S}arf. h. 307. 
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        
        
      
       
     
Terjemahnya: 
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. 
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi 
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) Mengetahui. 
 al-Istis\na> al-mufarrag.81 : اٌٙبء 
    
     
       
       
       
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika 
mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang 
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 : al-Istis\na> ta>m Mu>jab.82 
                                                             




3. Al-Istis\na> dengan kata khala>. Dalam QS. al-Baqarah. 
     
      
     
       
   
Terjemahnya: 
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata:" kamipun Telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama mereka 
saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-
orang mukmin) apa yang Telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan 
demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; Tidakkah 
kamu mengerti? 
 : al-Istis\na<> al-mufarrag.83 
4. Al-Istis\na> dengan kata laisa dalam QS. al-Baqarah 
     
     
       
        
      
    
                                                                                                                                                                             
 82al-Istis\na> Ta>m Sa>libah. Lihat.  Muba>rak Muba>rak, Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah. h. 235. 
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Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak 
mempunyai sesuatu pegangan," padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. 
demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti Ucapan 
mereka itu. Maka Allah akan mengadili diantara mereka pada hari kiamat, 
tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya. 
  : hukum mustas\na> di sini ialah nas}b sebagai ism laisa.84 
      
     
    
   
     
   
    
    
    
     
     
      
  
Terjemahnya: 
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
                                                             
 84Lihat. Muh}ammad ‘Ali> al-Sira>j. al-Lubbab Fi> al-Tat}bi>q al-Nahw wa al-S}arf. h. 99 
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Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang 
bertakwa. 
 : hukum mustas\na> di sini ialah nas}b sebagai khabar laisa 
muqaddam.85 
       
      
     
      
      
  
Terjemahnya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah 
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya[116], akan tetapi kebajikan 
itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 
pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
 : ism laisa.86 
       
      
    
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 86Lihat. Must}afa> M Nuri. Al-‘Arabiyyah al-Muyassarah. h. 182.  
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     
        
Terjemahnya: 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana 
yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-
benar termasuk orang-orang yang sesat. 
 : khabar laisa muqaddam.87 
      
       
        
      
       
       
      
        
       
    
Terjemahnya: 
Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya 
Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu 
meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. dan barangsiapa tiada meminumnya, 
kecuali menceduk seceduk tangan, Maka dia adalah pengikutku." Kemudian 
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala 
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Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia Telah menyeberangi sungai 
itu, orang-orang yang Telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan kami pada 
hari Ini untuk melawan Jalut dan tentaranya." orang-orang yang meyakini bahwa 
mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang 
sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar." 
 : khabar laisa.88 
       
      
     
      
         
Terjemahnya:  
Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. 
dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka 
pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu 
melainkan Karena mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang baik yang 
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 
kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan). 
     
      
      
        
     
        
       
                                                             
 88Lihat. Must}afa> M Nuri. Al-‘Arabiyyah al-Muyassarah. h. 182.  
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        
    
       
     
     
      
       
      
       
       
     
      
      
       
      
      
   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
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mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 
sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal 
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 : ism laisa muakhkhar.89 
C. Asba>b al-Nuzu>l Sebagian ayat dalam QS. al-Baqarah 
        
      
      
      
       
       
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. adapun orang-orang yang beriman, Maka mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan Ini untuk perumpamaan?." 
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dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah[34], dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada 
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.
90
  
Diwaktu turunnya QS. Al-Hajj ayat 73 yang di dalamnya Tuhan menerangkan 
bahwa berhala-berhala yang mereka sembah itu tidak dapat membuat lalat, sekalipun 
mereka kerjakan bersama-sama, dan turunnya QS. Al-Ankabu>t ayat 41 yang di 
dalamnya Tuhan menggambarkan kelemahan berhala-berhala yang dijadikan oleh 
orang-orang musyrik itu sebagai pelindung sama dengan lemahnya sarang laba-laba. 
disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan 
tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah. Dalam ayat ini, Karena mereka itu 
ingkar dan tidak mau memahami apa sebabnya Allah menjadikan nyamuk sebagai 
perumpamaan, Maka mereka itu menjadi sesat. 
Sebab turunnya ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi dengan sanad-sanadnya, bahwa ketika 
Allah membuat dua perumpamaan untuk orang-orang munafik, yaitu dalam 
firmannya,  
‚Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api (al-Baqarah 
ayat 17)‛ 
Dan Firman-Nya 
\‚atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit (al-Baqarah :19) 
Orang-orang munafik berkata ‚Allah sangat agung dan mulia, tidak baginya 
membuat perumpamaan-perumpamaan ini.‛ Maka Allah menurunkan Firman-Nya 
‚Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan, hingga firman-Nya ,.. 
mereka itulah orang-orang yang rugi. (al-Baqarah: 27-27) 
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Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Abdul Ghani bin Sa’ad ats-Tsaqafi dari Musa 
bin Abdirrahman dari Ibnu Jarir dari Atha’ dari Ibnu Abbas, Dia berkata, ‚Allah 
menyebutkan kondisi Tuhan-Tuhan orang-orang musyrik dalam firman-Nya 
‚dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka (al-Hajj: 73) 
Dan ketika Allah menyebutkan tipu daya para tuhan tersebut, Allah 
mengumpamakan seperti rumah laba-laba. Maka orang-orang munafik 
berkata,‛tidakkah kalian lihat, ketika Allah menyebutkan lalat dan laba-laba dalam 
al-Quran yang diturunkan kepada Muhammad, apa yang biasa Dia lakukan dengan 
keduanya?‛ 
Maka Allah menurunkan ayat ini. Namun Abdul Ghani –salah satu perawinya –
sangat lemah. Abdulrazzaq dalam tafsirnya, berkata,‛Muhammad memberi tahu 
kepada kami dari Qatadah,‛ketika Allah menyebutkan laba-laba dan lalat, orang 
musyrik berkata ‚kenapa laba-laba dan lalat disebutkan dalam al-Quran? Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 
 
      
       
        
      
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja." Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima janji 
54 
 
dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah kamu 
Hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?"
91
 
Sebab turunnya ayat 
At}-T{habrani di dalam al-Mu’jamul kabiir, Ibnu Jarir dad Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Ibnu IShaq dari Muhammad bin Abu Muhammad dari 
Ikrimah atau Sa’id Ibnuz Zubair dari Ibnu Abbas, dia berkata,‛ketika Rasulullah 
datang ke Madinah, orang-orang yahudi mempunyai pendapat bahwa usia dunia 
adalah 7000 tahun, juga pendapat bahwa sesungguhnya orang-orang disiksa di 
neraka satu hari dalam setiap seribu tahun menurut  hitungan hari di akhirat, da siksa 
itu hanya selama  tujuh kali, kemudian akan berhenti. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 
‚dan mereka berkata neraka tidak akan menyentuh kami, ‘hingga firman-Nya,’… 
mereka kekal di dalamnya (al-Baqarah: 80-81) 
Ibnu Jarir meriwayatka dari jalur ad}-D{hahhak dari Ibnu Abbas bahwa orang-
orang yahudi berkata,‛kami tidak akan masuk neraka kecuali hanya memenuhi 
sumpah Allah. Kita hanya akan disiksa sebanyak jumlah hari ketika kami 
menyembah patung lembun, yaitu selama 40 hari. Setelah itu siksa pun akan 
berhenti. Maka turunlah ayat di atas. 
 
     
      
     
      
   
                                                             




Dan Sesungguhnya kami Telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan 
tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. Patutkah 
(mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka mengikat janji, 





Sebab turunnya ayat 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa’id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, ‚Ibnu Shuriya berkata kepada Nabi saw, ‚Wahai Muhammad, Engkau tidak 
datang dengan apa yang kami ketahui, dan Allah tidak menurunkan ayatyang jelas 
kepadamu.’Maka Allah menurunkan firman-Nya. 
‚dan sungguh, kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kepadamu 
(Muhammad), dan tidaklah ada yang mengingkarinya selain orang-orang fasik’,( al-
Baqarah: 99) 
Ketika Rasulullah diutus dan menyampaikan tentang perjanjian yang ditetapakan 
kepada mereka dan keajiban yang ditetapkan atas mereka terhadap Nabi 
Muhammad, Malik IbnusShaif berkata,‛demi Allah tidak ada yang ditetapkan atas 
kami terhadap Muhammad dan tidak ada perjajian yang ditetapkan atas kami,‛ maka 
Allah ta’ala menurunkan fiman-Nya, 
‚dan mengapa setiap kali mereka setiap kali mengikatv janji, sekelompok mereka 
melanggarnya? Sedangakan sebagian besar dari mereka tidak beriman.‛( al-Baqarah: 
100). 
      
      
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    
     
       
        
      
       
        
        
        
       
    
Terjemahnya: 
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan 
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), 
padahal Sulaiman tidak kafir (Tidak mengerjakan sihir), Hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut 
dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun 
sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami Hanya cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa 
yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu 
yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
Sesungguhnya mereka Telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya 
(Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat 




Sebab turunnya ayat 
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Ibnu Abi Hatim juga meriwayatka dari Abul Aliyah bahwa dalam waktu yang 
cukup lama, orang-orang yahudi menanyaka beberapa hal di dalam taurat kepada 
Nabi saw.. tidak satupun pertanyaan yang mereka  sampaikan, kecuali Allah 
menurunkan kepada Beliau jawabannya. Ketika melihat kondisi yang demikian, 
mereka berkata,‛orang ini lebih tahu dari kita tentang kitab yang diturunkan kepada 
kita.‛ 
Dan mereka pun tentang sihir dan berusaha memojokkan beliau. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 
‚dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan 
Sulaiman. (dan mereka mengatakan bahwa Sualaiman itu mengerjakan sihir).‛ (al-
Baqarah: 102) 
        
      
       
        
     
Terjemahnya:  
Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalanghalangi 
menyebut nama Allah dalam mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk 
merobohkannya? mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid 
Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). mereka di dunia mendapat 
kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat.
94
 
Sebab turunya ayat 
Ibnu Tamim meriwayatkan dari jalur Sa’id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa 
orang-orang Quraisy melarang Rasulullah shalat di Ka’bah. Maka Allah menurunkan 
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firmn-Nya,‛ dan siapakah yang lebih dzalim dari pada orang yang melarang di dalam 
masjid-masjid Allah untuk menyebut nama-Nya, 
Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata,‛ ayat di atas turun 
pada orang-orang musyrik ketika mereka melarang Rasulullah datang ke Mekkah 
pada masa Hudaibiyah.‛ 
        
       
       
Terjemahnya:  
Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh kami Telah memilihnya di dunia dan 
Sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh.
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Sebab turunnya ayat 
Ibnu Uyainah berkata,‛ diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam mengajak 
kedua keponkannya, Salamah dan Muhajir, untuk masuk islam. Dia berkata kepada 
keduanya,’Talah kalian berdua ketahui bahwa Allah berfirman di dalam 
taurat,’sesungguhnya Aku akan mengutus Nabi yang bernama  Ahmad dari 
keturunan Ismail. Barang siapa beriman kepadanya, maka dia mendapatka petunjuk 
da berada dalam kebenara. Dan barang siapa yang tidak beriman kepadanya, maka 
dia akan terlaknat,‛Maka Salamah pun masuk islam, namun Muhajir saudaranya 
tidak mengikuti jejaknya. Lalu turunlah firman  Allah di atas. 
      
      
      
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       
     
    
Terjemahnya:  
Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka palingkanlah wajahmu ke 
arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang 
zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 




Sebab turunnya ayat 
 Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur as-Suddi dengan sanad-sanadnya, dia 
berkata,‛ ketika kiblat Rasulullah dipindahkan ke arah ka’bah setelah sebelumnya ke 
arah Baitul Maqdis. Orang-orang Musyrik Mekkah berkata,‛Muhammad bingung 
dengan agamanya sehingga kiblatnya mengarah kepada kalian. Dia tahu bahwa 
kalian lebih benar darinya dan dia pun akan masuk ke dalam agama kalian.’Maka 
Allah ta’ala menurunkan firman-Nya 
‚agar tidak ada alas an bagi manusia (untuk menetangmu)…( al-Baqarah:150) 
       
      
      
      
       
Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang Telah diturunkan 
Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), 
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mereka itu Sebenarnya tidak memakan (Tidak menelan) ke dalam perutnya 
melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat 
dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih. 
97
 
Sebab turunnya ayat 
Ibnu Jarir meriwayatka dari Ikrimah tentang firman Allah, ‚sungguh orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan oleh Allah, yaitu kitab,..‛ 
Dan tentang ayat dalam QS. Ali Imran, 
‚sesungguhnya orang-orang yang memperjual belikan janji.. (Ali Imran: 77) 
Ibnu Jarir berkata,‛keduanya turun kepada orang-orang Yahudi,‛al-S|alabi 
meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari Abu Saleh dari Ibnu Abbas, dia berkata,‛ayat 
di atas turun kepada para pembesar dan para agamawan Yahudi untuk mendapatkan 
hadiah-hadiah dan pemberian-pemberian dari rakyat jelata dikalangan mereka. 
Mereka berharap agar Nabi yang diutus adalah dari kalangan mereka. Mereka pun 
takut sumber kehidupan dan kedudukan mereka hilang. Maka mereka mengubah isi 
Taurat yang menyebutkan tentang sifat-sifat Nabi Muhammad. Kemudian mereka 
memperlihatkan isi Taurat yang sudah diubah itu kepada orang-orang Yahudi 
lainnya dan mereka berkata,’sifat Nabi yang akan turun di akhir zaman tidak sesuai 
dengan orang yang mengaku Nabi itu.‛ Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
‚Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab,‛ 
      
       
      
        
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       
        
       
    
 
Terjemahnya:  
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang Telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim.
98
 
Sebab turunnya ayat 
At-Tirmidzi , al-Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata 
,‛Dulu orang laki-laki bebas mencerai istrinya , dan menjadi suaminya kembali jika 
merujuknya, walaupun setelah mencerainya  seratus kali. Hingga pada suatu ketika 
ada seorang lelaki berkata pada istrinya,‛demi Allah, aku tidak akan menceraikanmu 
sehingga engkau berpisah denganku, dan saya tidak akan menaungimu selamanya 
‚dengan heran sang istri pun bertanya,‛bagaimana hal itu bisa terjadi?‛ 
Sang suami menjawab ‚ Aku akan menceraimu. Dan setiap kali iddahmu akan 
habis, Aku merujukmu kembali. Maka sang istri menghadap Rasulullah dan 
mengadukan prihal suaminya. Dalam beberapa saat Rasulullah terdiam, hingga 
turunlah firman Allah. 
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‚tidak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu suami dapat) menahan 










Tinjauan Umum Tentang Ilmu Nahwu dan Ilmu Balagah 
A. Ruang Lingkup Ilmu Nahwu dan Balagah 
1. Pengertian Ilmu Nahwu 
Nahwu merupakan bagian dari kaidah tata bahasa Arab yang bertujuan untuk 
menjaga dari kesalahan pengucapan dan penulisan dalam bahasa Arab.  
Kata nahwu ٛٔذ   terdiri dari 3 huruf yaitu: ٚ ,ح ,ْ. Suku kata yang 
menunjukkan tujuan.
1
 Nahwu menurut terminologi berarti:     ثٌمظذ ٚثٌجٙز
 tujuan, arah, sekitar, semisal, seperti, dan contoh).2) ٚثٌّمذثس ٚثٌّغً ٚثٌشذٗ
Sedangkan menurut istilah ialah kaidah-kaidah untuk mengenal bentuk kata-kata 
dalam bahasa Arab serta kaidah-kaidahnya dikala berupa kata lepas dan dikala 
tersusun dalam sebuah kalimat.  Ilmu nahwu  adalah ilmu yang membahas tentang 
aturan akhir struktur kata apakah berbentuk rafa’, nas}ab, jar, atau jazm.  
Adapun secara terminologi menurut Sayyid Ahmad al-Ha>syimi>: 
ثٌٕذٛ ٘ٛ لٛثػذُ ٠ؼشف دٙج ثدٛثُي أٚثخِش ثٌىٍّجِس ثٌؼشد١ز ثٌضٝ َدظٍش دضشو١ِخ 




                                                 
 
1
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, (Cet. II; Mesir: Da>r 
al-Fikr, 1998), h.1017. 
 
2
Sayyid Ah}mad al-H{a>syimi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Cet. I; 
Mesir: Mat}ba’ah al-Sa’a>dah, 1995), h. 6 
3
Al-Sayyid Ah}mad al-Ha>syimi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Beirut: 




Al-nah}w adalah kaidah-kaidah yang diketahui dengannya keadaan akhir suatu 
kata-kata bahasa Arab yang sampai pada susunan sebagian dengan sebagian 
yang lain dari segi i’ra>b dan bina>  dan hal-hal yang mengikuti keduanya. 
i’ra>b adalah mengubah syakal tiap-tiap akhir kalam disesuaikan dengan fungsi 
amil yang memasukinya.4 sementara bina>  adalah harakat akhir pada suatu kata 
dalam bahasa Arab, di manapun kata itu ditemukan dalam sebuah kalimat. Adapun 
yang termasuk mabni> dalam bahasa Arab yaitu semua h}arf, fi’l ma>d}i, dan fi’l amr. 
Menurut Must}afa> al-Gala>yaini>: 
ػٍُ دأطٍٛي صُؼَشف دٙج أدٛثي ثٌىٍّجس ثٌؼشد١ز ِٓ د١ظ ثإلػشثح ٚ ثٌذٕجء. أٜ ِٓ 
 5.د١ظ ِج ٠َؼشُع ٌٙج فٝ دجي صشو١ذٙج
Artinya: 
Ilmu yang membahas tentang keadaan kata-kata bahasa Arab dari segi 
perubahan dan tetapnya. Atau dari segi apa yang dimaksud pada susunannya. 
Nahwu adalah kaidah-kaidah  Bahasa Arab untuk mengetahui bentuk kata dan 
keadaan-keadaannya ketika masih satu kata (mufrad) atau ketika sudah tersusun 
(Murakkab). Termasuk didalamnya adalah pembahasan s}araf. Karena Ilmu S}araf  
bagian dari Ilmu Nahwu, yang ditekankan kepada pembahasan bentuk kata dan 
keadaannya ketika mufradnya. 
Jadi secara garis besar, pembahasan nahwu mencakup pembahasan tentang 
bentuk kata dan keadannya ketika belum tersusun (mufrad) , semisal bentuk Ism 
                                                 
 
4
Moch Anwar, Ilmu Nahwu terj. Matn al-Jurumiyyah dan Imrit}i>, (Cet. 6; Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 1995), h. 11.  
5
Must}afa> al-Gala>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, (Kairo: al-Quds, 2012), h. 16. 
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fa’il mengikuti wazan ًفجػ, ism tafd}i>l mengikuti wazan ًأفؼ, berikut keadaan-
keadaannya semisal cara mentas\niyahkan, menjamakkan, mentas}girkan dll. Juga 
pembahasan keadaan kata ketika sudah tersusun (murakkab) misalnya rafa’nya 
kalimah ism ketika menjadi fa’il, atau memuannas\kan kalimah fi’l jika sebelumnya 
menunjukkan muannas\ dan lain-lain. 
Satu kata dalam bahasa Arab disebut kalimah (ز َّ ٍِ  yaitu satu lafadz yang (ثٌَى
menunjukkan satu arti. 
Kalimat atau susunan kata dalam bahasa Arab disebut murakkab (َشوَّخ ُّ  Jika .(ثٌ
kalimat / susunan kata tersebut telah sempurna, atau dalam kaidah nahwunya telah 
memberi pengertian dengan suatu hukum ‛ Faidah baiknya diam‛ maka kalimat 
sempurna itu disebut kalam (ََثٌَىال) atau disebut jumlah (ٍَز ّْ  .(ثٌُج
Kalam (kalimat) dalam Bahasa Arab, terbagi menjadi tiga macam:
6
 
a. Ism ( ُُ  Kata Benda = (ثإِلْع
b. Fi’l ( ًُ  Kata kerja = (ثٌِفؼْ
c. Harf ( ُثٌَذْشف) = Kata Tugas atau huruf 
Khusus untuk fi’l atau kata kerja, bisa dimasuki: لذ, ط, عٛف, ‘a>mil nas}ab ْث 
dan saudara-saudaranya, ‘a<mil jazm, ta fa>’il, ta ta’nits sa>kinah, nu>n taukid, ya>  
mukhat}abah. 
Khusus untuk ism atau kata benda bisa dimasuki: hurf ja>r, alif la>m, tanwin, 
nida’, mudhof, musnad. 
Khusus untuk Hurf, terlepas dari suatu yang dikhusukan kepada  fi’l dan  ism. 
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 Moh. Anwar dan Anwar Abu Bakar, Ilmu Nahwu: Terjemahan Matan al-Jurumiyah dan 
Imrit}i>, h. 3-4.  
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Sedangkan menurut Kh. Moch Anwar hurf  ialah kata yang meunjukkan makna 
apabila digabungkan dengan kalimat yang lain.
7
 
Menurut wazannya, asal kalimat terdiri dari tiga huruf, fa’ fi’l, ‘ain fi’l, lam fi’l 
 Apabila ada .(فَْؼًٍَ) Apabila ada tambahan asal, maka ditambah lam fi’l kedua .(فَؼًَ)
tambahan huruf bukan asal. maka ditambah pula pada wazannya dengan huruf 
tambahan yang sama, semisal    ُ ٍِ ْغ ُِ  ada tambahan huruf mi>m didepannya, maka ikut 
wazan   ً ْفِؼ ُِ . 
Adapun pembagian nahwu  dalam bahasa Arab yaitu: 
1. Ism (kata benda) 
 Ism adalah apa yang menunjukkan kepada sesuatu yang dimengerti baik 
dengan perasaan maupun dengan akal
8
 yang menunjukkan kata benda, nama, sifat 
atau kata yang tidak terikat dengan waktu (lampau, sekarang dan yang akan datang). 
٘ٛ وً وٍّز صذي ػٍٝ إٔغجْ أٚ د١ٛثْ أٚ ٔذجس أٚ جّجد أٚ ِىجْ أٚ صِجْ أٚ طفز أٚ 
 9.دجةؾ–ص٘شر  –أعذ  –ِؼٕٝ ِجشد ِٓ ثٌضِجْ ِغً سجً 
Artinya: 
Ism adalah setiap kata yang menunjuk pada manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
benda mati, tempat dan waktu atau makna dan arti yang tidak terkait dengan 
faktor waktu seperti laki-laki, singa, bunga, dan kemerdekaan. 
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Yu>suf al-H{ama>si. Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah fi> al-Nahw wa al-S{arf. (al-Qa>hira; Haiatu al-
‘A<<<>mati lisyu’u>n al-Mat}a>bi’al-Ami>riyyah: 1994-1995). h. 6  
9
Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah,(Beirut; Da>r al-S|aqa>fah al-
Islamiyyah) h. 17.  
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 Adapun tanda-tanda ism ialah: 
a. Dimasuki huruf ja>r atau id}a>fah 
Contohnya dalam QS al-Baqarah/2: 258, yaitu: 
     
     
  
b. Berupa kata ganti (d}ami>r) 
Contohnya dalam QS al-Ikhlas/112: 1, yaitu: 
    
c. Didahului alif  dan lam 
Contoh: 
َّذَغَ  ْ ٠ُض ثٌَذكُّ أََدكٌّ أَ
10
 
d. Bertanwin  
Contoh: 
ذ                                                            ّ َذ ُِ  . ُ ٍِ ْغ ُِ 
e. Di dahului h}arf al-nida>.11 
Contoh dalam QS. Hu>d/11: 44, yaitu: 
.    
  
 
Adapun pembagian ism sebagai berikut: 
                                                 
 
10
Yu>suf al-H{ama>si. Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah fi> al-Nahw wa al-S{arf.  h. 2 
11
‘Abba>s H{asan, Al-Nah}w al-Wa>fi>,  (Kairo: Da>r al-‘Ulu>m, tth), h. 26.  
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1. Ism dari segi macamnya terbagi menjadi dua, yaitu: muz\akkar dan muannas\. 
a. muz\akkar :ِغٍُ ٚ سجً ٚ ِذجػش 
b. muannas\ : ِغٍّز ٚ ِّشػز  ٚ ِذجػشر     
Ciri-ciri muannas\ sebagai berikut: 
1) Ta’ al-ta’ni>s\ al-mutah}arrik :    ِؤِٕز ٚ دشصمجٌز ٚ عذٛسر
2) Alif al-ta’ni>\s\ al-maqs}u>rah : ٜدششٜ ٚ وذشٜ ٚ طغش 
3) Alif al-ta’ni>\s\ al-mamdu>dah : عٛدثء ٚ دّشثء ٚ د١ؼجء 
Selanjutnya muannas\ terbagi menjadi dua yaitu, muannas\ h}akiki seperti ‚ مشر ٚ د
 dan selanjutnya dari segi ‛دثس ٚ ػ١ٓ ٚ ِٕؼذر‚ dan muannas\ maja>zi> seperti ”إِشأر
hubungan maupun tidak ada hubungannya dengan tanda-tanda muannas\ terbagi 
menjadi tiga, yaitu: 
a. Muannas\ ma’nawi> yaitu muannas\ h}akiki yang tidak memiliki tanda-tanda 
muannas\ seperti: س٠ٕخ ٚ طذغ 
b. Muannas\  lafz}i> yaitu muannas\ yang menunjukkan makna muzakkar tetapi 
tandanya muannas\ seperti: دّشر ٚ ِؼج٠ٚز  
c. Muannas\ ma’nawi> lafz}i> yaitu secara hakikat muannas\  dan memiliki tanda 
muannas\, seperti: فجؽّز ٚ ثٌخٕغجء  
2. Ism  dari segi jumlah terbagi menjadi tiga macam, yaitu: ism mufrad, ism 
mus|anna>, dan ism jam’. Kemudian jam’ terbagi menjadi tiga, yaitu: jam’ muz\akkar 
sa>lim, jam’ muannas \ sa>lim, dan jam’ taks \i>r. 
3. Ism dari segi dikenal atau tidaknya, terbagi menjadi dua, yaitu:  
a. ism nakirah yaitu  




ism yang menunjukkan sesuatu yang belum jelas. 
b. Ism ma’rifah yaitu: 
 ٘ٛ ِجدّي ػٍٝ ِؼ١ّٓ دزثصٗ
Artinya:  
ism yang menunjukkan pada sesuatu yang jelas bentuknya. 
4. Ism dari segi jumlah huruf, terbagi menjadi dua, yaitu: ism mujarrad dan ism 
mazi>d. Ism mujarrad ada yang tiga huruf, empat huruf, dan lima huruf.12 
5. Ism  dari segi asal atau bentuk, terbagi menjadi dua, yaitu ism ja>mid13 dan 
ism musytaq.14 Ism ja>mid  terbagi menjadi dua macam yaitu, ism zat seperti,  ْإٔغج
 artinya ,فُٙ, شججػز  artinya manusia dan singa. Dan ism ma’na seperti ٚ أعذ
paham, keberanian. 
Adapun tanda-tanda rafa’ bagi ism 
a. al-D{ammah 
Al-D{ammah masuk pada ism mufrad, jam’ muannas\ sa>lim, dan jam’ taksi>r. 
b. al-Alif 
Al-Alif masuk pada mus\anna> (alif di sini bukan bagian dari ism hanya saja 
tambahan pada ism mufrad sebagai tanda tas\niyah dan tanda rafa’ ism). 
c. al-Wa>>wu 
Al-Wa>wu masuk pada jam’ muzakkar sa>lim dan asma>ul khamsah (wa>wu di sini 
bukan sebagai ism hanya sebagai tambahan bagi ism mufrad sebagai tanda jam’ dan 
raf’)> 
                                                 
 
12
Chatibul Umam, Kaidah Tata Bahasa Arab. (Cet. Keempat; Jakarta; Da>rul Ulum Press, 
Agustus 1993). h. 147.  
 
13
Ism yang tidak dibentuk dari kata lainnya atau tidak mempunyai asal kata.  
 
14
Ism Musytaq ialah ism yang dibentuk dari ism yang lainnya.  
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Selanjutnya kedudukan raf’ dan nas{b  bagi ism. 
a. Ism yang diraf’ ada enam tempat: 
1) mubtada’ 
2) khabar 
3) ism ka>na atau salah satu dari saudaranya 
4) khabar inna atau salah satu dari saudaranya 
5) fa>’il 
6) na>ibul fa>’il 
7) tawa>bi’ 
a) Mubtada’ ( المبتدأ) 
   15.فٟ أٚي ثٌجٍّز ٠مغ ثٌّذضذأ ثعُ ِشفٛع
Artinya: 
Mubtada’ adalah ism  yang terletak di awal kalimat.  
Adapun ciri-ciri mubtada’ yaitu: 
1) Mubtada’ harus berupa kata ism, baik mu’rab maupun mabni 
2) Mubtada’ harus berupa kata ism ma’rifah 
3) Umumnya terletak di awal kalimat. 
Adapun mubtada dari ism nakirah. 
1. jika dia disifati 
Contoh: 
  ُ ً  وش٠  سج
2. jika disandari dengan nakirah 
Contoh:  
                                                 
15
Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 27.  
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 ٍْ  ؽجٌُخ إدغج
3. jika didahului oleh huruf nafi> 
Contoh: 
ي  صَجدِؼُهَ  ْٚ ْخزُ َِ ج  َِ 
4. jika dadahului oleh istifha>m 
Contoh: 
ُ  أَُخٛنَ   أَلَجةِ
Ciri-ciri mubtada yang jatuh 
Mubtada’ dibuang jika ada dalil (secara dipahami)  menujukkan yang dibuang 
itu, seperti jawaban bagi orang yang bertanya. 
 َص٠ْذ ؟َو١َْف 
ِش٠ْغ   َِ 
Artinya: 
Bagaimana keadaan Zaid? 
Jawab: sakit (  ِش٠ْغ َِ ) yang dibuang adalah mubtada’nya yaitu  َٛ ُ٘ yang kembali 
ke    َص٠ْذ  .   
Dari keterangan di atas maka wajib membuang mubtada’nya pada empat bagian: 
1. Jika khabarnya serupa kata-kata yang dikhususkan oleh ni’ma dan bi’sa. 
Atau kata pujian dan kata celaan. 
Contoh: 
١ْخ   َٙ َُ ثٌؼَْذذُ ُط  ِْٔؼ
Artinya: 
Sebaik-baik hamba adalah Suhaib.  
Yang dibuang adalah  َٛ ُ٘ dan asalnya adalah   ١ْخ َٙ َٛ  ُط ُ٘  





Seburuk-buruk perempuan adalah Hindun.  
Yang dibuang adalah  َٟ ِ٘  dan asalnya adalah   ْٕذ ِ٘   َٟ ِ٘   
2. Jika khabarnya hanya menyebutkan sifatnya saja, seperti: 
 َُ ج َّ ُٙ ُْ ثٌ ِ٘ َشْسُس دِئِْدَشث َِ 
Artinya: 
Aku bertemu dengan Ibrahim (orang) yang keras itu.  
Yang dibuang adalah ‚ َٛ ُ٘‚ dan asalnya adalah ‚ َُ ج َّ ُٙ َٛ  ثٌ ُ٘‚, sifatnya tidak 
terputus dari khabarnya (yang dibuang), kecuali jika berarti, pujian, atau celaan. 
3. Jika khabarnya berupa lafaz yang mengandung pengertian sumpah, seperti: 
 َّٓ ضِٟ ََلَْخُشَج َِّ  فِٟ ِر
Artinya: 
Aku bersumpah, aku akan keluar.  
Asalnya adalah   ذ ْٙ ضِٟ  َػ َِّ فِٟ ِر yang dibuang adalah   ذ ْٙ  yang merupakan َػ
mubtada’nya. 
4. Khabarnya merupakan mas\dar  yang menggantikan fi’lnya, seperti: 
    ً ْ١ ِّ  َطْذش  َج
Artinya:  
Aku bersabar sebaik-baiknya.  
Asalnya adalah   ً ْ١ ِّ ٌِٟ  َطْذش  َج  dibuang fi’lnya karena digantikan oleh دج
mas\darnya. 
b) Khabar ( الخبر) 
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ٍٙج ِغ ثٌّذضذأ ثٌزٞ ١ٌظ دٛطف, ٠ٚضُ  َّ ثٌخذش جضء أعجعٟ فٟ ثٌجٍّز, ٠ُى
16. ِؼٕج٘ج  
Khabar adalah kalimat yang menyempurnakan makna mubtada’ baik berupa al-
jumlah al-ismiyyah maupun al-jumlah al-fi’liyyah. Khabar harus sama dengan 
mubtada’ dalam hal jenis (muz|akkar, muannas|) dan jumlah (mufrad, mus|anna atau 
jam’). Khabar terbagi tiga, sebagaimana dalam al-nah}w al-wa>fi>, yaitu: 
17.ثٌخذش عالعز ألغجَ: ِفشد ٚ جٍّز ٚ شذٗ جٍّز  
1. Khabar Mufrad,  
contoh:  
  ً ْمذِ ُِ   ً ً  فَجِػ  َسُج
Artinya: 
Seorang laki-laki yang terhormat datang 
 
2. Khabar Jumlah yaitu: dapat berupa al-jumlah al-ismiyyah atau al-jumlah al-
fi’liyyah.   
contoh: 
  َ ْٛ طجِدذُُٗ. ثٌغََؼُخ آِخُشُٖ َٔذَ ُّ ُُ ٠َْغ ٍْ  ثٌِذ
Artinya: 
Sabar itu meninggikan pelaku. Dan marah itu akibatnya menyesal. 
3. Khabar Syibh Jumlah,  
contoh:  
ْمذَسرِ  َّ ْٕذَ ثٌْ ُٛ ِػ  ثٌؼَفْ
                                                 
16
‘Abba>s H{asan, Al-Nah}w al-Wa>fi>, (Kairo: Da>r al-‘Ulu>m, tth), h. 396. 
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Memberi maaf itu disaat berkuasa. 
Selain itu, menurut Emil Badi>’ Ya>qu>b: 
:ثٌخذش ٠أصٟ دغضز أٚجٗ  
. خذش ثٌّذضذأ: ٠ىْٛ ِشفٛػج1   
. خذش وجْ ٚأخٛثصٙج: ٠ىْٛ ِٕظٛدج2  
ّْ ٚأخٛثصٙج: ٠ىْٛ ِشفٛػج3 . خذش إ  
. خذش وجد ٚأخٛثصٙج: ٠ىْٛ ِٕظٛدج4  
. خذش ١ٌظ ٚأخٛثصٙج: ٠ىْٛ ِٕظٛدج5  
18.ٌٍجٕظ: ٠ىْٛ ِشفٛػج. خذش ال ثٌٕجف١ز 6  
Artinya:  
Khabar itu ada enam macam:  
1. khabar dari mubtada’ dan bentuknya marfu>’.  
2. khabar dari ka>na dan kelompoknya dan bentuknya mans}u>b.  
3. khabar  dari inna dan kelompoknya dan bentuknya marfu>’.  
4. khabar  dari ka>da dan kelompoknya, bentuknya mans}u>b.  
5. khabar dari laisa dan kelompoknya, bentuknyamans}u>b.  
6. khabar  dari laa al-na>fiyah li al-jins, dan bentuknya marfu>’.  
Wajib mendahulukan khabar atas mubtada’nya. 
1. Apabila khabar terdiri dari syibh al-jumlah dan mubtada’nya nakirah bukan 
mausu>f dan mud}a>f. 
Contoh:  
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ً  )فٝ د١َْضَِٕج : ججس ِجشٚس , فٝ ِذً خذش ِمذَ  ً  : ِذضذأ ِؤخش.( –فٝ د١َْضَِٕج َسج  َسج
2. Apabila khabarnya terdiri dari lafaz-lafaz ism istifha>m.  
Contoh: 
 ثإلِضذجْ : ِذضذأ ِؤخش ( –ِضٝ ثإلِضذجْ )ِضٝ : ثعُ ثعضفٙجَ خذش ِمذَ 
3. Apabila mubtada’ bersambung dengan d}ami>r yang kembali kekhabar. 
Contoh:  
صذؼجُس : ِذضذأ  –ٌإلعالَ صذؼجصُٗ )ٌإلعالَ : ججس ِجشٚس , فٝ ِذً خذش ِمذَ 
ِؤخش ِشفٛع دجٌؼّز ٚ ثٌٙجء ػ١ّش ِضظً دجٌّذضذأ ٠ؼٛد ػٍٝ ثٌخذش ٚ٘ٛ 
 ثٌغالَ(
 
Ciri-ciri khabar yang jatuh berlaku pada empat bagian: 
1. Khabar jatuh setelah kata-kata sumpah atau mubtada’nya terdiri dari lafaz-
lafaz yang menunjukkan sumpah seperti: 
 َّٓ َِ ْٛ ُ ُشَن ََلَل ِْ َ  ََل
Artinya: 
Demi (sumpahku) akan kulakukan. 
Yang dibuang di sini adalah kata   ْٟ ِّ  .yang artinya demi sumpahku  لََظ
2. Khabar itu berarti ‚ada‛ dengan pengertian umum, dan mubtada’ didahului 
oleh kata ‚laula>‛.ٌٛال 
Contoh: 
ٚ ش  ّْ ٍََه َػ َٙ الَ َص٠ْذ  ٌَ ْٛ ٌَ 
Artinya: 
Kalau tidak ada Zaid, tentu binasalah ‘Amar. Tetapi berlainan dengan susunan  




Kalau sekiranya Zaid tidak berdamai dengan kita tentu dia tidak selamat.  
3. Khabarnya terletak sesudah huruf ‛wa>wu‛ yang menunjukkan arti beserta.  
Contoh: 
ج َطَٕغَ  َِ َٚ ًُّ َطجِٔغٍ   ُو
Artinya: 
Setiap pembuat dan hasil pembuatannya (keduanya berbarengan). 
Jadi khabar wajib dibuang jika mubtada’ itu diat}afkan ism  lain dengan ‚wa >wu‛ 
yang berarti ‚beserta‛ seperti contoh di atas huruf ج َِ   di at}afkan pada  ًُّ  Dan .ُو
adapun khabarnya berupa  ِْ ْمضَِشَٔج ُِ   keduanya berbarengan. 
4. Jika ‚ha>l‛ yang tidak cocok menjadi khabar maka tak perlu menyebutkan 
khabar.  
Contoh: 
ِغ١ْؼًج ُِ  َػَشدِٟ ثٌؼَْذذَ 
Artinya: 
Pemukulanku pada hamba itu terjadi ketika dia bersalah. 
Lafaz ِغ١ْؼًج ُِ  adalah menunjukkan  َدجي di mana dengan adanya ha>l ini tak perlu 
lagi menyebutkan khabarnya di sini, karena sudah muqaddar (difahami adanya) dari 
susunan kalimat. Sebagai contoh khabar muqaddar  dari contoh di atas adalah  َد  ً جِط    
artinya hasil, terjadi. Kalau dinyatakan dalam jumlah itu adalah sebagai berikut: 
َْ َػَشدِٟ ثٌؼَْذذَ ) ( إرَث َوج  ً ِغ١ْؼًجَدجِط ُِ 
Artinya: 
 Pemukulanku pada hamba itu terjadi ketika dia bersalah (jahat). 
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Zaraf dinyatakan dengan ‚إر ‚ jika yang dikendaki telah terjadi. Dan dinyatakan 
 .jika yang dikehendaki akan terjadi  إرَث
Dan dengan adanya hal tersebut, tidak perlu lagi disebutkan khabar bagi 
mubtada’, jika mubtada’ itu berupa mas}dar yang mud}a>f pada ma’mulnya, seperti: ٞ    
pada َِٟػَشد  atau berupa ism tafd}i>l yang juga mud}a>f pada mas}dar. 
c) Ism Ka>na 





Ism ka>na adalah setiap mubtada’ yang dimasuki ka>na atau salah satu dari 
saudaranya. (ism ka>na hukumnya marfu’ selamanya). 
Contoh: 
 وجْ ثٌذفً سثةؼج 
Dari hal ini, i’rab dari kalimat ًثٌذف   adalah marfu’ dengan tanda d}ammah, 
karena ism mufrad, dan sebagai ism ka>na. 
Ka>na mempunyai 3 arti yang berbeda-beda, sesuai dengan konteks yang 
diinginkan, yakni: 
1. Bisa berarti terus menerus (istimra>r). 
Contoh : 
ج ًّ َْ هللاُ َغفًُٛسث َسِد١ْ   َٚ َوج
Artinya :  
Allah senantiasa zat yang maha pengampun lagi maha pengasih. 
                                                 
 
19
Fua>di Ni’mah, Mulakhkhas} al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 35. 
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2.  Bisa berarti menjadi. 
Contoh : 
دَّرً   َٛ ْغ ُِ  ُٗ ُٙ ْج َٚ  َْ  َوج
Artinya: 
wajahnya (para orang musyrik) menjadi suram.  
3. Bisa berarti ma>d}i (lampau). 
Contoh: 
ذًث ِٙ ْجضَ ُِ  ٌّٟ ٍِ َْ َػ   َوج
Artinya:  
Ali dahulunya adalah seorang mujtahid. 
Diantara saudara-saudara ka>na yang mempunyai amal yang sama dengan ka>na 
adalah 
1. Sebagai fungsi waktu 
  : waktu subuh أَْطذَخَ 
  : waktu dhuha  أَْػَذٝ
  :  waktu siang ًَّ ظَ 
َغٝ ِْ   :  waktu sore        أَ
  : waktu malam  دَجسَ 
Contoh : 
ج ًّ ٌَذُ َٔجةِ َٛ ٌْ  دَجَس ث
      Artinya: 
Anak itu tidur di malam hari. 
 ُ ٌَذ َٛ ٌْ  دَجسَ  marfu’ dengan d}ammah, ism mufrad sebagai ism ث
2. Sebagai fungsi untuk meniadakan. 
   :  bukan/tidak    ١ٌَْظَ 
Contoh : 




Kesuksesan itu tidaklah mudah. 
 ١ٌَْظَ  marfu’ dengan d}ammah, ism mufrad sebagai ism ثٌََّٕججحُ 
Dan kadang-kadang disamakan dengan  َ١ٌَْظ yaitu: إْ ٚ ِج ٚ ال ٚالس. Yang 
kesemuanya berarti ‚tidak‛ atau ‚bukan‛, oleh karenanya masing-masing beramal 
(berfungsi) seperti  َ١ٌَْظ . 
contoh: 
ٌْؼَجف١َِزِ  ْٓ أََدٍذ إِالَّ دِج ِ ْ أََدذ  َخ١ًْشث   إِ
Artinya: 
Tiada seseorang lebih baik dari yang lainnya, melainkan dengan kesehatan. 
ج ٘زَث دََشًشث َِ 
Artinya: 
Ini bukan seorang manusia. 
ث فاَلَ َش١ْب  َػٍَٝ ثَْلَْسِع دَجل١ًِج  صَؼَضَّ
Artinya: 
Bersabarlah kau, karena suatu di bumi ini tidak kekal.
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3. Sebagai fungsi perubahan 
  : menjadi َطجسَ  
Contoh : 
ذ  َشجدًّج َّّ َذ ُِ  َطجَس 
Artinya: 
Muhammad telah menjadi seorang pemuda. 
ذ   َّّ َذ ُِ  marfu’ dengan dhommah, ism mufrad sebagai ism  ََطجس 
4. Sebagai fungsi terus menerus. 
جدَِشحَ  َِ senantiasa :  
ْٔفَهَّ  ج َِ senantiasa :  
جفَضِبَ  َِ senantiasa :  
                                                 
 
20
Chatibul Umam. Kaidah-Kaidah Bahasa Arab. h. 235.  
74 
 
جَصثيَ  َِ senantiasa :  
Contoh:  
َىِذًّسث ُِ ٌَْغجِسُق  جَصثَي ث َِ. 
Artinya: 
Pencuri itu senantiasa membuat resah. 
ٌَْغجِسقُ  جَصثيَ  marfu’ dengan dhommah, ism mufrad sebagai ism ث َِ . 
5. Sebagai fungsi jeda waktu 
 ََ جدَث َِ selama :  
Contoh : 
ِطًشث ّْ ُِ  َُ ْٛ َ١ٌْ ََ ث جدَث َِ  الَ صَْخُشْػ 
Artinya: 
 Jangan keluar selama hari masih hujan. 
 َُ ْٛ َ١ٌْ ََ   marfu’ dengan d}ammah, ism mufrad sebagai ism ث جدَث َِ  
Catatan: 
1. Ketentuan ism ka>na atau saudara-saudaranya dan khabar ka>na atau saudara-
saudaranya sebagaimana ketentuan pada mubtada’ dan khabar . 
2. Jika ism ka>na dan saudara-saudaranya berupa ism muannas\, maka ka>na dan 
saudara-saudaranya juga berbentuk muannas\. Hal ini karena ka>na dan saudara-
saudaranya merupakan fi’l. 
Contoh : 
ٌَِذزً   َوجَْٔش َػجةَِشزُ َطج
Artinya: 
Aisyah adalah wanita yang sholehah. 
Pengalaman ka>na dan saudara-saudaranya adalah sebagai berikut  : 




K>a>na meraf’kan pada mubtada’ sebagai ismnya, dan kepada khabar yakni 
menas}abkannya, demikian ini seperti contoh: Ka>na sayyidina> ‘Umaru  
d) Khabar inna 





Inna masuk pada mubtada dan khabar. Menas}ab yang pertama dan dinamakan 
Ismnya dan meraf’ yang kedua  dan dinamakan khabarnya.  
Saudara-saudara inna, yaitu: 
 َّْ َّْ -أَ َ َّٓ -َوأ  ال.-١ٌش-ٌؼً-ٌَِى
Khabar inna terdiri dari: 
1. Ism z}a>hir seperti  ٔجةُ ثثْ ِذذ  (sesungguhnya Muhammad tidur). 
2. Syibh jumlah (z}arf, dan ja>r majru>r) 
3. Jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah 
Adapun apabila khabar inna wajib dadahulukan karena: 
a. Jika terdiri dari syibh jumlah dan ismnya nakirah. 
Contoh: 
ّْ ِمذَ  َّْ ِغ ثٌؼغش ٠غشث )ِغ ثٌؼغش : خذش إ َّْ ِؤخش( –إ  ٠غشث : ثعُ إ
b. Jika pada ism inna terdapat d}ami>r yang kembali kepada khabar. 
                                                 
 
21
Muh}ammad ‘Ali al-Sira>ji. Al-Lubba>b fi> Qawa>’id al-Lugah wa al-A<la>t al-Adab. (At-T{ab’ah 




َّْ فٝ ثٌذثس طجدذٙج ) ّْ ِمذَ إِ َّْ ِؤخش  –فٝ ثٌذثس : خذش إ طجدذٙج : ثعُ إ
 ٚلذ ثصظً دٗ ػ١ّش )ثٌٙجء : ٠ؼٛد ػٍٝ ثٌخذش(.
e) Fa>’il 




Fa>’il  yaitu yang mengerjakan pekerjaan, dan hukumnya dalam bahasa Arab ialah 
raf’. 
Adapu pembagiannya al-fa>’il ada tiga macam, yaitu: 
  فجص ثٌذكّ  :contoh ,ثٌظش٠خ .1
 :terbagi tiga yaitu , ثٌؼ١ّش .2
a. ًِضظ, contoh: لجِٛث 
b. ًِٕفظ , contoh: ِج لجَ ثال ثٔج  
c.   ِغضضش, contoh: َٛعؼ١ذ ٠م  
ي .3 ّٚ ُٓ ثْ صَجضٙذ :contoh , ِؤ  ٠ْذُغ
f) Na>ib al-Fa>’il 
ف١ىْٛ ِشفٛػج دثةّج ٚال ٠أصٟ إالّ ٠ٕٛح ػٓ ثٌفجػً فٟ ثإلػشثح ١ٌٚظ فٟ ثٌؼًّ, 
 23.دؼذ ثٌفؼً ثٌّجٙٛي
Artinya: 
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 ‘Abdu al-Ra>ji’i, fi> Tat}bi>q al-Nahw wa al-Sarf, (Da>r al-Ma’rifah al-Ja>mi’i. 1992), h.  179  
23
Emil Badi>’ Ya’qu>b, Al-Mu’jam al-Mufas}s{al fi> al-I’ra>b, h. 440. 
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Na>’ib al-fa>’il adalah pengganti dari fa>’il dalam i’ra>b tetapi tidak dalam 
pekerjaannya. Na>’ib al-fa’il selamanya berbentuk marfu’ dan berada setelah fi’l 
al-majhu>l. 
Adapun contoh na>’ib al-fa>’il  dalam QS Al-Baqarah/2: 183. 
     
      
    
g) Tawa>bi’ 
1) Al-Na’at 
Na’at yaitu apa yang disebutkan setelah ism (kata benda) untuk menjelaskan 









Al-‘at}f  yaitu mengikutkan satu lafal kepada lafal yang lain hingga ada kesamaan 
dalam hukum I’ra>b.26 
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Fuad Ni’mah. Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah. h.51. 
 
26
Must}afa Nuri. Dasar-Dasar Memahami Bahasa Arab II, h.42. 
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Hurf al-‘at}f  ada sembilan yaitu : ٚدضٟ. -دً-ٌىٓ-ال-أَ-أٚ-عُ-ثٌفجء-ثٌٛث  
Contoh: 




Al-Taukid yaitu ta>bi’ yang disebutkan untuk menetapkan matbu’nya agar tidak 









Al-Badl adalah ism ta>bi’ yang digunakan sebagai pengganti dari ism yang 




 ثٌؼٍّجء.وّشَ ثٌخ١ٍفزُ ٘جسْٚ ثٌشش١ذ 
دذي ٌٍخ١ٍفز ٚ٘ٛ ِشفٛع الٔٗ دذي إلعُ ِشفٛع. ٘جسْٚ ثٌشش١ذ
31
  
Selanjutnya tanda-tanda nas}ab bagi ism: 
1. Al-Fath}ah  (Masuk pada ism mufrad dan jam’ taksi>r) 
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Fuad Ni’mah. Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah. h. 53. 
 
28
Chatibul Umam. Kaidah Tata Bahasa Arab. h. 308.  
 
29
Fuad Ni’mah. Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah. h. 55.  
 
30
Chatibul Umam. Kaidah Tata Bahasa Arab. h. 311.  
 
31
Fuad Ni’mah. Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah. h. 56. 
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2. Al-Ya>’ (Masuk pada mus\anna> dan jam’ muzakkar sa>lim) 
3. Al-Kasrah (Masuk pada jam’ muannas\ sa>lim) 
4. Al-Alif  (Masuk pada asama>’ al-khamsah) 
 
Selanjutnya ialah kedudukan-kedudukan nas}b bagi ism. 
b. kedudukan ism yang dinas}ab ada 11 bagian, yaitu:  
1. Khabar Ka>Na 
 خذش وجْ ٘ٛ وً خذش ٌّذضذأ صذخً ػ١ٍٗ وجْ أٚ إدذٜ إخٛثصٙج.
Artinya: 
Khabar ka>na ialah semua khabar bagi mubtada yang dimasuki  ka>na atau salah 
satu saudaranya. 
Contoh: 
 ُُ جوجْ ثٌّؼٍ ًّ  .ٔجة
Khabar ka>na terdiri dari : 
a. Ism Z}a>hir 
b. Syibh al-Jumlah (z}arf atau ja>r majru>r) 
c. Jumlah Ismiyyah atau Jumlah Fi’liyyah 
 
2. Ism Inna 




Ism inna ialah setiap mubtada  yang dimasuki inna atau salah satu dari 
saudaranya. 
Contoh: 
 َّْ  ِفضٛحُ  ثٌذجحَ إ
Ism inna terdiri dari: 
a. ism mu’rab  
b. ism mabni> (d{ami>r, ism isya>rah, atau ism maus}u>l) 
contoh: 
ُ   هإٔ  وش٠
3. Maf’ul Bih 
 32.ثٌّفؼٛي دٗ ٘ٛ ثٌزٞ ٠مغ ػ١ٍٗ فؼً ثٌفجػً 
Artinya: 
Maf’u>l bih adalah ism yang dikenai pekerjaan. 
Maf’u>l bih umumnya terletak setelah fi’l muta’addi33 dan fa>’il. Contoh maf’u>l 
bih dalam QS. Yu>suf/12: 2. 
     
  
Pada ayat di atas, kata  merupakan maf’u>l bih . 
                                                 
32
‘Abdah al-Ra>jih}i>, Al-Tat}bi>q al-Nah}wi>, (Beirut: Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabiyyah, 1971), h. 
195. 
33
Fi’l muta’addi  adalah kata kerja yang membutuhkan objek.  
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4. Maf’ul Mut}Laq 
ٌفع ثٌفؼً )ِظذس( ٠زوش ِؼٗ ٌضٛو١ذٖ ثٚ ٌذ١جْ  ثٌّفؼٛي ثٌّطٍك ثعُ ِٕظٛح ِٓ
 ٔٛػٗ ثٚ ػذدٖ.
Artinya: 
Maf’ul mut}laq ialah ism mans}u>b yang terdiri dari lafaz fi’il yang berbentuk 
(mas}dar) disebutkan secara bersamaan sebagai penguat, penjelasan macam atau 
jumlahnya. 
Contoh: 
ً دفظُش ثٌذسَط   دفظج
Kata h}ifz{an di atas merupakan mauf’ul mut}laq yang berbentuk mas}dar yang 
berasal dari fi’il sebelumnya yaitu h}afiza.  
5. Maf’ul Liajlih 
 ثٌّفؼٛي َلجٍٗ ثعُ ِٕظٛح ٠زوش دؼذ ثٌفؼً ٌذ١جْ عذذٗ
Artinya: 
Maf’ul liajlih ialah ism yang mans}u>b yang disebutkan setelah fi’il untuk 
menjelaskan sebab suatu pekerjaan. 
Maf’ul liajli ialah maf’ul yang beebentuk mas{dar yang didatangkan untuk 
menjelaskan sebab tujuan atau latar belakang suatu pekerjaan dilakukan, mengapa 








Mahasiswa menulis pelajaran itu karena cinta terhadap ilmu. 
6. Maf’ul Ma’ah 




Ism mans}u>b yang datang sesudah wa>wu yang berarti (bersama) sehingga 
dinamakan wa>wu ma’iyyah. 
 ثٌفجش. ٚ ؽٍٛعثعض١مظُش 
Artinya: 
Saya bangun bersamaan dengan terbitnya matahri. 
7. Maful Fi>h 
ثٌّفؼٛي ف١ٗ ٘ٛ ثعُ ِٕظٛح, ٠زوش ٌذ١جْ ِىجْ دذٚط ثٌفؼً, ٠ٚغّٝ ظشفج 




                                                 
 
34
Mustafa Nuri dan Hafsah Intang. Dasar-Dasar Memahami Bahasa Arab 2. (PIBA IAIN 
Alauddin, 1999) h. 1. 
 
35
Sulaima>n Faya>d}i.al-Nahw al-As}r. (al-Azha>r: Markaz al-Ahra>m litarjumah al-Nasyr). h. 126. 
 
36
Sulaima>n Faya>d}i.al-Nahw al-As}r. h. 127. 
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Maf’ul ma’ah yaitu ism mans}u>b yang disebutkan untuk menjelaskan tempat 
terjadinya pekerjaan, dan dinamakan zarf maka>n atau waktu terjadinya, 
dinamakan z}arf zama>n. 
Contoh zarf maka>n : 
 صذش-فٛق-غشح-ششق-جٕٛح-شّجي-٠غجس-١ّ٠ٓ-خٍف-ٚسثء-أِجَ
Contoh z}arf zama>n : 
 أعٕجء.-دؼذ-لذً-د١ٓ-ٌذظز-غذ-١ًٌ-ظٙش-ِغجء-طذجح-عٕز-شٙش-ثعذٛع-٠َٛ-عجػز
8. Ha>L 
H{al adalah salah satu fungsi ism yang hukumnya mans}u>b. artinya dari segi 
bahasa adalah keadaan, dan maksudnya dalam penggunaan sehari-hari bahwa hal itu 
adalah jumlah yang mans}u>b yang menerangkan atau menjelaskan keadaan seseorang 
atau sesuatu saat melakukan pekerjaan poko atau inti.
37
 
Sedangkan menurut Fua>di Ni’mah h}a>l  yaitu: 




H{a>l ialah ism nakirah yang man}su>b yang menjelaskan tentang keadaan fa’il atau 
maf’u>l bih ketika terjadinya fi’il atau pekerjaan. 
Adapun unsur-unsur h}a>l ialah: 
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Mustafa Nuri dan Hafsah Intang. Dasar-Dasar Memahami Bahasa Arab 2. h. 5. 
 
38
Fua>di Ni’mah. Al-Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah. h. 75.  
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a. h}a>l itu sendiri 
b. S{a>h}ib al-h}a>l yaitu fa’il atau maf’ul yang dijelaskan keadaannya oleh h}a>l. 
c. ‘Amil h}a>l : kata kerjanya 
H{a>l dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
1. Ism z}a>hir 
Contoh: 
سثوذًجأصٝ ثٌشجً  
39
 
2. Jumlah ismiyyah atau jumlah fi’liyyah 
Contoh: 
 إعض١مظش ٚثٌشّظ عجؽؼز ) ثٌشّظ عجؽؼز : جٍّز إع١ّز فٝ ِذً دجي(
3. Syibh jumlah   
Contoh: 
٠ش ثٌطجةشر د١ٓ ثٌغذجح )د١ٓ ثٌغذجح : شذٗ جٍّز ِٓ ظشف ٚ ِؼجف ث١ٌٗ سأ
 دجي(
9. Mustas\na> 
 Mustas|na> adalah kata yang terletak setelah salah satu kata istis|na> yang 
berfungsi untuk mengecualikan. Adapun yang dimaksud istis|na> 
ج وجْ دثخال ف١ّج لذٍٙج.  ّ  ثإلعضغٕجء ٘ٛ إخشثُػ شٍٟء دئالّ أٚ إدذٜ أخٛثصٙج ِ
Artinya: 
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Sulaima>n Faya>d}i.al-Nahw al-As}r. h. 139. 
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Istis|na> adalah mengeluarkan sesuatu dari kelompok yang seharusnya dengan 
menggunakan kata  ّإال atau menggunakan salah satu dari kata-kata yang 
bermakna ‚kecuali‛. 
Istis|na> memiliki tiga unsur utama yaitu: 
1. Mustas|na> minhu yaitu kata yang disebutkan sebelum ada>t al-istis|na>. 
2. Ada>t al-istis|na>, yaitu kata-kata yang memiliki makna kecuali atau selain, dan 
3. Mustas|na>.. 
Contoh dalam QS. al-Baqarah/2: 35, yaitu: 
    
     
     
     
10. Muna>da> 
 40.ِٓ أدٚثس ثٌٕذثء ثٌّٕجدٜ ثعُ ٠مغ دؼذ أدثر
Artinya: 
Muna>da> yaitu ism yang terletak setelah ada>t dari beberapa adawa>t al-nida’. 
Adawa>t al-nida’ yaitu: 
 ٠ج ٔجةّج إعض١معْ   :untuk semua muna>da>, seperti : ٠ج
ًَ   :untuk panggilan yang dekat, seperti : ثٌٕٙٛر  أدمحم ألذ
                                                 
 
40
Fua>di Ni’mah. Al-Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah. h. 81. 
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أٞأ٠ج ٚ ١٘ج ٚ   : untuk panggilan yang jauh, seperti: أ٠ج ٔذ١ً ً٘ صضغٕؼٕٟ؟ 
 Adapun macam-macam muna>da>  yaitu: 
1. Muna>da> mufrad ‘a>lam, yaitu muna>da>  yang berupa nama identitas. Contoh 
QS. al-Baqarah/2:33, yaitu: 
َُ لَجَي  ـَٔجدَ
َٰٓ  َ٠  ۡۖ ُۡ ِٙ جَٰٓةِ َّ ُُٙ دِأَۡع ذِۡت ۢٔ  …أَ
2. Muna>da> nakirah maqsu>dah, yaitu: muna>da>  berupa ism nakirah tetapi 
ditujukan kepada orang tertentu. Contoh:  َُخِز ثٌىضجح ًُ  wahai lelaki, ambillah) ٠ج سج
buku itu). 
3. Muna>da> nakirah gair maqsu>dah, yaitu: muna>da>  yang berupa ism nakirah 
tetapi tidak ditujukan kepada orang tertentu. Contoh:  َ٠ج سجالً ُخِز ثٌىضجح (wahai 
lelaki, ambillah buku itu). 
4. Muna>da> mud}a>f, yaitu: muna>da>  berupa susunan id}a>fah (mud}af + mud}a>f ilaih). 
Contoh:  َُ  (?wahai utusan Allah, apa itu Islam) ٠ج سعَٛي هللاِ ِج ٘ٛ ثالعال
5. Muna>da>  menyerupai id}a>fah, yaitu muna>da>  yang susunannya mirip dengan 
id}a>fah. Contoh:  ًؼًج َجذاَل ٌِ  .(wahai pendaki gunung) ٠ج ؽج
11. Tamyi>z 
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Ah}mad Mukhta>r ‘Umar dkk. Al-Nahw al-Asa>si>. (al-T{ab’ah al-Ra>bi’. Kuwait: 1994). 462. 
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Tamyi>z yaitu ism nakirah ja>mid yang mans}u>b menghilangkan kata yang belum 
jelas yang terdapat sebelumnya. 
Tamyi>z terbagi dua yaitu tamyi>z malfu>z} (disebutkan dalam kalimat) dan tamyi>z 
malh}u>z}. Adapun yang termasuk jenis tamyi>z malfu>z} yaitu: 
1. Tamyi>z al-wazn, yaitu tamyi>z yang menjelaskan ukuran berat., contoh: 
 .(saya telah membeli tiga gram emas) ثشضش٠ُش عالعزَ َجَشثِجٍس رَ٘ذج
2. Tamyi>z al-kail, yaitu tamyi>z yang menjelaskan volume, contoh:  ثشضش٠ش
 ِٓ  .(saya telah membeli dua liter madu) َػَغالً  ِسْؽ١ٍَْ
3. Tamyi>z al-musa>h}ah, yaitu tamyi>z yang menjelaskan jarak, contoh:   ل١ِْشثؽ ٌِٝ
 .(saya memiliki satu inci tanah) أْسػج
4. Tamyi>z al-‘adad, yaitu tamyi>z yang menjelaskan bilangan, contoh:  ٜػٕذ
 .(saya memiliki dua puluh buku) ػششْٚ وضجدج
Sedangkan tamyi>z malh}u>z} terbagi dua yaitu: 
5. Tamyi>z yang dialihkan dari posisinya semula (  ي ّٛ َذ ُِ ), contoh  َْ ْٛ ْشٔج ُػ١ُ ٚفَجَّ
 (dan Kami pancarkan mata air-mata air bumi) ثَلْسِع 
6. Tamyi>z yang tidak dialihkan dari posisi aslinya (ي ّٛ ضَََل   contoh ,(غ١ش ِذ ِْ ثِ
جءً  َِ ُع  ْٛ  .(telaga penuh air) ثٌَخ
12. Ta>bi’ bagi ism yang dinas}ab 
Tawa>bi’ (sebagaimana penjelasan terdahulu setelah ism marfu’) yaitu: al-Na’at, 








2.  al-Taukid. 
Contoh: 










.ثٌّجٍزَ ٠مشأ ثٌطجٌخ ثٌىضجَح ٚ 
45
 
c. Ism-ism yang dijar 
Tanda-tanda jar bagi ism 
1. al-kasrah  : pada ism mufrad, jama’ al-taksi>r, dan jama’ al-muannas\ al-sa>lim. 
Contoh : 
ِجشٚس دجٌىغشر(صذذّعش ِغ ثٌشججِي )ثٌشججِي : جّغ ثٌضىغ١ش 
46
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Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 93. 
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Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 93. 
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Chatibul Umam. Kaidah Tata Bahasa Arab. h. 313.  
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Mustafa Nuri dan Hafsah Intang. Dasar-Dasar Memahami Bahasa Arab 2. h. 42  
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Saya berbicara dengan para lelaki. 
2. al-ya>’ : pada mus\anna>  jama’ al-muzakkar al-sa>lim dan al-asma’ al-khamsah. 
Contoh : 




Saya berbicara dengan saudaramu. 
Adapu keadaan ism yang dijar terdiri dari dua keadaan: 
1. apabila didahului huruf jar. 
2. apabila mud}a>f ilaih. 
Apabila dijar dengan hurf jar. 










Aku berjalan dari negeri itu. 
Apabila dijar dengan mud}a>f ilaih. 
Mud}a>f ilaih yaitu ism atau d}ami>r yang menyesuaikan pada ism yang terdahulu. 
Contoh: 
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Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 94.   
 
48
Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 95.  
 
49
Chatibul Umam, Kaidah Tata Bahasa Arab. h. 290.  
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 ..صسس دذ٠مز ثَلعّجنِ 
Ta>bi’ bagi ism yang dijar. 
Ism yang dijar yaitu : al-Na’at, al-‘Atf, al-Taukid, dan al-Badl. 
1. Al-Na’at. 
Contoh: 


















2. Fi’il (kata kerja) 
fi’il adalah kata-kata yang artinya difahami walaupun tersendiri (belum 
masuk dalam jumlah) serta mengandung pengertian waktu
54
, seperti: 
 telah membaca : قرأ
 sedang membaca : يقرأ
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Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 103. 
 
51
Mustafa Nuri dan Hafsah Intang. Dasar-Dasar Memahami Bahasa Arab 2. h. 42.  
 
52
Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 103.   
 
53
Lihat Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 104.   
 
54
Chatibul Umam, Kaidah Tata Bahasa Arab. h. 13-14.  
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 bacalah : إقرأ
Adapun pengertian fi’l menurut Ah}mad Ibn Muh}ammad ibn Ah}mad al-
Himala>wi>, yaitu: 
 55.ثٌفؼً ِج ٚػغ ١ٌذي ػٍٝ ِؼٕٝ ِغضمً دجٌفُٙ ٚثٌضِٓ جضء ِٕٗ
Artinya: 
Fi’l adalah sesuatu yang menunjukkan kepada makna yang dipahami terikat 
dengan salah satu jenis waktu. 
Tanda-tanda fi’l, yaitu: 
1. Didahului kata لذ contohnya dalam QS Al-Syams/9: 10. 
     
2. Didahului kata   َط dan عٛف, contoh dalam QS al-Taka>s\ur/102: 2-3. 
   .      
3. Didahului kata ثرث contoh dalam QS. al-Nas}r/110:1, yaitu:  
فَۡضخُ  إِرَث َججَٰٓءَ  ٌۡ ٱ َٚ  ِ  َٔۡظُش ٱَّللَّ
4. Diakhiri tambahan ta berharakat sukun ( ْس) atau ta berharakat fathah, kasrah 
atau d}ammah ( َس, سِ , سُ  ) contoh dalam QS ‘Ali Imra>n/3: 137. 
       
 
5. Diakhiri tambahan  َْ  contoh dalam QS al-Baqarah/2: 228. 
   
  
6. Diakhiri dengan tambahan ٚث, contoh pada QS. al-Baqarah/2: 192. 
                                                 
55
Ah}mad Ibn Muh}ammad ibn Ah}mad al-Himala>wi>, Kita>b Syaz|a> al-‘Arf fi> Fann al-S}arf, 
(Kairo: al-Quds, 2007), h. 6. 
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     
 
Dilihat dari segi waktu, fi’l terbagi atas tiga macam, yaitu: 
1. Fi’l Ma>d}i 
Fi’l Ma>d}i adalah fi’l yang artinya menunjukkan pekerjaan yang telah berlalu 
sebelum pembicaraan, seperti ‚لشأ‛ yang artinya telah membaca.
56
  
Ciri-ciri fi’l ma>d}i ialah semua kata dalam dalam bahasa Arab yang wazannya 
serupa dengan yang terdapat dibawah: 
 فؼٍٓ -فؼٍضج -فؼٍشْ  -فؼٍش-فؼٍٛث-فؼال-فؼً




2. Fi’l Mud}a>ri’ 
Fi’l Mud}a>ri’ adalah kata kerja yang menunjukkan kejadian sesuatu pada 
waktu berbicara atau sesudahnya
58
. Oleh Karena itu fi’l mud}a>ri’ diartikan sebagai 
kata kerja yang sedang berlangsung atau yang akan datang. Adapun pengertian fi’l  
mud}a>ri’ Emil Badi> Ya’qu>b, yaitu: 
ِمضشْ دضِجْ ٠ذضًّ ثٌذجي ثٌفؼً ثٌّؼجسع ٘ٛ ثٌفؼً ثٌزٜ ٠ذي ػٍٝ ِؼٕٝ فٝ ٔفغٗ 
 59.ٚثالعضمذجي 
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Chatibul Umam, Kaidah Tata Bahasa Arab. h. 20. 
 
57
Syakh Muh}ammad  Ma’s}u>m bin ‘Ali>. al-Ams\ilah al-Tas}ri>fiyyah. (Surabaya: Maktabah wa 
Mat}ba’ah Sa>lim Nabha>n). h. 36. 
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Chatibul Umam, Kaidah Tata Bahasa Arab. h. 22. 
59




Suatu pekerjaan yang menunjukkan makna yang terikat dengan waktu sekarang 
dan yang akan datang. 
Sementara menurut Yusuf al-H{ama>di>  




Yaitu sesuatu yang menunjukkan terjadinya sesuatu itu dalam satu waktu pada 
pembicaraan atau setelahnya. 
Contoh: 
.٠ؼشح ٚ ٠ظخ ٚ ع١ىضخ ٚ عٛف ٠ىضخ
61
 
Adapun ciri dari fi’l  mud}a>ri’ yaitu: 
a. Pada satu kata diawali dengan salah satu huruf mud}a>ri’ ( س –ٞ  –ْ  –ث  ), 
setiap fi’l  mud}a>ri’ pasti diawali oleh salah satu dari keempat huruf tersebut. 
Contoh dalam QS al-Nisa>/4: 28. 
       
   
b.  Di dahului kata depan  َط dan عٛف (keduanya bermakna akan). Contoh dalam 
QS. QS al-Nisa>/4: 30, yaitu:  
      
  . 
3. Fi’l Amr 
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Yusuf al-H{ama>di>. al-Qawa>’id al-Asa>siyyah fi> al-Nahw wa al-S{arf.h. 20. 
 
61
Muh}ammad ‘Ali> al-Sira>ji. Al-Lubba>b fi> Qawa>’id al-Lugah wa al-A<la>ti al-Adabi, h. 15. 
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Fi’l amr adalah kata kerja yang menunjukkan arti perintah. 
Menurut Yusuf al-H{ama>di> fi’l amr , yaitu: 




Fi’l amr  adalah fi’l yang menuntut terjadinya sesuatu setelah masa berbicara. 
Adapun ciri dari fi’l amr  yaitu 
1. Ujung kata yang berharakat sukun. Contoh dalam QS. al-‘Alaq/96:1, yaitu: 
      
 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
 
 
2. Diakhiri dengan tambahan dari salah satu dari huruf ٞ -  ْ – ث -  
ث ْٚ  . Contoh dalam QS. T{aha/20: 116. 
 .إال إد١ٍظ أدٝ غجذٚثف
Fi’l ditinjau dari segi hurufnya, terbagi menjadi dua yaitu, fi’l mujarrad  dan fi’l 
mazi>d. 
1.  Fi’l Mujarrad 
Fi’l mujarrad  adalah fi’l yang kesemua hurufnya adalah asli tanpa 
memperoleh tambahan huruf. 
Adapun menurut Mus}t}afa> al-Gala>yaini< ialah: 
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Yusuf al-H{ama>di>. al-Qawa>’id al-Asa>siyyah fi> al-Nahw wa al-S{arf.h. 21 
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ج أط١ٍز )أٜ ال صثةذَ ف١ٙج( ِغً : ر٘خ فجٌّجشد ِج  وجٔش أدشُف ِجػ١ٗ وٍُّٙ
ٚ ثٌفؼً ثٌّجشد لغّجْ: ِجشد عالعٟ, ٚ٘ٛ ِج وجٔش أدشف ِجػ١ٗ عالعزً  .ٚددشػ
, ٚ٘ٛ ِج وجٔش أدشُف ِجػ١ٗ أسدؼزً أط١ٍز  ٌّٟ فمؾ ِٓ غ١ش ص٠جدرٍ ػ١ٍٙج. ِٚجشد سدجػ




Fi’l mujarrad  adalah fi’l yang semua hurufnya asli tanpa ada tambahan, contoh  
 fi’l mujarrad terbagi dua yaitu mujarrad s|ula>s|i>  yaitu fi’l yang .ر٘خ ٚددشػ
huruf aslinya ada tiga tanpa ada penambahan atasnya. Dan yang kedua, mujarrad 
ruba>’i> yaitu fi’l yang huruf aslinya ada empat tanpa ada penambahan atasnya. 
2.  Fi’l mazi>d   
Fi’l mazi>d menurut A. Zakariya, yaitu: 
ِٗ صثةذًث ػٍٝ ثَلطً, ِغً رثَ٘خ  ثٌفؼً ثٌّض٠ذ ِج وجْ دؼُغ أدشِف ِجػ١




Al-fi’l al mazi>d adalah fi’l  yang sebagian hurufnya adalah tambahan terhadap 
huruf asli, contoh  َرثَ٘خ ٚصذدشػ dan huruf-huruf tambahan itu ada sepuluh, 
semuanya terkumpul dalam )عأٌض١ّٔٛٙج(. 
Fi’l mazi>d tebagi menjadi dua bagian yaitu mazi>d s\ula>si| yaitu memiliki 
tambahan satu huruf, dua huruf, tiga huruf, dan empat huruf dari ketiga huruf 
aslinya. Kemudian selanjutnya adalah mazi>d ruba’i  yaitu memiliki tambahan satu 
huruf, dua huruf.  
fi’l ditinjau dari pelakunya (fa>’il), terbagi menjadi dua, yaitu: 
                                                 
 
63
Mus}t}afa> al-Gala>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 55.   
64
Al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gala>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 55. 
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a. Fi’l ma’lum> 




Fi’l ma’lu>m adalah kata kerja yang disebutkan fa>’ilnya dalam kalimat.  
Fi’l ma’lu>m dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja aktif. Contoh: 
 وضخ ثٌٌٛذ ثٌشعجٌز
Artinya: 
Anak itu telah menulis surat. 
b. Fi’l majhu>l 
ثٌفؼً ثٌّجٙٛي ِج ٌُ ٠ُزْوش فجػٍٗ فٝ ثٌىالَ دً وجْ ِذزٚفج ٌغشع ِٓ 




fi’l majhu>l adalah fi’l yang tidak disebutkan fa>’ilnya dalam kalimat tetapi 
dihapus karena adanya beberapa tujuan dan adapun yang menggantikan posisi 
fa>’il maf’u>l bih. 
Dalam bahasa Indonesia, fi’l majhu>l disebut dengan kata kerta bentuk pasif. 
Adapun tata cara membuat kata kerja aktif (ma’lu>m)  menjadi kata kerja pasif 
(majhu>l). apabila fi’l ma>d}i> maka rumusnya yaitu: 
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Muba>rak Muba>rak. Qawa>’idu al-Lugah al-‘Arabiyyah, (al-T{ab’atu al-S|a>lis\. Lebanu>n-
Beiru>t; Da>r al-Kitab al-‘A<lami>. 1992), h. 11.  
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Muba>rak Muba>rak. Qawa>’idu al-Lugah al-‘Arabiyyah,h. 11. 
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 ػُ أٌٚٗ ٚوغش ِج لذً ثخشٖ
Artinya : 
Did}ammah huruf pertamanya dan dikasrah huruf terakhirnya. 
Contoh: kata  ََوضَخ menjadi  َُوضِخ . 
Dan apabila fi’l mud{a>ri’ maka rumsnya yaitu: 
 ٚفضخ ِج لذً ثخشٖ ػُ أٌٚٗ
Artinya : 
Did}ammah huruf pertamanya dan difath}a huruf terakhirnya. 
Contoh:  ٠َُْٕظُش menjadi  ُ٠َُْٕظش . 
Adapun fi’l ditinjau dari segi objeknya, terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Fi’l la>zim 
Fi’l la>zim adalah fi’l yang tidak membutuhkan maf’u>l bih (objek), meskipun 
demikian pengertiannya tetap sempurna. Dalam bahasa Indonesia disebut dengan 
kata kerja intransitif. Contoh:  ُ ٌَذ َٛ ثَلعضجرُ  فَِشحَ  ,(anak itu telah keluar) َخَشَػ ثٌ  (Ustaz 
telah bergembira). 
b. Fi’l Muta’addi> 
Fi’l muta’addi>  adalah fi’l yang membutuhkan maf’ul atau kata kerja yang 
membutuhkan objek (maf’u>l bih). Dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja 
transitif.  
Fi’l muta’addi>  terbagi menjadi 4 bagian yaitu: 
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1. Fi’l yang menas}abkan satu maf’u>l bih atau kata kerja yang membutuhka satu 
objek  وضخ ثٌذسط (Dia telah menulis pelajaran). 
2. Fi’l yang menas}abkan dua maf’u>l bih yang keduanya bukan dari mubtada 
khabar seperti  وضجدًج َُ  .(saya telah member murid itu satu buku( أػط١ش ثٌّؼٍ
3. Fi’l yang menas}abkan dua maf’u>l bih yang asalnya dari mubtada khabar 
seperti ظٕٕش ثٌّخذش طجدلج   (saya telah mengira pemberi berita itu jujur). 
4. Fi’l yang menas}abkan dua maf’u>l bih seperti contoh berikut dalam QS al-
Baqarah/2: 167. 
    
  
Terjemahnya: 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan 
(kerugian) bagi mereka. 
Yang jadi tiga maf’ul yaitu ُ٘ pada ٌُٙأػّج dan دغشثس. 
3. Hurf (huruf)  
Dalam kaidah bahasa Arab didefinisika sebagai berikut: 
 ثٚ وٍّز ال ٠فُٙ ِؼٕج٘ج ثال ِغ غ١ش٘جِج ٠ضشوخ ِٕٗ ثٌىٍّٗ 
Artinya: 
Huruf adalah unsur yang merangkai kata yang tidak dipahami maknanya 
sebelum terangkai dengan unsur yang lain. 
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa huruf adalah sesuatu yang 
unsurnya tidak akan sempurna maknanya kecuali setelah behubungan dengan yang 
lain.adapun pembagian huruf dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua: 
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a. Huruf Hijaiyyah 
Huruf ini tidak termasuk kategori kata sehingga tidak termasuk pada kategori 
kata dalam bahasa Arab. contoh: 
-ء-ٖ-ٚ-ْ-َ-ي-ن-ق-ف-ؽ-ع-ظ-ؽ-ع-ص-ػ-ط-ص-س-ر-د-ر-ح-ػ-ط-س-ح-ث
.ٞ 
b. Hurf al-ma’ani> 
Yaitu huruf yang pada prinsipnya membawa makna yang melekat pada dirinya 
meskipun belum bisa dipahami maknanya sebelum dirangkaikan dengan kata yang 
lain. Jenis huruf ini masuk dalam pembagian kategori kata dalam bahasa Arab. 
Huruf-huruf yang masuk kategori ini di antaranya: 
1. Hur jar 
Hurf jar adalah huruf yang berfungsi dalam kaidah bahasa Arab untun 
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Fua>di Ni’mah, Mulakhkhas} al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Beiru>t: Da>r al-S{aqa>fah al-
Islamiyyah), h. 90.  
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Muh}ammad ‘Ali> al-Sira>ji. Al-Lubba>b fi> Qawa>’id al-Lugah wa al-A<la>ti al-Adabi, h. 117. 
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3. Hurf nas}b  
a) Hurf Nas}b yang khusus masuk pada Ism yaitu: 
 ّْ ّْ -إ َّْ -أَ ٌؼٍٝ.-١ٌش-ٌىٓ-وأ
69
 
b) Hurf Nas}b yang khusus masuk pada fi’l yaitu: 
 ْ ْٓ -أ ٌ- ْ .-إر ْٟ  و
2. Pengertian Ilmu Balagah 
Ilmu Balagah. 
  Ilmu Balagah secara etimologi (bahasa), balagah ialah sampai atau berakhir. 
Sedangkan menurut terminologi dikatakan bahwa balagah menjadi sifat bagi kalimat 
dan pembicara atau orang-orang yang berkata dan tidak menjadi sifat bagi kata 
sebab memang tidak didengar ketentuannya. Balagah  ialah menyampaikan makna 
yang agung secara jelas dengan menggunakan kata-kata yang benardan fasih, yang 
memiliki kesan dalam hati dan cukup menarik, serta sesuai setiap kalimatnya kepada 
kondisi atau situasi sekaligus orang-orang yang diajak bicara.  
Adapun arti balagah al-kala>mi  adalah sesuainya perkataan dengan situasi dan 
kondisi, beserta kefasihannya dalam kata-kata dan susunannya. Dan ha>l dinamai 
juga dengan maqa<m yaitu situasi yang mendorong pembicara untukmengemukakan 
pernyataan dengan cara tertentu. Dan muqtad}a> dinamai juga dengan al-I’tiba>ru al-
muna>sibu yaitu cara tertentu yang mendasari pernyataan itu. Umpamanya madah}  
adalah h}a>l  (situasi) yang mendorong untuk mendatangka pernyataan dengan bentuk 
it}na>b (panjang lebar). Dan kecerdasan lawan bicara adalah situasi yang mendorong 
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‘Abdu al-Ra>ji’i, fi> Tat}bi>q al-Nahw wa al-Sarf, h. 142. 
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didatangkannya pernyataan dengan bentuk i’ja>z (singkat). Masing-masing it}na<b dan 
i’ja>z  itu merupakan factor pendorong atau yang menghendaki bentuk pernyataan. 
Dan mendatangkan pembicaraan dengan bentuk it}na<b dan i’ja>z   merupakan 
persesuaian pernyataan dengan muqtad}a itu.70 
Ilmu Balagah membahas tentang : ilmu baya>n, ilmu ma’a>ni, dan ilmu badi’, 
adapun keterangannya akan dijelaskan berikut. 
a) Ilmu Baya>n 
Ilmu baya>n ialah suatu ilmu yang membahas tentang tasybi>h, maja>z kina>yah. 
1) Tasybi>h 
 Tasybi>h berasal dari bahasa Arab yaitu syabbaha-yuyabbihu-tasbih, yang berarti 
menyerupakan, membandingkan, dan mentamsilkan.
71
sedangkan menurut istilah 
ialah menyerupakan sesuatu dengan yang lain dalam satu keadaan dengan 
mempergunakan alat-alat tertentu. 
Rukun-rukun tasybi>h ada empat 
a. Musyabbah ialah sesuatu yang diserupakan.  
b. Musyabbah bih ialah sesuatu yang diserupai. 
c. Wajhu al-syabah ialah suatu sifat tertentu di mana musyabbah dan musyabbah 
bih bercampur secara bersamaan. 
d. Ada>t al-tasybi>h ialah lafaz yang menunjukkan adanya arti serupa menyerupai, 
seperti: ka>f, mis\lu, nah}wu, ka anna. 
Contoh: 
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Chatibul Umam. Kaidah-Kaidah Bahasa Arab. h. 416-417.  
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Rusydi Khalid. Duru>s al-Bala>gah al-‘Arabiyah. (Jakarta: Rabbani Press, 2016). h. 18.  
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Bicara si Fulan laksana madu manisnya 
 .musyabbah :      والَُ  
ذِ  ْٙ  .musyabbah bih :       شَّ
ٌَْذالٚرِ   .wajh al-syabah :    ث
 .Ada>t al-tasybi>h :           ن
2) Maja>z 
Maja>z yaitu kata yang dipakai bukan pada makna aslinya karena ada 
hubungan dan disertai tanda-tanda yang mencegah penggunaan makna asli itu.
73
 
Contohnya seperti kata  ِثٌذُّسس yang dipergunakan dengan pengertian kata-kata 
yang fasih dalam contoh: 




Fulan berbicara dengan mutiara-mutiara (kata-kata yang fasih). 
Maka kata-kata ثٌذسس bukan pada arti yang sebenarnya, karena arti aslinya 
adalah mutiara kemudian dialihkan dengan pengertian kata-kata yang fasih karena 
ada huungan keserupaan antara keduanya yaitu sifat bagus (indah) dan yang 
mencegah diartikan dengan hikiki adalah adanya qarinah yaitu ٍُ٠ضى . 
                                                 
 
72
A.Wahab Muhsin dan T. Fuad Wahab. Pokok-pokok Ilmu Balagah. (Bandung: Angkasa 
Bandung,1991), h. 26. 
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A. Wahab Muhsin, Pokok-Pokok Ilmu Balagah, h. 45  
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Chatibul Umam, Kaidah Tata Bahasa Arab, h. 485. 
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Maja>z dari segi alaqahnya terbagi dua, yaitu: 
1. Maja>z isti’a >rah : maja>z yang alaqahnya (hubungan) antara makna asal dan 
makna yang dimaksud ada serupa dan menyerupai. Contohnya seperti kata min al-
zuluma>h ila al-nu> yang artinya dari gelap menuju terang. Hubungan makna asli 
dengan makna yang dimaksud adalah serupa dan menyerupai yaitu pengertian sesat 
dan gelap. 
2. Maja>z mursal : maja>z yang alaqahnya tidak serupa menyerupai contohnya: 
Negeriku sekalipun zalim padaku, namun tetap agung. 
Kata negeriku di atas bukan negeri itu sendiri melainkan penududuknya. 
Sehingga antara makna asal dengan makna yang dimaksud tidak serupa menyerupai 
3) Kina>yah 
Kina>yah secara bahasa, al-kina>yah ‘an al-Syai’ adalah meninggalkan 
kejelasan pada sesuatu itu. Atau membicarakan sesuatu sedang yang dimaksud 
adalah selain itu.
75
 Sedangkan menurut Chatibul Uma>m yaitu lafaz dimana yang 




  77.ؽ٠ًٛ ثٌَِّٕججدِ ص٠ذ 
Artinya:  
Zaid panjang pegangan pedangnya 
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Rusydi Khalid, Duru>s al-Bala>gah al-‘Arabiyyah.(Kajian Retorika Arab), h. 63. 
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Chatibul Umam dkk, Kaidah Tata Bahasa Arab, h. 498. 
 
77
Ima>m Akhd}a>ri, Jauhar Maknun, terj. H. Moch. Anwar, Ilmu Balagah,(Cet. Pertama; 
Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1982), h. 193. 
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Yang diamaksud adalah  ؽ٠ًٛ ثٌمجِز tinggi atau jangkung.  
Tujuan kina>yah ialah: 
1. Menggambarkan satu pengertian dengan gambaran yang tampak kelihatan 
Contoh: 
 ِٓ ٌَْجذ١ِْ ُخ ث مَّطِ ُِ  ٛ٘ 
Artinya:  
Dia mengerutkan dahi, ialah satu kina>yah  dari prihatin 
2. Menghias makna agar pendengar tidak merasa jijik, seperti 
ُٟ ثٌِشؼْشِ   ٘ٛ ٔذ
Artinya: 
Dia nabi syair. 
Maksudnya mencela bahwa ia tidak pandai bersyair sebagaimana Nabi. 
3.  Menjelekkan sesuatu, seperti  
Janganlah engkau jadikan tanganmu diikat ke kudukmu.  
Kalam ini suatu kina>yah dari kekikiran. Dikatakan demikian adalah untuk 
menjelekkan sifat kikir itu sehingga digambarkan dalam keadaan sedemikian rupa. 
4. pindah ucapan karena dianggap jelek, seperti: 
Ia berat pendengarannya. 
Yang dimaksud di atas adalah tuli kata tuli diganti dengan kalimat tersebut 
supaya tidak jelek terdengar. 
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Jadi kina>yah adalah menguraikan suatu pengertian yang tersembunyi dengan 
kelazimannya, tetapi pengertian asal dan kelazimannya boleh juga dimaksudkan. 
Misalnya tinggi badan diuraikan dengan kata ‚panjang tali pedang‛ yang menjadi 
kelazimannya, tetapi boleh juga dimaksud ‚panjang tali pedang‛ itu sendiri karena 
memang demikian kenyataannya. 
b) Ilmu Ma’a>ni 
Ilmu ma’ani>  ialah ilmu pengetahuan tentang keadaan lafaz-lafaz Arab yang 
dengan perantaraanya dapat menyesuaikan kalam dengan muqtad}alhal. 
Adapun pembahasan dalam ilmu ma’ani> ini adalah  
1. Al-Khabar wa al-Insya’ 
a. Kala>m al-khabar 
Kala>m al-khabar  adalah kalimat berita yang sudah sempurna dan sudah member 
pengertian bagi pendengarnya. Kalam seperti ini dinamakan juga jumlah, dan setiap 
jumlah mempunyai dua rukun: 
1) Mah}kum ‘alaih } (yang dikenai hukum) 
2) Mah}kum bih (yang dipakai hukum) 
Contoh: 
ُْ ِجضٙذ    ع١ٍّج
Artinya:  
Sulaiman itu rajin 
 ُْ  .Mah}kum ‘alaih : ع١ٍّج
 .Mah}kum bih :    ِجضٙذ  
b. Kala>m insya’ 
kala>m insya’ ada bagian: 
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1) Insya’ T{alibi 
Insya’ T{alibi terbagi menjadi lima yaitu: am’, nahy. Istifha>m, tamanni, dan 
nida’. 
2) Insya’ gair t}alibi 
Insya’ gair t}alibi terbagi menjadi: ta’ajjub, qasm, dan kata ‘aqad seperti bi’tu 
dan isytaaitu. 
Insya’ T{alibi terbagi menjadi lima yaitu: am’, nahy. Istifha>m, tamanni, dan 
nida’. 
2. Al-Qas}r 
 Qasar atau al-qasru (ثٌمظش) menurut pengertian etimologi (bahasa) adalah 
‚Al-Habsu‛ (  ثٌذْذظ), artinya menahan, melarang atau memenjarakan. Sedangakan 
menurut pengertian terminologi (istilah) ialah: 
ْخُظٍٛص  َِ  صَْخِظ١ٍْض َش١ٍْب دَِش١ٍْب دَطِش٠ٍْك 
Artinya:  




ج ٠ُزَْوشُ  عْذَج سُ ثِ  َّ ٌِ  ُِ َِ  ثٌُُذْى ٌَْىاَل ج َػذَثُٖ دِئْدذَٜ  فِٝ ث َّّ َْٔف١ُُٗ َػ ِق ثَلَص١َِزِ ثَٚ ْٚ  ٌطُُّش
Artinya: 
Menetapkan suatu hukum terhadap hal yang disebutkan dalam kalimat atau 
meniadakannya dari selainnya dengan memakai tatacara yang  akan diterangkan 
kemudian. 
Qas}r  memiliki empat unsur, yaitu: 
1. Maqs}u>r (berbentuk sifat atau maus}u>f). 
2. Maqs}u>r alaih (berbentuk sifat atau maus}u>f). 
3. Maqs}u>r anhu yaitu sesuatu yang berada di luar yang dikecualikan. 
4. Adat Qas}r. 
Contoh dalam firman Allah QS Fa>t}ir/35: 28. 
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Sayyid Ahmad Hasyimi, Jawahirul balaghah, Haramain, hal. 179. 
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جءُ  َّ ٌْؼٍَُ ِٖ ث ْٓ ِػذَجِد ِ ج ٠َْخَشٝ هللاَ  َّ  إَِّٔ
Terjemahnya: 




Dari contoh diatas, dapat dismpulkan: Maqs}u>r = ٠َْخَشٝ هللا Maqs}u>r ‘alaih 
جء  َّ ج = Adat Qas}r ,ثٌؼٍَُ َّ  .إَِّٔ
 
3. Al-Was}l wa al-Fas}l 
 Al-Was}l adalah mengikutkan atau menghubungkan satu kalimat  pada 
kalimat lainnya. Sedang yang dimaksud al-fashl adalah meninggalkan, atau 
memutusnya. 
 Pembahasan tentang al-was}l  hanya pada at}f dengan (al-wa>wu). Huruf (al-
wa>wu) adalah kata penghubung yang dibutuhkan untuk memperhalus pemahaman 
dan ketelitian rasa karena hanya berindikasi pada penggabungan dan kebersamaan 
semata, berbeda dengan huruf-huruf at}af (kata sambung) lainnya. Huruf at}af lainnya 
ada yang memiliki arti tambahan seperti berurutan dan sebagai akibat seperti kata 
sambung ( ء ثٌفج ), dan ada yang memiliki arti berurutan dan berselang waktu lama 
seperti kata (ُع) dll. Karena itu mudah mengetahui tempatnya dan tidak terjadi 
kesamaran. 
Menghubungkan (was}l) satu kalimat dengan kalimat lainnya dengan kata 
penghubung (al-wa>wu) mesti dilakukan pada tiga tempat:  
1. Bila dimaksudkan untuk menyamakan  hukum i’rab antara dua kalimat 
tersebut. 
Contoh, syair Abu Thayyib al-Mutanabbi : 
                                                 
 
79




ِٗ َششثَحُ  الَ ٠ُْفِؼٝ إ١ٌَِْ َٚ   ُ ِػغ  الَ ٠َٕجٌُُٗ  *   َِٔذ٠ْ ْٛ َِ  ِّٕٝ ِ ٌٍِِغِّشّ  َٚ 
Artinya: 
Rahasia dariku ada tempat privasinya  yang tak dapat diperoleh teman main dan 
tak dapat diketahui oleh minuman. 
2. Bila kedua kalimat itu sama-sama kalimat khabariyah atau sama-sama 
kalimat insyaiyyah dan ada keterkaitan penuh antara keduanya serta tidak ada sebab 
yang mengharuskan pemisahan antara kedua kalimat itu. 
3. Bila antara dua kalimat itu terdapat perbedaan  dari segi kalimat khabariyyah 
dan kalimat insyaiyyah, sehingga al-fashl (memisahkan) memungkinkan membuat 
makna yang berbeda dari maksud si pembicara.  Misalnya : bila Anda ditanyai 
seseorang :     ٌََه َدجَجز  ؟ ًْ َ٘ , maka Anda menjawab:  (  َدَجَسَن هللاُ ف١ِْه َٚ  Jawaban ini  .(الَ 
bermakna bahwa Anda tidak memerlukan sesuatu, kemudian dengan adanya kata 
penghubung ‚ al-waw‛ Anda mendoakan si penanya semoga diberkati Allah.  
Sebaliknya bila tanpa ‚al-waw‛, maka jawaban Anda yang berbunyi , la baraka llahu 
fika, bermakna ‚ Allah tidak memberkahi Anda‛. 
 Fashl, memisahkan antara dua kalimat harus dilakukan pada lima tempat : 
1. Bila antara dua kalimat itu ada hubungan penuh (kamal al-ittishal) yakni 
terdapat kesatuan yang utuh antara keduanya, dimana kalimat yang kedua 
menempati kalimat yang pertama atau bahagian daripadanya karena sebagai tawkid 
(penegas) seperti pada firman Allah QS. al-Thariq/86: 17: 
 َّ ٠ْذثً فَ َٚ ُْ ُس ُٙ ٍْ ِٙ ِْ َ َٓ أ ٌَْىجفِِش٠ْ ًِ ث ِّٙ﴿٧١﴾ 
Terjemahnya: 
Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu, yaitu beri tangguhlah mereka 




Kalimat ‚mahhil al-kafirin‛ semakna dengan tawkidnya yakni ‚amh }ilh}um 
ruwayda‛. 
Atau sebagai bayan (penjelasan) seperti pada QS.Thaha/20: 120:  
 
ٍٍْه الَ ٠َذٍَْٝ ُِ َٚ ٍِْذ  ٌُْخ ًْ أَدٌَُُّه َػٍَٝ َشَجَشرِ ث َ٘  َُ ُْ لَجَي ٠َج آدَ ١َْطج ِٗ ثٌشَّ َط إ١ٌَِْ َٛ ْع َٛ   فَ
Terjemahnya: 
Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: "Hai 
Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang 
tidak akan binasa?" 
 
Pada ayat ini kalimat ‚fawaswasa ilaih al-syayt}an‛ dijelaskan oleh ‚ qala ya 
Adam ‚dan seterusnya.   
Atau sebagai badal seperti pada QS.al-Syu’ara/26: 133-134: 
 
 َٓ د١َِْٕ َٚ  ٍَ ْٔؼَج َ ُْ دِأ ذَُّو َِ ُػ١ُ  .أَ َٚ َجَّٕجٍس  َٚ ٍْ ٛ 
Terjemahnya: 
Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, dan anak-anak. 
Dan kebun-kebun dan mata air,‛ 
2. Antara dua kalimat itu terputus secara total ( kamal al-inqitha’).Yaitu bila 
kedua kalimat itu berbeda antara kalimat khabariyah dan insyaiyah, seperti :   ْ جَس فاُلَ َِ
ُٗ هللاُ  َّ  Juga bila antara kedua kalimat itu tidak ada kesesuaian makna , kandungan . َسِد
kalimat seperti kalimat :  
ُّٟ وجصِخ  , ثٌذّجَ ؽجةش, ٍِ  Ali penulis, Merpati itu burung). Tidak ada)  ,ػ
kesesuaian makna antara kedua kalimat itu.:                               
3. Terdapat semi hubungan penuh pada kedua kalimat. Hal ini bila kalimat 
kedua merupakan jawaban pertanyaan kalimat pertama. Seperti pada ayat 
QS.Yusuf/12: 53: 
 َٚ  ُ ِد١ ْٟ َغفُٛس  سَّ َّْ َسدِّ َٟ إِ َُ َسدِّ ج َسِد َِ جَسر  دِجٌغُِّٛء إاِلَّ  َِّ




Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya nafsu 
itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang. 
Kalimat ‚ inna al-nafsa laamma>ratun bi al-sui‛ adalah kalimat yang merupakan 
jawaban pertanyaan yang terdapat pada kalimat ‚wa ma ubarriu nafsi‛. 
4. Terdapat semi keterputusan penuh pada kedua kalimat. Yakni bila kalimat 
terakhir didahului oleh dua kalimat yang bisa di ‚’at}af‛ (dihubungkan dengan kata 
penghubung) pada salah satunya, dan tidak boleh pada kalimat lainnya karena dapat 
merusak kandungan kalimat. Karena itu dihindarkan ‚’at}af‛ untuk tidak 
menimbulkan kerancuan. Contoh : 
5. Diantara kedua kalimat itu terdapat perantara antara kamal al-ittishal  
(hubungan penuh) dan kamal al-inqitha’ (keterputusan total) 
4. Al-I<ja>z wa al-It}na>b  
a. al-I<ja>z. 
Dr. Abdu al-Quddu>s Abu> S}a>lih} mendefinisikan al-i>jaz: 




I<ja>z yaitu menyampaikan makna yang banyak dengan kata-kata yang sejalan dan 
memenuhi makna yang dituju. 
I<ja>z dibagi menjadi dua bagian 
1. I<ja>z al-Qas}r  
Yaitu qas}r dengan cara menggunakan ungkapan yang pendek, namun 
mengandung banyak makna tanpa membuang beberapa kata atau kalimat. 
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Abdu al-Quddu>s Abu S{a>lih} dan Ah}mad Taufi>q Ti>b, Kita>b al-Bala>gah ‘Ilmu al-Ma’ani> wa 
al-Badi>’, (al-T{ab’ah al-U<la>, 1402 H), h. 189 
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Contoh dalam QS. Al-Baqarah/2: 179. 




Dan dalam qis}a>s} itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu. 
2. I<ja>z al-H{azf. 
Yaitu i>ja>z dengan cara membuang sebagian kata atau kalimat dengan syarat 
ada indikasa (qarinah) yang menunjukkan adanya lafaz yang dibuang.82 
Contoh dalam firman Allah QS. Yu>suf/12: 82. 
      
Terjemahnya: 
Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu. 
b. al-I<t}na>b. 
Menurut ‘Umar bin ‘Alwi bin Abubakr al-Kaf.
83
 
 ثٌفجةذر.ثإلؽٕجح ٘ٛ صأد٠ز ثٌّؼٕٝ ثٌّشثد دؼذجسر صثةذر ػٕٗ ِغ 
Artinya: 
It}na>b adalah bertambahnya lafaz makna (isi pembicaraan) yang diinginkan 
dengan ungkapan tamabahan karena ada kegunaan. 
c) Ilmu Badi’ 
ُ  ٠ُْؼشُف دٗ ٚجٖٛ صذغ١ٓ ثٌىالَ ثٌّطجدك ٌّمضؼٝ ثٌذجي .٘ٛ ػٍ
84 
Artinya: 
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Abdu al-Quddu>s Abu S{a>lih} dan Ah}mad Taufi>q Ti>b, Kita>b al-Bala>gah ‘Ilmu al-Ma’ani> wa 
al-Badi>’, h. 186. 
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Rusydi Khalid, Duru>s al-Bala>gah al-‘Arabiyah (Kajian Retorika Arab), h. 123.  
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Rusydi Khalid, Duru>s al-Bala>gah al-‘Arabiyah (Kajian Retorika Arab), h. 131.  
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A.Wahab Muhsin dan Fuad Wahab. Pokok-pokok Ilmu Balagah, h. 147. 
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Ilmu untuk mengetahui jalan memperindah kalam yang telah sesuai dengan 
muqtad}a al-h}a>l. 
Jadi, jalan untuk memperindah kalam ini ada yang berfokus pada cara 
memperindah makana dan ada pula yang berfokus pada cara memperindah lafaz. 
Sehingga dari penjelasan ini terbagi menjadi 
1. al-Muh}assinat al-ma’nawiyyah 
2. al-Muh}assinat al-lafziyyah.  
 
 
B. Al-Istis\na> Dalam Kajian Ilmu Nahwu 
 Al-Istis|na> berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari kata kerja:  ،ٕٝإعضغٕٝ، ٠غضغ
 yang artinya pegecualian. Jadi Al-istis\na> secara umum adalah salah satu   إعضغٕجء
ism yang mans}u>b, yang terletak sesudah lafz}-lafz} yang menunjukkan kepada arti 
kecuali atau selain. 
Menurut Mus}t}afa> al-Gala>yaeny> istis\na> ialah: 





Al-Istis\na> ialah mengeluarkan status hukum apa yang ada sesudah  َّإال atau salah 
satu adawat al-istis\na> dari status hukum sebelumnya.  
Beberapa istilah dalam al-istis\na> 
                                                 
85
Mus}t}afa> al-Gala>yaeniy>, Jami’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, (Juz III; Beirut Libanon: al-
Maktabah al-As}riyyah, 1974), h. 127. 
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Al-Istis\na> mempunyai tiga unsur yaitu al-mustas\na> minhu, al-mustas\na>, dan 
adawa>t al-istis\na>.86 
1. Al-Mustas\na> minhu. 
Yang dimaksud dengan mustas\na> minhu adalah yang dikecualikan dari 
padanya yang biasanya terdiri dari fa’il, maf’ul bih, mubtada’, ka>na dan saudaranya. 
2. Al-Mustas\na>. 
Yang dimaksud dengan mustas\na> adalah pengecualian yang biasa terletak 
sesudah alat istis\na>. biasanya berbentuk mustas\na> saja, badal, khabar, fa’il, maf’ul 
bih, khabar dari ka>na, ha>l. 
3. Alat istis\na>  
Selanjutnya yang dimaksud alat istis\na> adalah alat yang dipakai untuk 
mengcualikan, adapun jumlahnya ada 8 yaitu: 
1. Al- istis\na>  dengan Huruf : illa> 
Adapun  huruf istis\na> illa> digunakan dalam kaidah nahwu sebagai berikut: 
a. Jika dalam kalimat terdiri dari ta>m mu>jab yaitu disebutkan mustas\na> dan 
mustas\na> minhunya dan tidak terdapat didalamnya huruf nafi> atau yang serupa 
dengan nafi> maka wajib menas}ab mustas\na>nya baik dalam keadaan muttas}il 
maupun munqati’. 
Contoh:  
 َججَء ثٌطُّالَُّح إِالَّ َص٠ْذً 
b. Jika dalam kalimat terdiri dari ta>m gair mu>jab yaitu disebutkan mustas\na> dan 
mustas\na> minhunya dan terdiri dari kalimat negative atau terdapat huruf nafi> 
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A{hamd al-Ha>syimi>, al-Qawa>’id al-asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah.h. 215.  
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atau serupa dengan nafi> dalam kalimatnya. Maka boleh dalam kalimat itu 
setelah illa> menempati dua kedudukan I’rab: 
1. Menas}ab istis\na> 
2. Mengikuti mustas\na> minhu, dan i’rabnnya setelah huruf illa>  adalah badal. 
c. Jika dalam kalimat terdiri dari istis\na> gair ta>m gairu mu>jab atau istis\na> yang 
tidak ada mustas\na> minhunya dan terdi dari kalimat negative atau terdapat 
huruf nafi> atau yang serupa dengan nafi> maka i’rab yang datang setelah illa 
menyesuaikan dengan yang terdapat sebelem illa>  dalam kalimat dan illa> di sini 
dikatakan mulgat atau tidak beramal. Dan dinamakanlah istis\na> mufarrag 
Contoh: 
ج َدَؼَش إِالَّ َص٠ْذ   َِ
87
 
ج : دشف   ثٌٕفَِٟ
 َدَؼَش: فؼً ِجع ِذٕٟ ػٍٝ ثٌفضخ 
 إِالَّ: دشف إعضغٕجء ٍِغز
 َص٠ْذ  : فجػً ِشفٛع دجٌؼّز ثٌظج٘شر
2. Al- istis\na>  dengan ism:  ٜٛغ١ش ٚ ع 
Kata gai>r dan siwa> merupakan ism (kata benda) sehingga adapun kata yang datang 
setelahnya ialah menjadi mud}a>f ilaih. 
3. Al- istis\na>  dengan fi’l :  ْٛ١ٌظ ٚ ال٠ى 
4. Al- istis\na> selanjutnya terdiri dari fi’l, yaitu:  ػذث ٚ خال ٚ دجشج  
jika didahului dengan ma> mas}dariyyah maka ia termasuk fi’l dan menas}ab 
mustas\na> setelahnya sebagai maf’ul bih, dan jika tidak didahului dengan ma> 
mas}dariyyah maka boleh i’rabnya sebagai fi’l dan boleh sebagai huruf ja>r. 
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Adapun menurut H. Mustafa M. Nuri, LAS menjelaskan fungsi istis\na> ialah: 
1. Al-Mustas\na> bi illa>, dapat dibagi dalam beberapa jenis sebagai berikut ; 
a.  ًثٌّغضغٕٟ ثٌّٛجخ ثٌضجَ ثٌّضظ, yaitu ٟٕثٌّغضغ yang positif atau yang tidak 
dimasuki huruf nafi. Sempurna dan bersambung  
Contoh : ذث ٠ٛف إال صدؼش ثٌؼ١  
 <tersebut mujab yang berarti positif karena tidak terdapat huruf nafi ثٌّغضغٕٟ (1
atau yang serupa dengan nafi> 
2) disebut َثٌضج (sempurna ) karena lengkap dengan mustas\na> minhunya. 
3) disebut ًثٌّضظ atau bersambung, karena yang menjadi mustas\na> adalah 
sejenis dengan mustas\na> minhunya. Dalam hal ini kata ( ٛف١ثٌؼ  ) sebagai 
mustas\na> minhu  sejenis dengan ( ذث٠ص  ) yang sebagai mustas\na> yang mana 
keduanya adalah sejenis manusia. Sehingga apabila mustas\na> berada dlam 
keadaan demikian maka hukum  irab harus mans}u>b. 
b.  ًثٌّغضغٕٟ غ١ش ثٌّٛجخ ثٌضجَ ثٌّضظ 
Dikatakan (  tidak positif atau negative karena dimasuki salah satu ( غ١ش ثٌّٛجخ
huruf nafi>, dalam hal ini hukum I’rab Al-Mustas\na> dapat Marfu karena ikut kepada 
mustas\na> minhu dan dapat mans}u>b sebagai mustas\na> 
Contoh : 
 ِج سجغ ثٌؼ١ٛف إال ؽجٌذغٓ ثٚ ؽجٌذ١ٓ  
Artinya: 
Tidak ada tamu yang kembali kecuali dua mahasiswa. 
c.  ث ٌّغضغٕٟ ثٌضجَ ثٌّٕمطغ 
Dikatakan ثٌّٕمطغ  karena mustas\na> tidak sejenis dengan mustas\na> minhu baik 
dalam  keadaan  mujab maupun gairu mujab 
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Contoh : apabila mujab 
 ٚطً ثٌّذ٠ش إٌٟ ثٌجج ِؼٗ إال وضذُٙ
Adapun apabila gairu mujab 
إٌٟ ِىز إال أد٠ٚضُٙ ِج عجفش ثَلؽذجء  
Dalam hal ini hukum semua hukum irab mans}u>b baik dalam keadaan mujab 
maupun gairu mujab 
d.  ثٌّغضغٕٟ ثٌّٕمطغ 
Yaitu dalam keadaan dibuang mustas\na> minhunya dalam hal ini hukum irab 
mustas\na> bisa marfu sebagai fail, apabila fiil yang sebelumnya menghendaki fail. 
Dan dapat mans}u>b apabila sebelumnya menghendaki maf’ul bih 
Contoh dalam keadaan fail 
 ِج ٔجخ إال ؽجٌخ 
 ِج دؼش إال ِٛظفجْ 
 ٌُ ٠غجفش إال ِٕٙذعْٛ
Jadi mustas\na> minhu disini tidak disebut, maka yang berfungsi sebagai fail 
adalah mustas\na>, maka seakan-akan إال tidak beramal dan dikenal dengan 
istilah‚ملغة‛ 
Adapun contoh dalam keadaan maf’ul bih: 
 ِج سأ٠ش إال أدّذ
 ٌُ ٠ؼٍُ أعضجر إال ؽجٌذ١ٓ
 ٌُ ٠مجدً ثٌّذ٠ش إال ِٛظف١ٓ
Jadi ism-ism yang datang sesudah‚إال‛sebagai maf’ul bih dari fail yang 
sebelumnya, maka‚إال‛ seakan akan tidak beramal atau ‚ٍِغز‛ 
2.  Al-mustas\na> dengan ‛ٞٛع ‚ atau ‚غ١ش‛  
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Apabila dalam pengecualian dipergunakan kata‛ٞٛع ‚ atau ‚غ١ش‛ maka ism 
yang datang sesudah mustas\na> dalam keadaan majrur sebagai mudhaf ilaih. Hanya 
kata ‛ٞٛع ‚ atau ‚غ١ش‛ yang mengambil hukum irab dari mustas\na>. Jadi bisa: 
a. Wajib mans}u>b, pada: 
 ثٌّغضغٕٟ ثٌّٛجخ ثٌضجَ ثٌّضظً
Contoh: 
 دؼش ثٌطالح غ١ش ؽجٌذ١ٓ
Kata ‚غ١ش‛ wajib mans}u>b, dan alamatnya fathah. Sedangkan kata 
 ‛majrurdan hukumnya mudhaf ilaihi, dan alamatnya ‚yaa‛ؽجٌذ١ٓ‚
b. Boleh marfu dan mans}u>b pada  
ٟثٌضجِجٌّغضغٕغ١شثٌّٛجخ   
Contoh: 
 ِج دؼش ثٌطالح غ١ش ؽجٌذجْ 
 ِج دؼش ثٌطالح غ١ش ؽجٌذ١ٓ
Kata ‚غ١ش‛boleh marfu dan boleh mans}u>b. Demikian juga‚ٞٛع‛ sama halnya 
dengan kata‚غ١ش‛dalam kondisi irab tersebut di atas. 
c. Sesuai dengan keadaan sebelumnya pada: 
 ثٌّغضغٕٟ ثٌّٕمطغ
Contoh: 
 ِج دؼش غ١ش ؽجٌذجْ
 ِج سأ٠ش غ١ش ؽجٌذ١ٓ
Kata “غ١ش‛pada contoh pertama marfu dan pada contoh kedua mans}u>b 
3. Al-Mustas\na> dengan خال ٚ ػذث 
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a. apabila keduanya dianggap ja>r, maka ism yang datang sesudahnya menjadi 
majrur, contoh: 
 دؼش ثٌطالح خال ثٌٍطجٌخ ثٚ ػذث ثٌطجٌخ
 ر٘خ ثٌّٛظفْٛ خال ثٚ ػذث أخ١ه
b.  apabila keduanya dianggap sebagai kata kerja, maka ism yangdatang sesudahya 
menjadi mans}u>b dan kedudukannya sebagai maf’ul bih, contoh: 
 دؼش ثٌطالح خال ثٌٍطجٌذج ثٚ ػذث ثٌطجٌذج
 ر٘خ ثٌّٛظفْٛ خال أخج ن ثٚ ػذث أخج ن
c. Apabila masing-masing dari ‚خال ٚ ػذث‛ terdapat di depannya huruf  ‚ِج‛, maka 
keduanya dianggap sebagai kata kerja, karena itu ism yang datang sesudahnya 
menjadi mans}u>b, karena kedudukannya sebagi maf’ul bih, mans}u>b, contoh: 
طجٌذج ثٚ ػذث ثٌطجٌذجدؼش ثٌطالح ِج خال ثٌ  
 ر٘خ ثٌّٛظفْٛ ِج خال أخج ن ثٚ ػذث أخج ن
4. Al-Mustas\na> dengan “دجشج “ 
Oleh karena “دجشج “ selalu berbentuk fi’l ( kata kerja) maka ism yang 
datang sesudahnya menjadi maf’ul bih, jadi hukumnya mans}u>b, contoh: 
 دؼش ثٌطالح دجشج ؽجٌذج
 ر٘خ ثٌّٛظفْٛ دجشج أخجن
C. Al-Istis\na Dalam Kajian Ilmu Balagah 
Al-istis\na> dalam kajian ilmu balagah ialah dibahas pada bagian al-qas}r, adapun 
pengertian dan unsur-unsurya ialah: 
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Qas}r atau al-qas}ru (ثٌمظش) menurut pengertian etimologi (bahasa) adalah ‚al-
habsu‛ (  ثٌذْذظ), artinya menahan, melarang atau memenjarakan. Sedangakan 
menurut pengertian terminologi (istilah) ialah: 
ْخُظٍٛص  َِ  صَْخِظ١ٍْض َش١ٍْب دَِش١ٍْب دَطِش٠ٍْك 
 
Artinya:   
Mengkhususkan suatu perkara dengan perkara lain dengan menggunakan tata 
cara yang khusus. 
ج ٠ُزَْوشُ  سُ ثِعْذَج َّ ٌِ  ُِ َِ فِٝ  ثٌُُذْى ٌَْىاَل ج َػذَثُٖ دِئْدذَٜ  ث َّّ َْٔف١ُُٗ َػ ِق ثَلَص١َِزِ ثَٚ ْٚ ٌطُُّش  
Artinya:  
Menetapkan suatu hukum terhadap hal yang disebutkan dalam kalimat atau 




Qas}r memiliki empat unsur, yaitu: 
1. Maqs}u>r (berbentuk sifat atau maus}u>f). 
2. Maqs}u>r ‘alaih (berbentuk sifat atau maus}u>f). 
3. Maqs}u>r anhu yaitu sesuatu yang berada di luar yang dikecualikan. 
4. Ada>t Qas}r. 
 
Contoh dalam firman Allah QS Fa>t}ir/35: 28. 
     
  
Terjemahnya: 
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Dari contoh diatas, dapat dismpulkan: Maqs}u>r = ٠َْخَشٝ هللا Maqs}u>r ‘alaih 
جء  َّ ج = Adat Qas}r ,ثٌؼٍَُ َّ  .إَِّٔ
Pembagian Al-Qas}ru 
Berdasarkan hakikat dan kenyataannya Qas}r terbagi menjadi dua macam,90 yaitu: 
1. Qas}r h}akiki 
Qas}r h}akiki adalah dikhususkannya maqs}u>r pada maqs}u>r  ‘‘alaih berdasarkan 
hakikat dan kenyataan,yaitu sama sekali maqs}u>r, tidak lepas dari maqs}u>r ‘‘alaih 
kepada yang lain
91
 atau lebih mudahnya ialah apabila antara makna dan esensi dari 
pernyataan tersebut  menggambarkan sesuatu yang sebenarnya. Dan Qas}r h}akiki ini 
hampir seluruhnya merupakan Qas}r sifat ala mushuf. Contoh:  ّهللا الَ إٌٗ إال  
2. Qas}r i>d}afi. 
Qas}r i>d}a>fi adalah dikhususkannya maqs}u>r pada maqs}u>r ‘‘alaih dengan 
disandarkannya kepada sesuatu yang tertentu,
92
 dengan kata lain Qas}r i>d}afi adalah 
ungkapan Qas}r bersifat nisbi. Pengkhususan maqs}u>r ‘alaih pada ungkapan Qas}r ini 
hanya terbatas pada maqs}u>rnya, tidak pada selainnya . 
Contoh: 




Qas}r i>d}a>fi berdasarkan keadaan mukatabnya dibagi menjadi 3, yaitu: 
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a) Qas}r ifra>d, apabila orang yang diajak bicara meyakini bahwa kenyataannya lebih 
dari satu. Contohnya:  إّّٔج هللا إٌٗ ٚثدذ yang dikatakan kepada orang yang 
menyakini Allah salah satu dari Tuhan yang tiga. 
b) Qas}r qalb, apabila orang yang diajak bicara meyakini kenyataannya adalah 
sebaliknya.  Contohnya: ٍِٝج عجفش إالّ ػ yang dikatakan kepada orang yang 
menyangka bahwa yang pergi itu bukan ali. Atau contoh lain dalam Al-Qur’an 
yaitu: 
 yang diucapkan kepada orang yang mempercayai bahwa سدٝ ثٌزٜ ٠ذ١ٝ ٚ ١ّ٠ش
yang menghidupkan dan mematikan adalah selain Allah. Kemudian  ُ٘ ُٙٔأال إ
 yang diucapkan kepada orang-orang Yahudi yang mengira bahwa orang  ثٌغفٙجء
mu’min adalah orang-orang bodoh.
94
 
c) Qas}r ta’yi>n, apabila orang yang diajak bicara merasa ragu-ragu akan kenyataan 
tersebut. Contohnya: 
95
 yang diucapkan kepada orang  عجدضزثالسع ِضذشوز ال  
yang ragu mengenai bumi itu bergerak atau diam. 
Sedangkan dilihat dari dua unsur utamanya (maqs}u>r dan maqs}u>r ‘alaih), Qas}r 
terbagi menjadi 2, yaitu: 
1. Qas}r sifat atas maus}u>f 
َصُٖ إٌَٝ  َٚ ْ ال٠ََضََجج دِأ َٛ ُ٘ ٍف أَخشُ َٚ ْٛ ط  ْٛ َِ 
Artinya:  
Qas}r yang sifatnya ditentukan hanya pada maus}u>f, tidak terjadi pada maus}u>f 
yang lain.‛ Contoh: 
a) Qas}r h}akiki 
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  ُ الََسثِصَق إالََّّلاَّ : Tiada pemberi rizki kecuali Allah. 
ج فِٝ ثٌذَِّسإالَّ َص٠ْذُ   َِ : Tiada yang di dalam rumah kecuali Zaid.. 
b) Qas}r id}a>fi 
َُ إالََّعْؼذُ   الََصِػ١ْ : Tiada seorang pemimpin kecuali Saad 
ج َوج صُخ إالَّ َص٠ْذ  َِ : Tiada seorang penulis kecuali Zaid. (Diucapkan pada 
orang yang meng’itiqodkan Zaid dan Umar penulis). 
2. Qas}r maus}u>f atas sifatnya 
Yaitu ‚Qas}r yang maus}u>fnya ditentukan hanya memiliki sifat yang disebutkan 
tidak memiliki sifat yang lain.‛ Contoh: 
a) Qas}r h}akiki 
ًّ ش١ب ٌِك و ج هللا إِالَّ َخج َِ 
b) Qas}r id}a>fi 
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BAB IV 
ANALISIS NAHWU DAN BALAGAH TENTANG AL-ISTIS\NA> DALAM  
QS. AL-BAQARAH 
A. Al-Istis\na>  tentang kajian Nahwu dalam QS. al-Baqarah. 
1. Al-Istis\na>  dengan huruf illa> terbagi menjadi 4 jenis. 


























 نََكجَِٛشح  
َػهَٗ 
 ٍَ  اْنَخبِشِؼٛ
ب  َٓ إََِّ َػهَٗ إاِلَّ  نََكجَِٛشح  َٔ








 ٌَ زَذُٔ ْٓ  رَ
 ٍَ  انَِّزٚ
ُْٛكْى  زِٙ َػهَ ًَ ألُرِىَّ َِؼْ َٔ
نَؼَهَُّكْى  َٔ ٌَ زَذُٔ ْٓ ... إاِلَّ رَ
 ٍَ أَْصهَُذٕاْ  انَِّزٚ َٔ رَبثُٕاْ 







 ٌَ  أٌَ َٚؼْفُٕ
أٌَ إاَلَّ  فََشْظزُىْ فَُِْصُف َيب 








اْ  ْٕ نَّ َٕ  رَ
 قَِهٛالا 









 ٍِ  اْغزََشفَ  َي
 ُ ٍِ إِالَّ  ِيُِّٙفَئََِّّ اْغزََشَف َي
 ُغْشفَخا ثَِِٛذِ 
6 
ُُّْ  فبػم يجُٙ عكٌٕ ُُّْ  فََشِشثُٕاْ ِي ُٓىْ  قَِهٛالا إِالَّ  فََشِشثُٕاْ ِي ُْ  7 ّيِ
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ُْذَُِ   َْٚشفَُغ ِػ
 ِّ  ثِئِرَِْ
ُْذَُِ  ِّ  َْٚشفَُغ ِػ  8 إاِلَّ ثِئِرَِْ
I’ra >b al-Istis\na>  ta>m mu>jab  dalam QS. al-Baqarah. 
 :   إِثِْهٛظَ إِالَّ  َغَجذُٔاْ فَ . 1
يبض يجُٙ ػهٗ انغكٌٕ ٔفبػهّ غفخ ٔ عجذٔا : فؼم ػبانفبء فب:  فََغَجذُٔاْ 
 ظًٛش يزصم ْى 
 أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
 : يغزثُٗ ثئال  إِْثِهٛظَ 
2 . ٍَ ب نََكجَِٛشح  إاِلَّ َػهَٗ اْنَخبِشِؼٛ َٓ إََِّ َٔ 
ب َٓ إََِّ  دبنٛخ ٔاٌ اعًٓب ٔ: انٕا َٔ
 : خجش إٌ نََكجَِٛشح  
 .أداح اإلعزثُبء:  إِالَّ 
 ٍَ  بس يجشٔس فٕٓ إعزثُبء يفشؽ: ج َػهَٗ اْنَخبِشِؼٛ
ٍَ رَبثُٕاْ . 3  إِالَّ انَِّزٚ
 أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
 ٍَ   : : يغزثُٗ يٍ يفؼٕل ثّ ا٘ ٚهؼُٓى انَِّزٚ
 : فؼم ٔفبػم ٔانجًهخ ال يذم نٓب يٍ اإلػشاة ألَٓب صهخ يٕصٕنخ. رَبثُٕاْ 
4 . ٌَ  فََشْظزُْى إاَلَّ أٌَ َٚؼْفُٕ
صهخ  فََشْظزُىْ اعى يٕصٕل فٗ يذم جش ثبألظبفخ ٔجًهخ  َيب:   َيب فََشْظزُىْ 
 يٕصٕنخ ٔانجًهخ ثؼذ انفبء فٗ يذم جضو جٕاة انششغ.
 أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
 ٌَ  اإلعزثُبء انًُقطغ. َػهَٗ فٗ يذم َصت  : أٌَ َٚؼْفُٕ
اْ . 5 ْٕ نَّ َٕ ُٓىْ  قَِهٛالا إِالَّ رَ ُْ  ّيِ
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اْ  ْٕ نَّ َٕ  : فؼم ٔفبػم رَ
 أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
 : يغزثُٗ يزصم يٍ جُظ انقٕو يُٓى. قَِهٛالا 
ٍِ إاِلَّ  ِيُِّٙ. 6  اْغزََشفَ َي
انفبء جٕاة انششغ جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ثًذزٔف خجشْب ٔجًهخ ثؼذ :  ِيُِّٙ
 ٔفؼم ٔجٕاثّ خجش يٍ.
 أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
 ٍِ  يٕصٕل: اعى َي
 : جًهزّ صهخ يٕصٕنخ اْغزََشفَ 
7 . ُُّْ  قَِهٛالا إِالَّ  فََشِشثُٕاْ ِي
ُُّْ  فََشِشثُٕاْ  ُُّْ  : فؼم ٔفبػم ِٔي  يزؼهقبٌ ثششثٕا ِي
 أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
 : يغزثُٗ قَِهٛالا 
8.  ِّ ُْذَُِ إاِلَّ ثِئِرَِْ  ِػ
ُْذَُِ   أ ثًذزٔف انذبل يٍ ظًٛشِ َْٛشفَغُ : ظشف يزؼهق ث ِػ
 أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
 ِّ  : جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ثًذزٔف دبل. ثِئِرَِْ







 سقى األٚخ األنفبظ
ُٓى يفؼٕل ثّ يُصٕة فزذخ ُٓى أََفَُغ ٌَ إاِلَّ أََفَُغ َيب َْٚخذَُػٕ َٔ 1 
ٍَ  يفؼٕل ثّ يُصٕة فزذخ ٍَ  اْنفَبِعِقٛ ِّ إِالَّ اْنفَبِعِقٛ َيب ُِٚعمُّ ثِ َٔ 2 
زََُب َيب يصذسٚخ يجُٙ عكٌٕ ًْ  3 الَ ِػْهَى نََُب إِالَّ َيب َػهَّ
ٌَ  خجش يشفٕع ٔأ ٌَ  َُٚظُُّٕ ٌْ ُْْى إاِلَّ َُٚظُُّٕ إِ َٔ 4 
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ٌَ إِالَّ للّاَ . للّاَ  يفؼٕل ثّ يُصٕة فزذخ  5 الَ رَؼْجُذُٔ
٘   خجش يشفٕع ظًخ ب َجَضاء َيٍ َْٚفؼَُم رَِنَك  ِخْض ًَ فَ
٘  فِٙ اْنَذَٛبحِ  ِيُُكْى إِالَّ ِخْض
َْٛب  انذَُّ
6 
ٌَ  فبػم يشفٕع ٔأ ب إاِلَّ  اْنفَبِعقُٕ َٓ َيب َْٚكفُُش ثِ َٔ 
 ٌَ  اْنفَبِعقُٕ
7 
 فبػم يجشٔس كغشح
 نعبسٍٚ
 ٌِ ٍْ  ثِئِرْ ِّ ِي ٍَ ثِ ٚ َيب ُْى ثَِعآّسِ َٔ
 ٌِ  أََدٍذ إِالَّ ثِئِرْ
8 
قَبنُٕاْ نٍَ َٚذُْخَم اْنَجَُّخَ إاِلَّ  َيٍ فبػم يجُٙ عكٌٕ َٔ
ََصبَسٖ  ْٔ ٌَ ُْٕداا أَ  َيٍ َكب
9 
 يفؼٕل يُصٕة فزذخ
 ألجهّ
ب  ِنَُؼْهَىَ  َٓ ْٛ  11 إاِلَّ ِنَُؼْهَىَ ُكَُذ َػهَ
ُغ إِالَّ  دَُػبء يفؼٕل ثّ يُصٕة فزذخ ًَ ب الَ َْٚغ ًَ ُِْؼُق ثِ َٚ
َِذَاء َٔ  دَُػبء 
11 
ْى إِالَّ  انَُّبسَ  يفؼٕل ثّ يُصٕة فزذخ ِٓ ٌَ فِٙ ثُُطَِٕ َيب َٚؤُْكهُٕ
 انَُّبسَ 
12 
َػهَٗ  خجش ال يُصٕة انٛبء
 ٍَ ٛ ًِ  انظَّبِن
 ٌَ ا َٔ َٕٓاْ فاَلَ ُػذْ ٌِ اَزَ إِالَّ  فَئِ
 ٍَ ٛ ًِ  َػهَٗ انظَّبِن
13 
ُٓىُ  يفؼٕل ثّ يُصٕة فزذخ ُى  أٌَ َٚؤْرَِٛ ُٓ ٌَ إِالَّ أٌَ َٚؤْرَِٛ َْْم َُُٚظُشٔ
 للّاُ 
14 
ٍَ  فبػم يجُٙ فزذخ ٍَ  انَِّزٚ ِّ إِالَّ انَِّزٚ َيب اْخزَهََف فِٛ َٔ
 أُٔرُُِٕ 
15 
 يفؼٕل ثّ يُصٕة فزذخ
 ثبٌ
َٓب ْعؼَ ُٔ ب  َٓ ْعؼَ ُٔ  16 َْفظ  إاِلَّ 
نُٕاْ  فبػم يشفٕع ٔأ ْٔ ُ أ
 اِألَنْجَبة
نُٕاْ  ْٔ ُ َيب َٚزَّكَُّش إِالَّ أ َٔ
 اِألَنْجَبة
17 
 يفؼٕل يُصٕة فزذخ
 ألجهّ
ٌَ إاِلَّ اْثزِغَبء.  اْثزِغَبء َيب رُُِفقُٕ َٔ 18 




I’rab Al-Istis\na> na>qis} sa>libah /Mufarrag. 
ُٓى. 1 ٌَ إِالَّ أََفَُغ  َْٚخذَُػٕ
 ٌَ  فؼم انًعبسع ٔفبػم:  َْٚخذَُػٕ
 يهغخ : اداح اإلعزثُبء. إِالَّ 
ُٓى  : يفؼٕل ثّ ٔانٓب ظًٛش يزصم فٗ يذم جش ثبإلظبفخ. أََفَُغ
2 . ٍَ ِّ إاِلَّ اْنفَبِعِقٛ  ُِٚعمُّ ثِ
 ِّ  ُِٛعمُّ فؼم ٔفبػم ثّ جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ث:  ُِٚعمُّ ثِ
 اداح اإلعزثُبء. يهغخ:  إِالَّ 
 ٍَ  : يفؼٕل ثّ اْنفَبِعِقٛ
زََُب. 3 ًْ  الَ ِػْهَى نََُب إِالَّ َيب َػهَّ
 َبفٛخ نهجُظ يٍ أخٕاد إٌ انًشجّ ثبنفؼم الَ :  الَ 
 يجُٙ ػهٗ انفزذخ  الَ : اعى ِػْهَى 
 جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ثًذزٔف خجش ال:  نََُب
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
 يصذسٚخ  َيب:  َيب
زََُب ًْ  فؼم ٔفبػم ٔيفؼٕل ٔانجًهخ ال يذم نٓب ألَٓب صهخ يٕصٕل:  َػهَّ
4 . ٌَ ٌْ ُْْى إاِلَّ َُٚظُُّٕ إِ َٔ 
 ٌْ إِ  : انٕأ دبنٛخ ٔ اٌ َبفٛخ َٔ
 : يجزذأ ُْىْ 
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
 ٌَ  فؼهٛخ خجش ْى.فؼم انًعبسع ٔفبػم ٔانجًهخ :  َُٚظُُّٕ
ٌَ إِالَّ للّاَ ..  5  الَ رَؼْجُذُٔ
 َبفٛخ  الَ :  الَ 
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 ٌَ  فؼم انًعبسع ٔفبػم:  رَْؼجُذُٔ
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
 مفعول به للّاَ : 
6 .  ٘  َْٚفؼَُم رَِنَك ِيُُكْى إاِلَّ ِخْض
 ٔفبػهّ ْٕ فؼم:  َْٚفؼَمُ 
 مفعول به : اعى إشبسح  رَِنكَ 
 اإلعزثُبء. يهغخ أداح:  إِالَّ 
  ٘  : خجش جضاء ِخْض
7 . ٌَ ب إِالَّ اْنفَبِعقُٕ َٓ  َْٚكفُُش ثِ
ب َٓ  س يجشٔس يزؼهقبٌ ثّ جا مضارع و : فؼم َْٚكفُُش ثِ
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
 ٌَ  َْٚكفُشُ فبػم :  اْنفَبِعقُٕ
8 .   ٌِ ٍْ أََدٍذ إِالَّ ثِئِرْ  ِي
 ٍْ  : دشف انجش صائذح ِي
 : يجشٔس نفظب يُصٕة يذال ألَّ يفؼٕل ظبسٍٚ ْٕٔ اعى ػبفم أََدذٍ 
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ:  إِالَّ 
 ٌِ : جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ثًذزٔف دبل يٍ ظًٛش يغززٛش انفبػم  ثِئِرْ
 نعبسٍٚ
 نٍَ َٚذُْخَم اْنَجَُّخَ إاِلَّ َيٍ . 9
 مفعول به ه ٔفبػم دشف انُصت , فؼم نٍَ:  نٍَ َٚذُْخَم اْنَجَُّخَ 
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ:  إِالَّ 
 : اعى يٕصٕل ٔفبػم َيٍ
ب إاِلَّ ِنَُؼْهَىَ . 11 َٓ ْٛ  ُكَُذ َػهَ
 : كبٌ ٔاعًٓب ُكُذَ 
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ب َٓ ْٛ  ُكُذَ : جبس يجشٔس خجش  َػهَ
  أداح اإلعزثُبء. يهغخ:  إِالَّ 
فؼم انًعبسع ثؤٌ يعًشح ٔفبػهّ َذٍ.  َؼْهَىَ : االو الو انزؼهٛم ٔ ِنَُؼْهَىَ 
 يفؼٕل ألجهّ فٕٓ إعزثُبء يفشؽ. َؼْهَىَ ٔيٕظٕع 
ُغ إاِلَّ دَُػبء. 11 ًَ   الَ َْٚغ
 َبفٛخ الَ :  الَ 
غُ  ًَ  صهخ يب يعبسع ٔجًهخ انفؼهٛخ : فؼمَْٚغ
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
 مفعول به    :  دَُػبء
ْى إِالَّ انَُّبسَ . 21 ِٓ   فِٙ ثُُطَِٕ
ىْ  ِٓ  هٌٕ ألَٓب ظشٔف نألكم ثٛؤكس يجشٔس يزؼهقبٌ جب : فِٙ ثُُطَِٕ
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ:  إِالَّ 
 زّ خجش إٌيفؼٕل ثّ ٔجًه:  انَُّبسَ 
13 . ٍَ ٛ ًِ ٌَ إِالَّ َػهَٗ انظَّبِن ا َٔ  فاَلَ ُػذْ
 َبفٛخ: انفبء ساثطخ نجٕاة انششغ ٔال  فاَلَ 
 ٌَ ا َٔ  : اعى ال يجُٙ ػهٗ انفزذخ ُػذْ
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
ٍَ َػهَٗ  ٛ ًِ  ثًذزٔف خجش ال جبس يجشٔس يزؼهقبٌ:  انظَّبِن
ُٓىُ . 14 ٌَ إاِلَّ أٌَ َٚؤْرَِٛ  َُٚظُُشٔ
 ٌَ  ٔفبػممضارع  : فؼم َُٚظُُشٔ
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
ُٓىُ  أٌَ  : فٗ رؤٔٚم انًصذس يفؼٕل ثّ  َٚؤْرَِٛ
15 . ٍَ ِّ إِالَّ انَِّزٚ َيب اْخزَهََف فِٛ َٔ 
َيب   َبفٛخ: ٔأ انؼطف ٔيب َٔ
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 : فؼم يبض اْخزَهَفَ 
 ِّ  بْخزَهَفَ س يجشٔس يزؼهقبٌ ثجا:   فِٛ
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
 ٍَ  اْخزَهَفَ : فبػم  انَِّزٚ
ب. 16 َٓ ْعؼَ ُٔ  َْفظ  إاِلَّ 
 : َبئت انفبػم َْفظ  
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ:  إِالَّ 
ب َٓ ْعؼَ  : يفؼٕل ثّ ثبٌ ُٔ
َيب َٚزَّكَُّش إِالَّ . 17 نُٕاْ َٔ ْٔ ُ  أ
َيب   مضارع فؼم َٚزَّكَّشُ  : ٔأ انؼطف ٔيب َبفٛخ َٔٔ
  أداح اإلعزثُبء. يهغخ :  إِالَّ 
نُٕاْ  ْٔ ُ  : فبػم أ
ٌَ إاِلَّ اْثزِغَبء. 18 َيب رُُِفقُٕ َٔ 
َيب  : انٕأ ٔأ انؼطف ٔيب َبفٙ  َٔ
 ٌَ  : فؼم انًعبسع ٔفبػم رُُِفقُٕ
 : أداح اإلعزثُبء. يهغخ إِالَّ 
 : يفؼٕل ألجم اْثزِغَبء
ب. 19 ًَ ٌَ إِالَّ َك  الَ َٚقُُٕيٕ
 ٌَ ٌَ : ال الو انُبفٙ الَ َٚقُُٕيٕ فؼم انًعبسع ٔفبػم ٔػاليخ سفؼّ ثجٕد  َٚقُُٕيٕ
 انٌُٕ انجًهخ انفؼهٛخ فٙ يذم سفغ خجش
 أداح اإلعزثُبء. يهغخ : إِالَّ 
ب ًَ  : انكبف دشف انجش ٔيب انًصذسٚخ فٙ يذم َصت يفؼٕل يطهق. َك





























 َّٙ  أََيبَِ
 َّٙ  أََيبَِ
ٌَ اْنِكزَبَة إِالَّ  ٕ ًُ الَ َٚؼْهَ


















 ٍَ  َخآئِِفٛ
 ٍَ  َخآئِِفٛ












 ٍَّ ُ ٕر ًُ  رَ
 ٌَ ٕ ًُ ْغِه أََزُى يُّ َٔ  
أََزُى فاَلَ  َٔ ٍَّ إاَلَّ  ُ ٕر ًُ رَ















 ٍَ  َػهَٗ انَِّزٚ
 ٍَ  َػهَٗ انَِّزٚ
َْذ نََكجَِٛشحا إاِلَّ َػهَٗ  َكب













خ    ُدجَّ
 ٍَ  انَِّزٚ
 ٍَ  انَِّزٚ






ثذل يٍ  يجُٙ فزذخ
خجش 
 يذزٔف
 َٕ اِدذ  الَّ إِنََّ  ُْ َٔ ُكْى إِنَّ   ُٓ إِنَـ َٔ















 ٍَ  انَِّزٚ




















ا  ْٛئب  َش
 أٌَ ََٚخبفَب
 أٌَ ََٚخبفَب


















 أٌَ رَقُٕنُٕاْ 
 أٌَ رَقُٕنُٕاْ 
 9 ِعّشاا إِالَّ أٌَ رَقُٕنُٕاْ 
ثذل يٍ  يجُٙ فزذخ
خجش 
 يذزٔف
ُْٕ  ُّٙ َٕ اْنَذ للّاُ الَ إِنَـَّ إِالَّ ُْ













 ِّ ًِ ٍْ ِػْه  ّيِ
ب َشبء ًَ  ثِ
ب َشبء ًَ  ثِ



















 ِّ  ثِآِخِزٚ
ُعٕاْ  ًِ  أٌَ رُغْ
ُعٕاْ  ًِ  أٌَ رُغْ

















ا   َْفغب
َٓب ْعؼَ ُٔ 
ب َٓ ْعؼَ ُٔ 















 ٌَ  أٌَ رَكُٕ
 ٌَ  أٌَ رَكُٕ
ٌَ أاَلَّ رَْشرَبثُٕاْ إاِلَّ أٌَ   14 رَُكٕ
I’rab al-Istis\na> Ta>m Sa>libah 
ٌَ انِْكزَبَة إاِلَّ  . 1 ٕ ًُ ّٙ  َْٚؼهَ  أََيبَِ
ٌَ اْنِكزَبةَ  ٕ ًُ  فؼم ٔفبػم ٔيفؼٕل صفخ أيٌٕٛالَ : انجًهخ  الَ َٚؼْهَ
 : اداح اإلعزثُبء. إِالَّ 
 َّٙ  : يغزثُٗ ثئال ْٕٔ إعزثُبء يُقطغ أََيبَِ
َْب إاِلَّ . 2 ٍَ أٌَ َٚذُْخهُٕ  َخآئِِفٛ
َْب  اعى كبٌ يؤخش : يصذس يؤٔل يٍ أٌ ٔيب فٗ خٛضْب أٌَ َٚذُْخهُٕ
 أداح اإلعزثُبء. :  إِالَّ 
 ٍَ  : دبل يٍ فبػم ٚذخهْٕب َخآئِِفٛ
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3 . ٌَ ٕ ًُ ْغِه أََزُى يُّ َٔ ٍَّ إاَلَّ  ُ ٕر ًُ  فاَلَ رَ
 ٍَّ ُ ٕر ًُ  : فؼم انًعبسع يجضٔو ثال انُبْٛخ ٔػاليزّ خزف انٌُٕ فاَلَ رَ
 أداح اإلعزثُبء.:  إاَلَّ 
أََزُى أََزُى: انٕأ ٔأ انذبنٛخ  َٔ  .ظًٛش يُفصم فٙ يذم سفغ يجزذأ َٔ
 ٌَ ٕ ًُ ْغِه  : خجش ٔجًهخ فؼهٛخ فٙ يذم َصت دبل. يُّ
4.  ٍَ َْذ نََكجَِٛشحا إاِلَّ َػهَٗ انَِّزٚ  َكب
َذْ   : فؼم يبض ٔاعًٓب ظًٛش يغززٛش ٔانجًهخ فؼهٛخ خجش إٌ َكب
 : انالو الو انفبسقخ ٔكجٛشح خجش كبٌ نََكجَِٛشحا 
 : أداح األعزثُبء إِالَّ 
 ٍَ  : جبس يجشٔس فٙ يٕظغ َصت ػهٗ األعزثُبء َػهَٗ انَِّزٚ
ٕاْ . 5 ًُ ٍَ َظهَ خ  إِالَّ انَِّزٚ  ُدجَّ
خ    : اعى ٚكٌٕ يؤخش. ُدجَّ
 : اداح اإلعزثُبء. إِالَّ 
 ٍَ  : يغزثُٗ يزصم يٍ انُبط انَِّزٚ
ٕاْ  ًُ  : انجًهخ ال يذم نٓب يٍ اإلػشاة ألَٓب صهخ يٕصٕنخ. َظهَ
6.  َٕ  الَّ إِنََّ إِالَّ ُْ
 َبفٛخ نهجُظ  الَ :  الَّ 
 : اعى ال يجُٙ ػهٗ انقزذخ إِنََّ 
 أداح اإلعزثُبء. : إِالَّ 
 َٕ  : ثذل يٍ يذم ال ألٌ يذهٓب انشفغ ػٛٗ األثزذاء ُْ
7 .  .    
 ٌخجش ا : 
 : أداح األعزثُبء إِالَّ 
 ٍَ  : انًغزثُٙ يٍ يفؼٕل ثّ ا٘ انٓبء يٍ ٚهؼُٓى انَِّزٚ
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ا إِالَّ أٌَ ََٚخبفَب. 8 ْٛئب  َش
ا  ْٛئب  : يفؼٕل ثّ َش
 أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
 : أٌ ٔ فؼم فٙ رؤٔٚم انًصذس دبل أٌَ ََٚخبفَب
 ِعّشاا إِالَّ أٌَ رَقُٕنُٕاْ . 9
 يفؼٕل ثّ ثبٌ :  ِعّشاا 
 : أداح األعزثُبء إِالَّ 
ٕة ثؤٌ ٔأٌ ٔيب ثؼذْب صفؼم انًعبسع يُ  رَقُٕنُٕاْ أٌ يصذسٚخ ٔ:  أٌَ رَقُٕنُٕاْ 
 فٙ يذم َصت األعزثُبء
11 . َٕ  الَ إِنَـَّ إاِلَّ ُْ
 َبفٛخ نهجُظ  الَ :  الَّ 
 : اعى ال يجُٙ ػهٗ انقزذخ إِنََّ 
 أداح اإلعزثُبء. : إِالَّ 
 َٕ  : ثذل يٍ يذم ال ألٌ يذهٓب انشفغ ػٛٗ األثزذاء ُْ
ب َشبء. 11 ًَ ِّ إِالَّ ثِ ًِ ٍْ ِػْه  ّيِ
 ِّ ًِ ٍْ ِػْه  جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ثًذزٔف صفخ نشٛئ :  ّيِ
 أداح اإلعزثُبء:  إِالَّ 
ب َشبء ًَ  : جبس يجشٔس صهخ يب ٔيفؼٕل. ثِ
ُعٕاْ . 12 ًِ ِّ إِالَّ أٌَ رُغْ  ثِآِخِزٚ
 ِّ ِّ : انجبء صائذح  ثِآِخِزٚ  يجشٔس نفظب يُصٕة يذم ػهٗ اَّ خجش نٛظ آِخِزٚ
 أداح اإلعزثُبء. :إِالَّ 
ُعٕاْ  ًِ : اٌ ٔيب خٛضْب يصذس يُصٕة ثُضع انذبفط. ٔانجش  أٌَ رُغْ
 ٔانًجشٔس يزؼهقبٌ  ثًذظٕف انذبل
ب. 13 َٓ ْعؼَ ُٔ ا إِالَّ    َْفغب
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ا   : يفؼٕل ثّ أٔل  َْفغب
 أداح اإلعزثُبء. : إِالَّ 
ب َٓ ْعؼَ   : يفؼٕل ثّ ثبٌ ُٔ
14 . ٌَ  أاَلَّ رَْشرَبثُٕاْ إاِلَّ أٌَ رَُكٕ
 : اٌ ٔيب فٙ خٛضْب فٗ رؤٔٚم انًصذس يُصٕة ثُضع انذبفط.  أاَلَّ رَْشرَبثُٕاْ 
  أداح اإلعزثُبء.:  إِالَّ 
ٌَ  أٌَ : اٌ ٔيب فٙ خٛضْب فٗ رؤٔٚم انًصذس يُصٕة ػهٙ األعزثُبء   رَكُٕ
  .ٔاعًٓب ظًٛش يغززٛش رقذسِ ْٙ .انًُقطغ





 سقى األٚخ األنفبظ يذم اإلػشاة
 قٕالا  انزٍٚ يعبف انّٛ يجشٔس انٛبء
 انزٍٚ
1 
ُ قْ َٚ َٔ  انذق يعبف انّٛ يجشٔس انكغشح  ٍَ ْٛ ِّٛ جِ انَُّ  ٌَ ْٕ هُ ز
 قّ ذَ انْ  شِ ْٛ غَ ثِ 
2 
مَّ ثِ يَ َٔ  هللا يعبف انّٛ يجشٔس انكغشح ِْ ُ  3 هللاِ  شِ ْٛ غَ نِ  ِّ ب أ
 4 شِْٛ ب غَ جا ْٔ صَ  خُ كِ ُْ رَ  انٓبء يعبف انّٛ يجُٙ انعًخ 
 شِ ْٛ غَ  لِ ْٕ ذَ ٗ انْ نَ إِ  إخشاج يعبف انّٛ يجشٔس انكغشح
 اجشَ خْ إِ 
5 
i’ra>b al-Istis\na> Gaira dalam QS. al-Baqarah 
1 .   
 : يفؼٕل ثّ  قٕالا 
  صفخ ْٕٔ يعبف : 
 انزٍٚ : يعبف إنّٛ
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2 .    
   ٔٚقزهٌٕ : ػطف ٔفؼم ٔفبػم
 انُجٍٛٛ : يفؼٕل ثّ
 ثغٛش : جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ثًذزٔف دبل
 انذق : يعبف إنّٛ
3 .     
   ٔيب : انٕأ انؼطف ٔيب يٕصٕل 
مَّ : فؼم يبض نهًجٕٓل  ِْ ُ  أ
 ثّ : َبئت انفبػم
 نغٛش : جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ثًذزٔف دبل 
 هللا : يعبف انّٛ ٔانجًهخ صهخ يٕصٕل.
4 .   
   رُكخ صٔجب : فؼم فبػم ٔ يفؼٕل
 صفخ ٔيعبف يعبف انّٛغٛش : 
 .فٗ يذم جش يعبف انّٛ انٓبء : يجُٙ ػهٗ انعًخ
5 .    
 جبس يجشٔس يزؼهقبٌ ثًذزٔف صفخ نًزبػب ا٘ يجزذأ إنٗ انذٕل : 
 غٛش : دبل ْٕٔ يعبف
 إخشاج : يعبف انّٛ





 سقى األٚخ األنفبظ يذم اإلػشاة
 1 ٔإرا خال ثؼعٓى ثؼعٓى يعبف انّٛ يشفٕع انعًخ
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i’ra>b al-Istis\na>  khala> dalam QS. al-Baqarah. 
1.    
  ٔإرا : ػطف ٔ ظشف انضيبٌ 
 ْٕٔ يعبفخال : فؼم ٔفبػم 
 يعبف انّٛثؼعٓى : 





 سقى األٚخ األنفبظ يذم اإلػشاة
انعًخ 
 انًقذسح
نٛغذ ٔقبنذ انٕٛٓد  انُصبسٖ اعى نٛظ يشفٕع
 انُصبسٖ
1 
 2 انجشنٛظ  انجشَّ  خجش نٛظ يقذو يُصٕة انفزذخ
 3 ٔنٛظ انجشُّ  انجشُّ  اعى نٛظ يشفٕع انعًخ
اعى نٛظ  يشفٕع انعًخ
 يؤخش
 4 نٛظ ػهٛكى جُبح  جُبح  





اعى نٛظ  يشفٕع
 يؤخش
 6 نٛظ ػهٛك ْذىٓى ْذىٓى
اعى نٛظ  يشفٕع انعًخ
 يؤخش
 7 هٛظ ػهٛكى جُبحف جُبح
I’rab al-Istis\na> Laisa dalam QS. al-Baqarah 
1.     
 فؼم ٔفبػم ٔجًهزّ نجٛبٌ دبل : ٔقبنذ انٕٛٓد 
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   نٛغذ : فؼم يبض َبقص 
 انُصبسٖ : اعى نٛظ ٔجًهزّ خجش ْب
2 .  
 نٛظ : فؼم يبض َبقص
 انجش : خجش نٛظ يقذو 
3 .  
 فؼم يبض َبقصٔنٛظ ٔنٛظ : انٕأ األعزؤَبفٛخ 
  انجشُّ : اعى نٛظ.
4 .   
 : فؼم يبض َبقص نٛظ
 ػهٛكى : جبس يجشٔس فٗ يذم جش خجش نٛظ يقذو 
 . نٛظ ػهٛكى جُبحيؤخش جُبح : اعى نٛظ
5.      
 فًٍ : انفبء انفصٛذخ ٔ يٍ اعى انششغ 
 ششة : فؼم يبض فٗ يذم جضو فؼم انششغ
 يُّ : جبس يجشٔس 
 نجٕاة انششغانفبء : انفبء انشاثطخ 
 نٛظ : فؼم يبض َبقص ٔاعًٓب ظًٛش يغززٛش ْٕ 
 .يُٙ : جبس جبس يجشٔس فٗ يذم َصت خجش نٛظ 
6 .   
 نٛظ : فؼم يبض َبقص
 ػهٛك : جبس يجشٔس فٗ يذم جش خجش نٛظ يقذو
  .ْذىٓى : اعى نٛظ يؤخش ْٕٔ يصذس نًفؼٕنّ
7 .   
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 خانؼبغفانفبء : انفبء 
 نٛظ : فؼم يبض َبقص
 اعى نٛظ يؤخشػهٛكى : 
 جُبح : اعى نٛظ يؤخش
B. Al-Istis\na>  tentang kajian Balagah dalam QS. al-Baqarah. 
1. Bagian-bagian al-Qas}r  d\an penafsiran serta metode yang digunakan dalam 
QS. Al-Baqarah. 
ٌَ  َيبَٔ  .1 ُٓى إاِلَّ َْٚخذَُػٕ   أََفَُغ
Pada kalimat ini mereka berpura-pura sebagai orang yang beriman, supaya orang 
percaya bahwa dia bersungguh-sungguh. Sikap pura-pura itu sudah nyata tidak dapat 
memperdayakan Allah. Sehingga dia hanya menipu dirinya sendiri. ayat ini adalah 
termasuk qas}r qalb dengan metode larangan dengan ما dan istis\na> dengan إال  . 
ِّ  َيبَٔ  .2 ٍَ  إِالَّ ُِٚعمُّ ثِ   اْنفَبِعِقٛ
Pada kalimat di atas ialah untuk orang kafir yang tidak menerima dan 
mempertanyakan akan perumpamaan yang diberikan oleh Allah, sehingga Allah 
hanya menyesatkan orang yang melanggar perjanjian Allah yaitu orang-orang fasiq. 
ََك الَ ِػْهَى نََُب إِالَّ  .3 زََُبقَبنُٕاْ ُعْجَذب ًْ  َيب َػهَّ
Ayat ini menjelaskan berita dari Allah tentang malaikat dan memberikan ilmu 
apa ya\ng tidak diketahuinya sehingga tak satupun ilmu yang tidak diketahui oleh 
Allah. 
4.  َّٙ ٌَ انِْكزَبَة إاِلَّ أََيبَِ ٕ ًُ ٌَ الَ َْٚؼهَ ُّٕٛ ْى أُّيِ ُٓ ِيُْ َٔ 
Maksud ayat ini ialah orang-orang Yahudi yang tinggal di Madinah yang tidak 




ٌْ ُْْى إاِلَّ  .5 إِ َٔ ٌَ  َُٚظُُّٕ
Kalimat ini mengandung arti bahwa datangnya suatu kaum yang tidak tahu apa-
apa tentang kitab kecuali hanya dengan keraguan. 
غََُّب انَُّبُس إاِلَّ  .6 ًَ قَبنُٕاْ نٍَ رَ ا َٔ ا  أََّٚبيب ْؼذُٔدَح  يَّ
Kalimat di atas merupakan bagian dari qas}r haqi>qi> dengan metode nafi> dan 
istsis\na>. 
ٌَ  الَ  .7  للّاَ  إِالَّ رَؼْجُذُٔ
Kalimat di atas adalah bagian dari qas}r haqi>qi>, yang menjelaskan secara hakikat 
bahwa sanya tak ada yang patut disembah melainkan Allah swt. 
بفَ  .8 ٘   إِالَّ َجَضاء َيٍ َْٚفؼَُم رَِنَك ِيُُكْى  ًَ  ِخْض
Maksud ayat ini ialah untuk orang yang menentang syariat Allah da perintahnya, 
dan pada hari kiamat mereka akan dikembalikan pada siksa yang amat berat. 
ب  َيبَٔ  .9 َٓ ٌَ  إاِلَّ َْٚكفُُش ثِ  اْنفَبِعقُٕ
Ayat ini termasuk qas}r haqi>qi> dengan nafi> dan istis\na>> yang menjelaskan bahwa 
hanya orang-orang fasiklah yang ingkar kepada Allah swt. 
ٍْ أََدٍذ  َيبَٔ  .11 ِّ ِي ٍَ ثِ ٚ ٌِ للاّ  إِالَّ ُْى ثَِعآّسِ  ثِئِرْ
Kalimat di atas termsuk qas}r haqi>qi> yang menjelaskan bahwa hanya dengan izin 
Allah jugalah sihir-sihir yang oleh ahli sihir memberi mudharat. 
قَبنُٕاْ  .11 ََصبَسٖ إاِلَّ َٚذُْخَم اْنَجَُّخَ  نٍََٔ  ْٔ ٌَ ُْٕداا أَ  َيٍ َكب
Kalimat di atas termasuk qas}r id}a>fi qalb. Karena menjelaskan pemahaman antara 
orang Yahudi dan Nas}rani yang masing-masing berpegang teguh akan keyakinan 




12.  ٍَ َْب إاِلَّ َخآئِِفٛ ْى أٌَ َٚذُْخهُٕ ُٓ ٌَ نَ  َيب َكب
Kalimat di atas termasuk qas}r haqi>qi> yang menjelaskan tentang orang orang yang 
zalim yang tidak pantas masuk dalam masjid Allah. 
َيٍ َْٚشَغتُ  .35 َٛى  َٔ ِْ هَِّخ إِْثَشا َْفَغّ إِالَّ َػٍ ّيِ     َيٍ َعِفَّ 
Ayat ini termasuk qas}r id}a>fi ta’yi>n, karena merupakan penjelasan terhadap orang 
yang ragu mengikuti agama Ibrahim sehingga dikatakan ia adalah orang ya g 
memperbodoh dirinya sendiri. 
ٍَّ  الَ فَ  .36 ُ ٕر ًُ أََزُى  إاَلَّ رَ َٔ ٌَ ٕ ًُ ْغِه  يُّ
Ayat ini termasuk qas}r haqi>qi> yang menjelaskan tentang janganlah mati kecuali 
dalam keadaan memeluk agama Islam bila ingin selamat di akhirat. 
ب  َيبَٔ  .37 َٓ ْٛ  ِنَُؼْهَىَ  إاِلَّ َجؼَهَُْب انِْقْجهَخَ انَّزِٙ ُكَُذ َػهَ
Ayat ini termasuk qas}r haqi>qi>¸maksud dari pada ayat ini adalah untuk mnguji 
orang-orang beriman tentang siapa saja yang mengerti tentang perpindahan kiblat 
tentu imannya semakin tertanam, tetapi bagi orang yang masih ragu-ragu da 
bimbang atau hanya ikut-ikutan dalam beragama tanpa pengetahuan dan 
penghayatan tentu iman mereka akan semakin lentur. 
خ   الَّ ِنئَ  .38 ٌَ ِنهَُّبِط َػهَُْٛكْى ُدجَّ ُٓ  إِالَّ َُٚكٕ ُْ ٕاْ ِي ًُ ٍَ َظهَ  ىْ انَِّزٚ
Ayat ini termasuk qas}r id}a>fi qalb, tentang perpindahan arah kiblat yang dimana 
orang zalim karena ingkar yang mempunyai alasan terhadap kaum muslimin yang 
mengatakan “Muhammda tidak sekali-kali melainkan kecenderungan terhadap 
agama kaumnya (musyrik), jika ia berada pada jalan yang benar tentu ia akan tetap 
pada arah kiblat Nabi sebelumnya. 
ِدٛىُ  إِالَّ إِنََّ  الَّ  .39 ٍُ انشَّ ًَ ْد َٕ انشَّ ُْ 
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Kalimat ini termasuk qas}r h}aqi>qi>¸yang di mana secara hakikat tiada tuhan 
melainkan Dia maha pengasih dan maha penyayang. 
ُغ  الَ  .:3 ًَ َِذَاء إاِلَّ َْٚغ َٔ  دَُػبء 
Kalimat di atas termasuk qas}r id}a>fi ifra>d, maksud dari ayat ini ialah mereka tidak 
bisa mendengar maknanya kecuali hanya panggilan saja, sementara perbedaan du’a>’ 
untuk yang dekat, sedang nida>’ untuk yang jauh. Yakni orang kafir dengan orang 
yang bodoh. 
ْى  َيب .;3 ِٓ ٌَ فِٙ ثُُطَِٕ  انَُّبسَ  إِالَّ َٚؤُْكهُٕ
Kalimat di atas termasuk qas{r id}a>fi qalb, maksud dari ayat ini ialah orang-orang 
yang menyembunyikan isi kitabullah yang sebenarnya, kemudian menjulanya maka 
upah yang mereka terima itu  akan menjerumuskan ke dalam neraka. 
ٌَ  الَ فَ  .42 ا َٔ ٍَ  إِالَّ ُػذْ ٛ ًِ  َػهَٗ انظَّبِن
Kalimat di atas termasuk qas}r id}a>fi ifra>d. maksudnya apabila mereka berhenti 
dari perbuatan buruk kemudian mereka masuk ke dalam agama Islam maka 
janganlah kamu memeranginya lagi, sebab siksaan dan hukuman itu hanya sebagai 
pelajaran agar mereka kembali kepada kebenaran dan meninggalkan kesesatan. 
ِّ  َيبَٔ  .43 ٍَ أُٔرُُِٕ ِيٍ ثَْؼذِ  إِالَّ اْخزَهََف فِٛ  انَِّزٚ
Kalimat ini termasuk qas}r ida>fi ifrad, maksudnya perselisihan antara para 
pemimpin agama, antara ulama atau ahli pikir yang bertanggung jawab terhadap 
masalah agama dan yang memelihara agama setelah para Rasul, sehingga Allah 
menganugerahi mereka kitab agar mereka mengambil keputusan sesuai dengan apa 
yang ada di dalamnya dan menjadikan pegangan dalam mengatur umat. 
َفْظ   الَ  .44 َٓب إِالَّ رَُكهَُّف  ْعؼَ ُٔ 
143 
  
Kalimat di atas termasuk qas}r h}aqi>qi>, maksunya ialah seseorang tidak dibebani 
melainkan hanya sebatas kemampunnya, sehingga tidak merasa tertekan atau 
kesulitan. 
ٍَّ ِعّشاا  الَّ  .45 اِػذُُْٔ َٕ ُ الا  إاِلَّ ر ْٕ ا أٌَ رَقُٕنُٕاْ قَ ْؼُشٔفب  يَّ
Kalimat di atas termasuk qas}r id}a>fi ifra>d¸maksud dari ayat ini ialah janganlah 
kalian membuat janji kepada mereka secara rahasi sebab hanya akan mengundang 
fitnah dari luar dan akan menjadi pembicaraan orang banyak. Dan janganlah 
membuat janji dengan perkataan yang kurang baik dan sopan. 
ٌَ  إاَلَّ فََشْظزُْى  َيب .46  أٌَ َْٚؼفُٕ
Kalimat ini termasuk qas}r id}a>fi ifra>d, yaitu pengecualian terhadap seorang istri 
yang ditalaq  telah memaafkan suaminya maka gugurlah kewajiban membayar mahar 
bagi suaminya. 
 
وُ  إِالَّ إِنَـَّ  الَ للّاُ  .47 ُّٙ اْنقَُّٕٛ َٕ اْنَذ ُْ 
Kalimat di atas termasuk qas}r h}aqi>qi>, bahwa sanya tidak Tuhan yang patut 
disembah melainkan Allah  yang maha hidup dan kekla seterusnya mengurus umat-
Nya. 
ِّ  الَ َٔ  .48 ًِ ٍْ ِػْه ٍء ّيِ ْٙ ٌَ ثَِش ب َشبء إِالَّ ُِٚذُٛطٕ ًَ  ثِ
Kalimat di atas termasuk qas}r h}aqi>qi>, bahwa sanya tidak seorang pun yang 
mengetahui apa yang Allah ketahui, kecuali Allah menghendaki hal tersebut melalui 
wahyu-Nya. 
نُٕاْ  إِالَّ َٚزَّكَُّش  َيبَٔ  .49 ْٔ ُ  األَْلبَاب  أ
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Kalimat di atas termasuk qas}r h}aqi>qi>, bahwa sanya tidak akan bisa mengambil 
hakikat dari ilmu pengetahuan dan bisa terpengaruh oleh ilmu itu melainkan hanya 
orang-orang yang mempunyai akal sehat dan berjiwa luhur yang mampu menyelami 
hakikat kenyataan. 
ٌَ  الَ  .:4 ب َٚقُٕوُ  إِالَّ َٚقُُٕيٕ ًَ  َك
Kalimat di atas termasuk qas}r ta’yi>n, penjelasan dari ayat ini ialah mereka akan 
dibangkitkan kembali oleh Allah dengan member tanda kepada orang yang sering 
berbuat riba, mereka akan dibangunkan dalam keadaan gila. 
ٌَ رَِجبَسحا  إاِلَّ رَْشرَبثُٕاْ  أاَلَّ  .;4  أٌَ رَُكٕ
Kalimat ini termasuk qas}r id}a>fi ta’yi>n, maksunya ialah tulislah muamalah itu jika 
tunai maka tidak ada dosa bagi kamu. 
 
 
ا  الَ  .52 َْفغب ب إِالَّ َُٚكهُِّف للّاُ  َٓ ْعؼَ ُٔ 
Kalimat ini termasuk qas}r h}aqi>qi>, maksudnya bahwa Allah tidak membebeni 
hambanya di luar batas kemampuannya yang mungkin dilakukan olehnya hal ini 
merupakan karunia dan rahmat Allah. 






pada hal mereka hanya 
menipu dirinya sendiri 
ُٓى ٌَ  أََفَُغ  Qas}r َْٚخذَُػٕ
I>d}a>fi qalb 
ٌَ  َيبَٔ  َْٚخذَُػٕ




Dan tidak ada yang 
disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik 
 ٍَ ِّ  اْنفَبِعِقٛ  Qas}r  ُِٚعمُّ ثِ
H{aqi>qi> 
ِّ  َيبَٔ  ُِٚعمُّ ثِ
ٍَ  إِالَّ   اْنفَبِعِقٛ
2 
tidak mengetahui Al 
Kitab (Taurat), kecuali 
dongeng bohong belaka 





ٌَ  الَ  ٕ ًُ َٚؼْهَ
 إِالَّ اْنِكزَبَة 
 َّٙ  أََيبَِ
3 
dan mereka hanya 
menduga-duga 
 ٌَ ٌْ  ُْىْ  َُٚظُُّٕ َٔ إِ  Qas}r 
I>d}a>fi qalb 
 َٔ ٌْ  إاِلَّ ُْْى  إِ
 ٌَ  َُٚظُُّٕ
4 
Kami sekali-kali tidak 
akan disentuh oleh api 
neraka, kecuali selama 
beberapa hari saja 
ا  أََّٚبيب
ا  ْؼذُٔدَح  يَّ




قَبنُٕاْ   نٍََٔ
غََُّب انَُّبُس  ًَ  إِالَّ رَ
ا  ْؼذُٔدَح ا يَّ  أََّٚبيب
5 
Janganlah kamu 
menyembah selain Allah 
ٌَ  للّاَ   Qas}r رَْؼجُذُٔ
H{aqi>qi> 
ٌَ  الَ   إِالَّ رَؼْجُذُٔ
 للّاَ 
6 
Tiadalah balasan bagi 
orang yang berbuat 
demikian daripadamu, 
melainkan kenistaan 
  ٘  Qas}r َجَضاء ِخْض
H{aqi>qi> 
بفَ  َجَضاء َيٍ  ًَ
َْٚفؼَُم رَِنَك ِيُُكْى 
٘   إِالَّ   ِخْض
7 
dan tak ada yang ingkar 
kepadanya, melainkan 
orang-orang yang fasik. 
 ٌَ  Qas}r َْٚكفُش اْنفَبِعقُٕ
Haqi>qi> 
ب  َيبَٔ  َٓ َْٚكفُُش ثِ
ٌَ  إِالَّ   اْنفَبِعقُٕ
8 
Dan mereka itu (ahli 




dengan izin Allah 
ٌِ للاّ  ُْى  ثِئِرْ
 ٍَ ٚ ثَِعآّسِ
ٍْ أََدذٍ  ِّ ِي  ثِ
Qas}r 
H{aqi>qi> 
ُْى  َيبَٔ 
 ِّ ٍَ ثِ ٚ ثَِعآّسِ
ٍْ أََدٍذ   إِالَّ ِي
ٌِ للاّ   ثِئِرْ
9 
Sekali-kali tidak akan  ْٔ َ ُْٕداا أ َٚذُْخَم  Qas}r  ْقَبنُٕا  11 نٍََٔ
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masuk surga kecuali 
orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau 
Nasrani 
ََصبَسٖ  I>d}a>fi اْنَجَُّخَ  
Qalb 
 إِالَّ َٚذُْخَم انَْجَُّخَ 
ٌَ ُْٕداا  َيٍ َكب
ََصبَسٖ  ْٔ  أَ
Mereka itu tidak 
sepatutnya masuk ke 
dalamnya (mesjid Allah), 
kecuali dengan rasa takut 
(kepada Allah). 
 ٍَ  Qas}r َٚذُْخهَُْٕب َخآئِِفٛ
Haqi>qi> 
ْى أٌَ َيب  ُٓ ٌَ نَ َكب
َْب   إاِلَّ َٚذُْخهُٕ
 ٍَ  َخآئِِفٛ
11 
Dan tidak ada yang benci 
kepada agama Ibrahim, 




َْفَغُّ   
َيٍ  َٔ
َْٚشَغُت 
هَِّخ  َػٍ ّيِ




َيٍ َْٚشَغتُ  َٔ 
هَِّخ  َػٍ ّيِ
َٛى  ِْ َيٍ  إاِلَّ إِْثَشا
َْفَغُّ   َعِفَّ 
12 
maka janganlah kamu 
mati kecuali dalam 
memeluk agama Islam 
أََزُى  َٔ
 ٌَ ٕ ًُ ْغِه  يُّ
 ٍَّ ُ ٕر ًُ  Qas}r رَ
Haqi>qi> 
ٍَّ  الَ فَ  ُ ٕر ًُ  إاَلَّ رَ
 ٌَ ٕ ًُ ْغِه أََزُى يُّ َٔ 
13 
Dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang 
menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan 
agar Kami mengetahui 
(supaya nyata) 




َجؼَهَُْب  َيبَٔ 
اْنِقجْهَخَ انَّزِٙ 
ب  َٓ ْٛ  إاِلَّ ُكَُذ َػهَ
 ِنَُؼْهَىَ 
14 
agar tidak ada hujjah bagi 
manusia atas kamu, 
kecuali orang-orang yang 
zalim di antara mereka 
 ٍَ انَِّزٚ
ٕاْ  ًُ َظهَ




خ    ُدجَّ
Qas}r 
I>d}a>fi qalb 
ٌَ  الَّ ِنئَ  َُٚكٕ
ِنهَُّبِط َػهَُْٛكْى 
خ   ٍَ  إِالَّ ُدجَّ انَِّزٚ
ُٓىْ  ٕاْ ِيُْ ًُ  َظهَ
15 
tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) 
 ٍُ ًَ ْد انشَّ
ِدٛىُ   انشَّ
 Qas}r إِنََّ 
H{aqi>qi> 
َٕ  إِالَّ إِنََّ  الَّ  ُْ




melainkan Dia, Yang 
Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang 
ِدٛىُ   انشَّ
tidak mendengar selain 
panggilan dan seruan saja 
دَُػبء 
َِذَاء َٔ  
غُ  ًَ  Qas}r َْٚغ
I>d}a>fi 
ifra>d 
ُغ  الَ  ًَ  إاِلَّ َْٚغ
َِذَاء َٔ  دَُػبء 
17 
mereka itu sebenarnya 
tidak memakan (tidak 
menelan) ke dalam 
perutnya melainkan api 
ٌَ فِٙ  انَُّبسَ  َٚؤُْكهُٕ
ىْ  ِٓ  ثُُطَِٕ
Qas}r 
id}a>fi> qalb 
ٌَ فِٙ  َيب َٚؤُْكهُٕ
ْى  ِٓ  إِالَّ ثُُطَِٕ
 انَُّبسَ 
18 
maka tidak ada 
permusuhan (lagi), 
kecuali terhadap orang-
orang yang zalim 
 ٍَ ٛ ًِ ٌَ  انظَّبِن ا َٔ  Qas}r ُػذْ
I>d}a>fi 
ifra>d 
ٌَ  الَ فَ  ا َٔ  إِالَّ ُػذْ
 ٍَ ٛ ًِ  َػهَٗ انظَّبِن
19 
Tidaklah berselisih 
tentang Kitab itu 
melainkan orang yang 
telah didatangkan kepada 
mereka Kitab, yaitu 
setelah datang kepada 
mereka keterangan-




 ِّ  Qas}r اْخزَهََف فِٛ
I>d}a>fi 
Qalb 
ِّ  َيبَٔ  اْخزَهََف فِٛ
ٍَ أُٔرُُِٕ  إِالَّ  انَِّزٚ
 ِيٍ ثَْؼذِ 
 
21 
Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar 
kesanggupannya 
َٓب ْعؼَ ُٔ رَُكهَُّف  
َْفظ    
Qas}r 
Haqi>qi> 
َفْظ   الَ  رَُكهَُّف 
ب إِالَّ  َٓ ْعؼَ ُٔ 
21 
janganlah kamu 
mengadakan janji kawin 
dengan mereka secara 
rahasia, kecuali sekedar 
رَقُٕنُٕاْ 
الا  ْٕ قَ
ا  ْؼُشٔفب  يَّ





ٍَّ  الَّ  اِػذُُْٔ َٕ ُ ر
أٌَ  إِالَّ ِعّشاا 
الا  ْٕ رَقُٕنُٕاْ قَ





mereka) perkataan yang 
ma`ruf 
bayarlah seperdua dari 
mahar yang telah kamu 





 ٌَ  َْٚؼفُٕ
 Qas}r فََشْظزُىْ 
I>d}a>fi 
ifra>d 
 إاَلَّ فََشْظزُْى  َيب
 ٌَ  أٌَ َٚؼْفُٕ
23 
, tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) 
melainkan Dia Yang 




وُ   اْنقَُّٕٛ
 Qas}r إِنَـَّ 
H{aqi>qi 
 إِالَّ إِنَـَّ  الَ للّاُ 
 ُّٙ َٕ اْنَذ ُْ
وُ   اْنقَُّٕٛ
24 
dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari 
ilmu Allah melainkan apa 
yang dikehendaki-Nya 
ب َشبء ًَ ٌَ  ثِ ُِٚذُٛطٕ
 ٍْ ٍء ّيِ ْٙ ثَِش
 ِّ ًِ  ِػْه
Qas}r 
Haqi>qi> 
ٌَ  الَ َٔ  ُِٚذُٛطٕ
 ٍْ ٍء ّيِ ْٙ ثَِش
 ِّ ًِ ب  إاِلَّ ِػْه ًَ ثِ
 َشبء
25 
Dan hanya orang-orang 
yang berakallah yang 
dapat mengambil 
pelajaran (dari firman 
Allah) 
نُٕاْ  ْٔ ُ أ
 األَنْجَبةِ 
 Qas}r َٚزَّكَّشُ 
Haqi>qi> 
 إِالَّ َٚزَّكَُّش  َيبَٔ 
نُٕاْ األَْنجَبةِ  ْٔ ُ  أ
26 
Dan janganlah kamu 
membelanjakan sesuatu 
melainkan karena 
mencari keridhaan Allah 
اْثزِغَبء 
ِّ للّاِ  ْج َٔ  
 ٌَ  Qas}r رُُِفقُٕ
Haqi>qi> 
ٌَ  َيبَٔ   إاِلَّ رُُِفقُٕ
ِّ للّاِ  ْج َٔ  اْثزِغَبء 
27 








Ta’yi>n  ُب َٚقُٕو ًَ  َك
(Tulislah mu`amalahmu 
itu), kecuali jika 
mu`amalah itu 
perdagangan tunai yang 




 Qas}r رَْشرَبثُٕاْ 
id}a>fi> 
Ta’yi>n 
 إاِلَّ رَْشرَبثُٕاْ  أاَلَّ 
 ٌَ أٌَ رَكُٕ
 رَِجبَسحا 
29 




َٓب ْعؼَ ُٔ َُٚكهُِّف للّاُ  
ا  َْفغب  
Qas}r 
Haqi>qi> 
َُٚكهُِّف للّاُ  الَ 








Berdasarkan uraian bab sebelumnya terkait pembahasan al-istisna> dalam QS. al-
Baqarah suatu analisis ilmu nahwu dan ilmu balagah, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Al-Istis\na> adalah salah satu ism mans}ub ditempatkan sesudah al-tamyi>z 
dalam qawaid. Al-Istis\na> ialah mengeluarkan status hukum lafazh setelah  َّإال  
atau salah satu dari ada>t al-istis\na> dari hukum sebelumnya. Adapun unsur-
unsurnya, 1) Mustas\na> 2) Mustas\na> minhu 3) dan ada>t al-Istisna> yaitu illa>, 
siwa>, gai>r, ‘ada>, khala> h}a>sya> laisa, dan la> yaku>nu yang terdiri dari jenis al-
istis\na> ta>m mu>jab, al-istis\na> ta>m gai>r mu>jab atau ta>m sa>libah dan al-istis\na> 
gai>r ta>m gair> mu>jab/ na>qis sa>libah. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa sanya dalam QS. al-Baqarah terdapat beberapa al-istisna>, 
baik dalam kajian ilmu nahwu dan ilmu balagah.   
2. Berdasarkan hasil perhitungan, Jumlah istis\na> dalam kajian ilmu nahwu 
dengan huruf illa>  QS.. Al-Baqarah sebanyak 42 kali, dengan kata gai>r 
sebanyak 5 kali, kata khala> 1 kali dan laisa sebanyak 7 kali. Dan al-istis\na> 
dalam kajian ilmu balagah yakni al-qas}r bi illa wa nafi> terdapat 30 kali. 
3. Jenis-jenis al-istis\na> bi illa> dalam QS. al-Baqarah  terdapat dari jenis ta>m 
mu>jab sebanyak 8 kali, ta>m sa>libah sebanyak 14 kali, dan na>qis sa>libah 






 Penelitian ini secara teoretis diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam 
pengembangan pendidikan dan agama. Adapun sarana dalam memahami agama 
khususnya agama Islam ialah kaidah bahasa Arab, sehingga memudahkan dalam 
mengkaji al-Qura>n dan al-Hadis\ begitu pula dengan kitab-kitab terdahulu (kitab 
kuning) yang ditulis tanpa menggunakan baris. Agar pendidik atau ustadz lebih 
berhati-hati dalam melakukan pembelajaran khususnya bahasa Arab karena begitu 
maraknya terjadi penyimpangan yang menyebabkan munculnya kesalahan-kesalahan 
dalam pembelajaran bahasa Arab karena kurang menguasai materi yang disajikan. 
sekaligus menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin menelaah lebih 
mendalam tentang kaidah bahasa. Berangkat dari hasil temuan penelitian ini, maka 
beberapa implikasi dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Perlu adanya pembinaan dan pemberian bimbingan secara berkelanjutan bagi 
para pendidik atau ustadz yang merupakan salah satu usaha untuk 
meminimalisir masalah yang terjadi di sekolah, masjid dan lain-lain, dengan 
demikian seorang pendidik atau ustadz dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesionalnya dalam hal merencanakan, melaksanakan, dan menilai 
pembelajaran sesuai dengan tuntutan jaman.  
2. Seorang pendidik atau ustadz harus senantiasa menunjukkan sikap terbuka 
dalam mengkomunikasikan hal-hal yang dianggap sukar pada saat 
melaksanakan pembelajaran di manapun, baik sesama teman sejawat maupun 
yang lainnya. Kondisi tersebut dapat dijadikan sebagai langkah solutif guna 




ustadz, termasuk ketika pendidik melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum di sekolah. 
3. Sarana dan prasarana sekolah merupakan elemen penting yang dapat 
menunjang kreatifitas pendidik dalam mendesain pembelajaran bagi peserta 
didik. Oleh karena itu, para penyelenggara pendidikan harus mampu 
memenuhi kelengkapan fasilitas sekolah demi tercapainya kemajuan 
pendidikan nasional, karena Penelitian ini ruang lingkupnya masih terbilang 
mikro karena menekankan pada kaidah bahasa secara garis kecil, maka untuk 
penelitian berikutnya dapat lebih difokuskan dengan skala yang cakupannya 
lebih luas misalkan analisis ilmu nahwu, saraf, balagah dan lain-lain dalam 
al-Quran. 
4. Temuan penelitian ini dapat memberi dukungan terhadap hasil penelitian 
sejenis yang telah diadakan sebelumnya dan sekaligus memperkaya hasil 
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